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Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis narasi berbahasa Jawa pada siswa kelas  VIII E SMP N II Karangmojo. 
Keterampilan  menulis  siswa sebelum diberi tindakan belum berkembang 
maksimal. Melalui penggunaan media video permainan anak tradisional, 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis narasi 
berbahasa Jawa. 
Desain penelitian tindakan kelas ini menggunakan desain model Kemmis dan 
Taggart yang meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi yang 
tersusun dalam satu kesatuan siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam dua kali 
tatap muka. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari tiga siklus. Siswa diberikan 
kegiatan pratindakan sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
media video permainan anak tradisional. Kegiatan pratindakan bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa. Teknik pengumpulan data yang dipakai 
dalam penelitian ini menggunakan observasi, catatan lapangan, tes, wawancara, 
dan dokumentasi, dengan teknik analisis data yaitu analisis  deskriptif. Validitas 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas proses, hasil, dan dialogis. 
Reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan media video permainan anak tradisional pada siswa kelas VIII E 
SMP N II Karangmojo, dapat meningkatkan kemampuan menulis narasi 
berbahasa Jawa. Hal itu terbukti dengan adanya peningkatan proses dan 
peningkatan hasil pembelajaran. Peningkatan proses dapat dilihat berdasarkan 
semakin aktifnya siswa serta motifasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa. Peningkatan tersebut terjadi pada 
proses pembelajaran yang berlangsung konduktif, harmonis, menghibur, dan 
menyenangkan siswa. Hal tersebut dipengaruhi dengan adanya penggunaan media 
pembelajaran berupa video permainan anak tradisional. Media video permainan 
anak tradisional merupakan media yang dapat menghibur dan merangsang siswa 
memancing ide-ide, sehingga siswa dapat mengembangkan paragraf, kosa kata 
siswa semakin bertambah, efisiensi waktu pada kegiatan tes menulis, keaktifan 
menulis, dan berkembangnya motivasi. Selain itu, peningkatan hasil pembelajaran 
tampak dari hasil peningkatan nilai rata-rata kelas. Pada kegiatan pratindakan nilai 
rata-rata kelas sebesar 46,3 dengan persentase ketuntasan 19%. Setelah dilakukan 
tindakan pada siklus I, skor menulis narasi siswa meningkat menjadi 68,3 dengan 
persentase ketuntasan sebesar 43,7%. Kemudian pencapaian rata-rata nilai terus 
meningkat menjadi 73,5 pada siklus II dengan persentase ketuntasan sebesar 78% 





A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran bahasa terdiri dari empat keterampilan berbahasa, yaitu 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Ke empat keterampilan ini 
menjadi faktor pendukung dalam menyampaikan pikiran, gagasan, dan 
pendapat, baik secara lisan maupun secara tertulis, sesuai dengan konteks 
komunikasi yang harus dikuasai oleh pemakai bahasa. Hal tersebut sesuai 
dengan Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP), standar kompetensi 
bahan kajian bahasa Indonesia diarahkan kepada penguasaan empat 
keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.  
Berdasarkan ke empat keterampilan bahasa tersebut, keterampilan menulis 
adalah salah satu jenis keterampilan berbahasa yang kompleks, karena 
pembelajaran menulis mengarahkan siswa untuk dapat menuangkan ide dan 
gagasan ke dalam tulisan. Menurut Tarigan (1986:3), menulis merupakan 
keterampilan bahasa yang digunakan secara tidak langsung dan tanpa bertatap 
muka dengan orang lain. Menulis adalah perbuatan yang produktif dan kreatif. 
Keterampilan menulis tersebut harus dikuasai siswa untuk mengembangkan 
kemampuan berbahasanya.  
Keterampilan menulis setiap siswa dipengaruhi oleh ide dan gagasan yang 
akan dituangkan ke dalam bentuk karangan. Karangan siswa tersebut akan 
terwujud sesuai hasil kreasi ide dan gagasan yang dituangkan oleh siswa di 
dalam tulisannya. Keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, 





perlu adanya pelatihan sesering mungkin agar siswa terbiasa dengan menulis, 
sehingga ide-ide dan gagasan siswa akan ikut berkembang. Hal tersebut dapat 
didukung oleh pendapat Yeti di bawah ini. 
Menurut Yeti (2008: 53), menulis adalah suatu proses berfikir dan suatu 
usaha untuk menuangkan pikiran dalam bentuk tulisan maupun karangan. 
Mengarang adalah keseluruhan rangkainan kegiatan mengungkapkan ide dan 
gagasan melalui tulisan untuk dipahami. Dengan demikian, ide dan gagasan 
siswa dapat dituangkan melalui karangan. Berdasarkan hasil karangan tersebut, 
dapat diketahui kemampuan menulis dan perkembangan ide gagasan siswa. 
Hasil karangan siswa tersebut juga dapat diwujudkan dalam beberapa bentuk 
jenis karangan, misalnya narasi, deskripsi, eksposisi, dan argumentasi. 
Berdasarkan beberapa jenis karangan di atas, maka setiap karangan 
memiliki ciri-ciri tersendiri, misalnya karangan narasi yang yang berperan 
dalam mengembangkan ide-ide siswa. Siswa dapat mengungkapkan perasaan, 
ide, dan gagasannya kepada orang lain melalui kegiatan menulis narasi. 
Menulis narasi adalah kompetensi menulis yang telah dimulai sejak Sekolah 
Dasar (SD) dan ke jenjang berikutnya (Yeti, 2008: 53). Dengan demikian, 
keterampilan menulis narasi harus ditingkatkan sejak dini. Apabila 
keterampilan tersebut tidak ditingkatkan, maka  keterampilan siswa untuk 
mengungkapkan pikiran atau gagasan melalui bentuk tulisan akan semakin 
berkurang dan tidak berkembang. 
Keterampilan menulis narasi tersebut tidak hanya diwujudkan dengan 
bahasa Indonesia, melainkan dapat diwujudkan melalui berbagai ragam bahasa. 





Jawa, bahasa Sunda, bahasa Bali, bahasa percakapan sehari-hari, dan bahasa 
gaul sekalipun.  
Menulis narasi akan lebih sulit dan rumit khususnya dalam wujud bahasa 
Jawa yang memiliki beberapa ragam bahasa, sehingga tidak mudah bagi siswa. 
Sehubungan dengan hal itu, konteks budaya Jawa melahirkan berbagai macam 
jenis tulisan dengan berbagai macam tujuan komunikasi. Guna mencari jalan 
keluar tersebut, perlu dicari melalui strategi, metode, dan media dalam 
pembelajaran. Ketiga solusi di atas penting dalam proses pembelajaran, tetapi 
peran seorang guru dalam mendidik siswanya juga merupakan kebutuhan vital 
dalam proses pembelajaran. Peran seorang guru sangat dibutuhkan untuk 
mengarahkan siswa dalam aktifitas khususnya menulis berbahasa Jawa. Guru 
dituntut untuk memiliki persiapan, baik metode maupun media yang tepat 
dalam pembelajaran menulis berbahasa Jawa. 
Keterampilan menulis narasi merupakan kemampuan yang sulit untuk 
dikuasai siswa. Selain itu, pembelajaran keterampilan menulis narasi 
tampaknya belum menggembirakan. Pada kenyataan di lapangan, misalnya 
kondisi pembelajaran keterampilan menulis di kelas VIII SMP N II 
Karangmojo belum mencapai standar penilaian yang baik. Berdasarkan hasil 
observasi peneliti terhadap keadaan pembelajaran menulis di sekolah tersebut, 
diperoleh informasi bahwa keterampilan menulis berbahasa Jawa siswa belum 
maksimal. 
Berdasarkan pengalaman guru dan hasil wawancara awal yang dilakukan 
oleh peneliti terhadap guru bahasa Jawa di sekolah tersebut, memberikan 





Jawa siswa masih rendah. Kemampuan siswa dalam menulis karangan belum 
tuntas standar Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM). Fenomena tersebut dapat 
dibuktikan dengan hasil tes mengarang siswa dan hanya sekitar 19% siswa 
mencapai target ketuntasan dengan KKM 7,3. Hasil karangan narasi berbahasa 
Jawa siswa sebagian besar belum berkembang (rata-rata setengah halaman), ide 
atau gagasan siswa kurang berkembang, kosa kata yang digunakan masih 
sederhana, dan terbatas. Penggunaan kalimat dan organisasi tulisan narasi juga 
masih kurang terarah. Selain itu, tata tulis dan EYD yang digunakan masih 
berantakan.  
Keberhasilan proses pembelajaran menulis juga dipengaruhi oleh faktor 
guru. Pada saat itu, guru belum menemukan teknik yang tepat untuk 
mengajarkan materi menulis narasi. Selama ini dalam mengajarkan materi 
menulis narasi, guru menggunakan metode ceramah dan tugas. Pada awal 
kegiatan belajar-mengajar, guru menerapkan pembekalan materi mengenai 
pengertian menulis narasi sambil memberi pertanyaan-pertanyaan sederhana 
tentang tulisan narasi. Kemudian guru mengajarkan kepada siswa materi 
menulis narasi menggunakan bahasa Jawa. Usai menerangkan materi 
pembelajaran, siswa diminta membuat tulisan narasi sesuai dengan penjelasan 
guru. Siswa masih mengalami kesulitan membuat tulisan narasi yang baik, dan 
hal itu tercermin pada hasil pekerjaan menulis narasi siswa yang belum 
maksimal. 
Menurut Tarigan (1986: 186), pembelajaran mengarang belum terlaksana 
dengan baik di sekolah. Kelemahannya terletak pada cara guru mengajar. Peran 





pembelajaran belum maksimal. Pembahasan hasil karangan siswa juga kurang 
dilaksanakan oleh guru. Siswa-siswa menganggap tidak penting bagi 
kelanjutan studi mereka. Dengan demikian, untuk mencari solusi yang tepat 
mengatasi kesulitan siswa dalam menuangkan idenya dalam bentuk tulisan 
narasi, ditemukan alternatif pemecah dengan menggunakan suatu media. Guru 
harus pandai dalam menentukan jenis media, karena media yang efektif untuk 
mengajarkan suatu materi, belum tentu efektif untuk mengajarkan materi 
lainnya.  
Setiap materi mempunyai karakteristik dan turut menentukan pula media 
yang digunakan untuk menyampaikan materi tersebut. Begitu juga dalam 
pembelajaran menulis, guru harus bisa memilih dan menggunakan media 
sesuai dengan materi yang akan disampaikan, sehingga nantinya mampu 
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Hasil pembalajaran akan cukup 
memuaskan apabila media yang digunakan benar dan cocok. 
Hamalik (1994: 34), menyatakan bahwa media pendidikan adalah alat, 
metode, teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan 
komunikasi dan interaksi antara guru dengan siswa dalam proses pengajaran di 
kelas. Media pembelajaran pada saat ini berkembang pesat. Salah satu media 
yang saat ini mulai sering digunakan di Sekolah Menengah Pertama adalah 
multimedia. 
Salah satu bentuk media multimedia adalah video pembelajaran. Video 
pembelajaran merupakan suatu media yang menggunakan aspek audio visual. 
Video memiliki keunggulan jika dibandingkan dengan media lain karena 





menulis narasi berbahasa Jawa, seorang guru dapat mengkonkritkan konsep 
yang abstrak dengan menggunakan media video. Media video tersebut dapat 
memunculkan gambar bergerak, suara, dan rangkaian suatu peristiwa, sehingga 
mendorong siswa untuk memperhatikan.  
Seorang guru juga harus pandai dalam memilih video yang akan diputar. 
Tentunya video tersebut disesuaikan dengan Kurikulim, SK, KD, dan tentunya 
karakteristik siswa. Dengan tema menulis narasi berbahasa Jawa, maka video 
permainan anak tradisional sangat cocok untuk media pembelajaran. Hal 
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor kelebihan menggunakan video 
tersebut. Kelebihan tersebut antara lain:  
1) permainan tradisional adalah permainan masyarakat setempat yang sering 
dimainkan oleh siswa, sehingga mudah untuk memunculkan kembali 
permainan tersebut ke dalam tulisan dengan stimulus dari video tersebut,  
2) permainan tradisional merupakan jenis permainan yang mempunyai fungsi 
sebagai pembangun nilai-nilai moral masyarakat. Nilai moral tersebut antara 
lain, gotong royong, tanggung jawab, jujur, tolong menolong, kebersamaan, 
kesabaran, dan pantang menyerah, 
3) permainan tradisional pada dasarnya dapat membentuk kepribadian seorang 
siswa didik. Siswa dapat memahami dan mengenal kultur atau budaya 
bangsa. Permainan tradisional mempunyai letak penting sebagai sarana 
pendidikan bagi anak-anak. Lebih-lebih permainan tradisional jawa yang 
sekarang makin ditinggalkan oleh anak-anak, sehingga dengan 
dimunculkannya video tersebut diharapkan siswa dapat mengingat kembali 





Berdasarkan data-data di atas dan fenomena yang ada, maka untuk 
membuktikan bahwa penggunaan video permainan tradisional dapat 
meningkatkan menulis narasi berbahasa Jawa pada siswa kelas VIII E SMP N 
II Karangmojo, maka peneliti akan melakukan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang berjudul Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi Berbahasa 
Jawa dengan Media Video Permainan Tradisional pada Siswa Kelas VIII E 
SMP N II Karangmojo. Dengan penelitian tersebut, diharapkan kemampuan 
menulis narasi berbahasa Jawa siswa dapat meningkat.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berkaitan dengan latar belakang masalah, sebagai bahan penelitian 
terdapat beberapa masalah. Masalah-masalah tersebut dipaparkan seperti di 
bawah ini. 
1. Guru dominan menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan 
materi. 
2. Media pembelajaran menulis dan media-media lain belum dimanfaatkan 
sepenuhnya oleh guru pelajaran untuk meningkatan kemampuan siswa 
dalam kompetensi menulis. 
3.  Minat dan motifasi siswa-siswa di dalam menulis narasi berbahasa Jawa 
belum maksimal. 
4. Siswa kesulitan di dalam mengekspresikan ide, gagasan, dan pikirannya 
dalam kalimat yang baik dan menyusunnya dalam bentuk karangan narasi. 
5. Praktik dan latihan menulis siswa perlu ditingkatkan. 





C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah terdapat beberapa batasan-batasan 
masalah, sehingga peneliti lebih terfokus. Batasan masalah dalam penelitian ini 
dibatasi pada Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi Berbahasa Jawa 
Pada Siswa Kelas VIII E SMP N II Karangmojo dengan Media Video 
Permainan Anak Tradisional. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana meningkatan 
keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa siswa kelas VIII E SMP N II 
Karangmojo melalui penggunaan media video permainan anak tradisinal”.  
 
E. Tujuan Penelitian   
Penelitian tersebut bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis 
narasi berbahasa Jawa pada siswa kelas VIII E SMP N II Karangmojo dengan 
media video permainan anak tradisional. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari hasil penelitian adalah manfaat teoritis dan manfaat praktis: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi teori 
pembelajaran menulis. Pemanfaatan media pembelajaran mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran. Pembelajaran menjadi lebih variatif 
dengan adanya media video permainan anak tradisional. Dengan demikian, 





2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi siswa, guru, dan sekolah. 
Manfaat tersebut dapat diuraikan di bawah ini. 
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat membantu siswa untuk 
meningkatkan motifasi belajar siswa dalam keterampilan menulis. 
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan info kepada guru dalam 
menyajikan materi menulis dengan media yang relevan dan membantu 
guru dalam proses pembelajaran agar lebih kreatif dan inovatif. 
c. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas siswa, 
yaitu dari segi keterampilan menulis sehingga dapat membantu 
membawa nama baik sekolah. 
 
G. Batasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahan pengertian dalam menafsirkan istilah yang 
ada dalam judul, maka perlu adanya penjelasan-penjelasan berikut ini. 
1. Peningkatan dapat diartikan suatu proses, contoh, atau perbuatan untuk 
melakukan perubahan dari keadaan tertentu menjadi lebih baik. 
2. Keterampilan menulis adalah serangkaian proses kegiatan yang kompleks 
dan memerlukan tahapan-tahapan yang pada akhirnya dituangkan ke dalam 
bentuk tulisan, sehingga pembaca dapat memahami isi dari gagasan, ide,dan 
pesan yang disampaikan. Dengan kata lain, menulis merupakan serangkaian 
kegiatan yang akan melahirkan pikiran dan perasaan melalui tulisan untuk 





3. Narasi adalah suatu bentuk karangan yang berusaha mengisahkan suatu 
kejadian atau peristiwa dalam kesatuan waktu, sehingga tampak seolah-olah 
pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa itu. 
4. Media adalah suatu alat yang merupakan saluran (channel), atau pesan 
(message) atau info dari sumber kepada penerimanya. 
5. Video permainan anak tradisional adalah video yang berisi urutan proses 
jalannya berbagai jenis permainan anak tradisional yang dikemas kedalam 










A. Keterampilan Menulis 
1. Pengertian Keterampilan Menulis 
Sebagai salah satu dari empat keterampilan berbahasa, keterampilan menulis 
memegang peranan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut disebabkan menulis 
sering digunakan untuk menyatakan gagasan dan pikirannya dalam bentuk tulisan 
atau karangan. Menurut Syamsi (dalam Pambudi, 2004: 11) keterampilan dapat 
diartikan sebagai kecakapan melakukan sesuatu dengan baik, cermat, dan tepat. 
Dalam penelitian ini, istilah keterampilan dengan kemampuan sangat erat dan 
saling berhubungan. Kemampuan adalah sesuatu yang masih ada di dalam batin 
seseorang, sedangkan keterampilan adalah perwujudan apa yang terdapat dalam 
batin orang tersebut. 
Dengan demikian keterampilan yang dalam hal ini adalah menulis harus 
ditingkatkan sedini mungkin. Apabila kemampuan menulis tidak ditingkatkan, 
maka kemampuan siswa untuk mengungkapkan pikiran atau gagasan melalui 
bentuk tulisan akan semakin berkurang. Menulis pada hakikatnya adalah suatu 
proses berfikir yang teratur, sehingga apa yang ditulis dapat mudah dipahami oleh 
pembaca. Oleh sebab itu, tulisan yang menyangkut apa saja seharusnya mengikuti 
suatu sistematika itu (Enre, 1998: 13). Berdasarkan pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa menulis dapat diperoleh dengan latihan yang sering dan 
teratur, sehingga siswa mudah untuk menuangkan pikiran, perasaan, bersifat 





Pendapat lain tentang pengertian menulis dikemukakan oleh Tarigan (1986: 
223) menjelaskan bahwa menulis adalah kegiatan melukiskan lambang-lambang 
grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, 
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut. “Menulis 
adalah mengorganisasikan ide dan gagasan secara sistematik serta 
mengungkapkan secara tersurat” (Akhadiah, 1998: 2). Dengan demikian, menulis 
adalah serangkaian proses kegiatan yang kompleks yang memerlukan tahapan-
tahapan dan menuangkannya ke dalam bentuk tulisan, sehingga pembaca dapat 
memahami isi dari gagasan yang disampaikan. Dengan kata lain bahwa menulis 
merupakan serangkaian kegiatan yang akan melahirkan pikiran dan perasaan 
melalui tulisan untuk disampaikan kepada pembaca.  
Writing is an active learning procces key to improving communication (both 
written and oral) and thinking, writing is embedded within social process some 
formal and other informal, and writing is primarily in social activity (David, 
2009: 20). Menulis adalah proses pembelajaran yang dijadikan kunci untuk 
meningkatkan komunikasi (baik tertulis ataupun lisan) dan berfikir, menulis 
adalah proses social dalam bentuk formal ataupun informal, dan menulis adalah 
kegiatan utama dalam kegiatan social (David, 2009: 20). 
Menurut Robert Lado (dalam Hastuti, 1982: 45), to write is to put down the 
grahpic symbol that represent language one understand, so that other can read 
these graphic representation. Dapat diartikan bahwa, menulis adalah kegiatan 





kesatuan bahasa yang dimengerti, sehingga orang lain dapat membaca simbol-
simbol tersebut. 
Melihat pentingnya keterampilan menulis, upaya peningkatan keterampilan 
menulis merupakan hal yang selalu diperlukan. Menulis adalah salah satu 
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa dijenjang apapun. Siswa 
dituntut untuk berlatih menulis, karena keterampilan menulis adalah salah satu 
kompetensi di dalam berbahasa. Keterampilan menulis dapat mengarahkan siswa 
untuk dapat menuangkan ide dan gagasan ke dalam tulisan. Ide-ide tersebut akan 
semakin mudah didapatkan oleh siswa dengan adanya pembelajaran yang rutin 
dan latian teratur.   
Secara psikologis, menurut Hastuti (1982: 12), keterampilan menulis dapat 
ditinjau dari jenjang sekolah tempat siswa melakukan kegiatan tersebut. Tingkat 
kemampuan menulis SD akan berbeda dengan tingkat menulis SMP maupun 
siswa SMA. Kemampuan tingkat menulis sekolah Dasar (SD) akan menjadi dasar 
pengembangan kemampuan di tingkat SMP dan seterusnya. Pada jenjang SMP, 
daya imajinasi, daya khayal dan daya kognisi mulai berkembang dan meningkat, 
sehingga akan tercermin pada khasil tulisannya. Perkembangan tersebut misalnya 
pada munculnya kosa kata yang terus bertambah, susunan kata, dan 
perkembangan paragraf. 
Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa  
kemampuan siswa akan terus berkembang sesuai dengan pertumbuhannya, 
misalnya pada tingkat SMP telah menguasai tanda baca, munculnya kosa kata 





matang. Selain itu, kalimat yang digunakan lebih panjang, pengalaman mulai 
berkembang, ide-ide semaikin logis atau mendalam, dan kata-kata akan terus 
berkembang. 
2. Fungsi dan Tujuan Menulis 
Pada dasarnya fungsi utama tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang 
tidak langsung (Tarigan, 1997: 22). Komunikasi itu sendiri berarti proses 
pengiriman dan penerimaan pesan-pesan yang terjadi sewaktu-waktu bila manusia 
atau masyarakat ingin berhubungan antara satu sama lain. Secara rinci, Enre 
(1998: 6) menjelaskan bahwa fungsi menulis di bawah ini. 
1. Menulis menolong penulis merumuskan kembali apa yang telah kita 
ketahui. 
2. Menulis menghasilkan ide-ide baru. 
3. Menulis membantu mengorganisasikan pikiran penulis dan menempatkan 
dalam suatu bentuk yang berdiri sendiri. 
4. Menulis menjadikan pikiran seseorang siap untuk dilihat atau dievaluasi. 
5. Menulis membantu penulis menyerap dan menguasai informasi. 
6. Menulis membantu penulis memecahkan masalah dengan jalan memperjelas 
unsur-unsurnya dan menempatkan dalam suatu konteks visual, sehingga 
dapat diuji. 
Perihal yang sejalan dengan fungsi menulis di atas, Darmadi (1996: 3-4) 
menjelaskan bahwa fungsi menulis akan dipaparkan di bawah ini. 
1. Kegiatan menulis adalah satu sarana untuk menemukan suatu, dalam hal ini 





2. Kegiatan menulis dapat memunculkan ide baru. 
3. Kegiatan menulis dapat melatih kemampuan mengorganisasikan dan 
menjernihkan berbagai konsep atau ide yang kita miliki. 
4. Kegiatan menulis dapat melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang. 
5. Kegiatan menulis dapat membantu diri kita untuk  memproses informasi. 
6. Kegiatan menulis akan memungkinkan kita untuk berlatih memecahkan 
berbagai masalah sekaligus. 
7. Kegiatan menulis dalam suatu bidang ilmu akan memungkinkan kita untuk 
menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima informasi. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa berlatih menulis terus 
menerus dapat menjadikan seseorang sebagai penulis yang lancar. Kegiatan 
menulis dapat menjadi pengalaman yang produktif dan berharga. 
 
3. Langkah-Langkah Menulis 
Menulis merupakan suatu proses, bukan tugas yang sekali jadi. Kegiatan 
menulis dilakukan dalam beberapa langkah, yaitu dari menemukan topik, 
membatasi topik, memecahkan topik, menjadi kerangka, dan mengembangkan 
kerangka menjadi sebuah karangan. Tahapan-tahapan tersebut juga harus di 
uraikan secara runtut.  
Keraf (2007: 54) menyatakan bahwa, pada dasarnya ada tiga tahap dalam 
proses menulis yaitu persiapan, penulisan, dan revisi. Pada tahap persiapan, 
penulis melakukan identifikasi, penjajakan masalah, perencanaan organisasi, 
naskah dan pengumpulan bahan. Bahan-bahan tersebut dapat bersumber dari 





dibuat menjadi kerangkan karangan. Tahap kedua adalah penulisan yang 
umumnya terbagi menjadi tiga kegiatan, yaitu menulis konsep, memperbaiki, dan 
melengkapi. Pada tahap ini penulis melakukann penghalusan terhadap tulisannya, 
misalnya mengadakan perbaikan ejaan, perbaikan pilihan kata, susuanan kalimat, 
rumusan judul, dan lain-lain. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Tarigan (1991: 233) menyatakan bahwa 
proses menulis meliputi hal-hal sebagai berikut: 
1. Pra Menulis 
Langkah-langkah pra menulis meliputi topik, mempertimbangkan tujuan 
menulis, dan mempertimbangkan audience. 
2. Penyusunan Draf 
Langkah meliputi menulis kalimat pertama,menyabarkan draft kasar, 
membacakan jabaran draft. 
3. Prevision 
Tahap ini meliputi melengkapi isi draf, mengurutkan kembali, mengurangi 
menjelaskan, dan menambah contoh. 
4. Penyuntingan 
Meliputi penggunaan ejaan dan penggunaan aturan penulisan. 
5. Publikasi 
Meliputi pengumpulan karya siswa dan penggolongan. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam menulis 
terdapat beberapa tahapan yang harus dilaksanakan antara lain menentukan 
topik, mempertimbangkan tujuan menulis, menyusun draf, melengkapi, 







B. Karangan Narasi 
1. Pengertian Narasi 
Narasi adalah jenis paparan yang biasa digunakan oleh para penulis untuk 
menceritakan tentang rangkain kejadian atau peristiwa-peristiwa yang 
berkembang melalui waktu. Dengan demikian, narasi adalah jenis suatu proses. 
Sesuai dengan arti katanya “narrate” jenis ini memang merupakan metode dasar 
untuk bercerita (Keraf, 2007: 136). 
Menurut Marahimin (2004: 93) menyatakan bahwa narasi adalah cerita. 
Cerita ini didasarkan pada urutan-urutan suatu kejadian atau peristiwa yang 
berkaitan dengan waktu. Dengan demikian Narasi adalah karangan yang berisi 
rangkaian suatu peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu yang unsur 
pokoknya adalah plot dan alur. 
Menurut Slamet (2007: 103) menyatakan bahwa narasi adalah ragam 
karangan yang menceritakan proses kejadian suatu peristiwa. Sasarannya adalah 
memberikan gambaran yang sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai fase, 
urutan, langkah, dan rangkaian terjadinya suatu hal. Narasi digunakan untuk 
menceritakan rangkaian peristiwa dari waktu ke waktu.  
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa narasi merupakan 
suatu bentuk karangan yang berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa, 
sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa 
itu. Unsur yang paling penting dalam sebuah narasi adalah unsur perbuatan dan 
tindakan, selain itu narasi juga dapat mengisahkan suatu kehidupan yang dinamis 





bahwa menulis narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan 
dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang terjadi. 
Tulisan narasi memiliki plot dan alur cerita yang didasarkan pada 
kesinambungan peristiwa yang berhubungan sebab akibat. Narasi memiliki ciri-
ciri yang dapat dicermati oleh pembaca. Lebih lanjut Semi (1990: 33-34) 
menyatakan bahwa narasi mempunyai ciri penanda yang biasanya selalu 
tergambar dalam tulisan sebagai berikut. 
a. Berupa cerita tentang peristiwa atau pengalaman manusia. 
b. Kejadian atau peristiwa yang disampaikan dapat berupa peristiwa atau 
kejadian yang benar-benar terjadi, dapat berupa semata-mata imajinasi, atau 
gabungan dari keduanya. 
c. Berdasarkan konflik, karena, tanpa konflik biasanya narasi tidak menarik. 
d. Memiliki nilai estetika karena isi dan cara penyampaiannya bersifat sastra, 
khususnya narasi yang berbentuk fiksi. 
e. Menekankan susunan konologis. 
f. Ada yang memiliki dialog. 
Berdasarkan penjelasan di atas, tampak bahwa narasi memiliki ciri-ciri 
khusus, yaitu berkaitan dengan peristiwa dan pengalaman manusia yang benar-
benar terjadi. Sebagian besar narasi berupa konflik, memiliki estetika, urut sesuai 
dengan kronologis, dan memiliki dialog. Bentuk tulisan narasi bertujuan untuk 








2. Jenis-Jenis Narasi 
Berdasarkan jenisnya, karangan narasi dibedakan menjadi dua yaitu 
karangan narasi ekspositoris dan sugestif (Keraf, 2007: 136-137). Adapun 
perbedaan diantara keduanya dapat dilihat secara jelas pada table dibawah ini: 
Table 1. Perbedaan Karangan Narasi Ekspositoris dan Sugestif 
No. Narasi Ekspositoris Narasi Sugestif 
1 Memperluas ilmu pengetahuan Menyampaikan suatu makna atau suatu 
amanat yang tersirat. 
2 Menyampaikan informasi suatu 
kejadian. 
Menimbulkan daya khayal. 
3 Didasarkan pada penalaran untuk 
mencapai kesepakatan rasional. 
Penalaran hanya berfungsi sebagai alat 
untuk menyampaikan makna, sehingga 
kalau perlu penalaran dapat dilanggar. 
4 Bahasa yang digunakan lebih 
condong menggunakan bahasa 
informatif dengan titik berat 
penggunaan kata-kata denotatif. 
Bahaya yang digunakan lebih condong 
menggunakan bahasa figuratif dengan 
menitik beratkan penggunaankata-kata 
konotatif. 
Narasi merupakan suatu karangan urutan peristiwa yang disajikan sekian 
macam, singga merangsang daya khayal pembaca. Pembaca menarik makna diluar 
apa yang diungkapkan secara eksplisit. Suatu yang eksplisit adalah suatu yang 
terserat mengenai subyek atau obyek yang bergerak dan bertindak, sedangkan 
makna yang baru adalah suatu yang tersirat. Dengan demikian, narasi ekspositoris 
merupakan narasi yang mengisahkan suatu kejadian yang telah ada. Sementara 
itu, narasi sugestif adalah narasi yang menceritakan rangkaian peristiwa yang 
disajikan sekian macam sehingga merangsang daya khayal para pembaca.  
 
3. Tujuan Narasi  
Tujuan penceritaan narasi adalah agar pembaca mempunyai gambaran 





bermaksud menyajikan peristiwa atau mengisahkan apa yang telah terjadi dan 
bagaimana suatu peristiwa terjadi. Kejadiannya boleh berupa sesuatu yang 
dikhayalkan oleh penulis dan dihidupkan dalam fantasi yang sama sekali jauh dari 
realita kehidupan (Nursito,1999: 39). Dengan demikian, dengan menentukan 
tujuan menulis, seorang penulis dapat mengetahui apa yang dilakukan. Penulis 
dapat mengetahui bahan yang diperlukan serta macam karangan yang akan 
diterapkan. 
 
4. Unsur Pembentuk Narasi 
Keraf (2007: 2) menyatakan bahwa unsur yang terpenting pada sebuah 
narasi adalah unsur perbuatan atau tanda yang terjadi dalam suatu rangkaian 
peristiwa, namun selain itu juga terdapat yang harus diperhitungkan yaitu unsur 
waktu. Unsur-unsur tersebut merupakan hal terpenting dalam membangun suatu 
karangan khususnya narasi. Dengan demikian pengertian Narasi itu mencakup 
unsur yaitu unsur tindakan yang terjadi dalam suatu sangkutan waktu. 
Berdasarkan  pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa unsur pembentuk 
karangan narasi terbagi menjadi beberapa unsur pembangun antara lain, tema, 
alur, peristiwa, latar, tokoh, dll. Penjabaran unsur-unsur pembentuk karangan 
narasi akan dipaparkan di bawah ini. 
1) Tema 
Menurut Rahmanto (dalam Nurgiyantoro, 1988: 68) tema merupakan 
gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya sastra dan yang terkandung di 
dalam teks sebagai struktur semantik. Tema menjadi dasar pengembangan  sebuah 





dikatan sebagai judul. Tema adalah suatu pokok pikiran yng dijadikan dasar cerita 
dan di dalamnya terselubung suatu amanat atau tujuan tertentudari pengarang.  
2) Latar 
Menurut Abraham (dalam Nurgiantoro, 1988: 150) latar adalah kejadian 
pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial yang terjadinya 
pada pertistiwa-peristiwa yang diceritakan. Latar memberikan pijakan cerita 
secara jelas. Latar penting untuk menceritakan kesan realistis kepada pembaca, 
menciptakan suasana tertentu yang seolah-olah ada dan terjadi, maka dengan 
demikian latar mengenai pada waktu, hubungan waktu, dan lingkungan.  
Dengan demikian, latar dalam suatu cerita adalah tempat dan waktu terjadinya 
peristiwa. Tempat berhubungan dengan hal-hal yang ada disekitarnya, sedangkan 
waktu berhubungan dengan keadaan pada waktu itu. Karangan narasi adalah cerita 
yang merupakan rangkuman peristiwa dalam kesatuan waktu, jadi waktu memiliki 
peran penting. 
3) Alur  
Alur merupakan kerangka dasar sangat penting dalam penulisan narasi 
(Keraf, 2007:148). Selain itu, alur merupakan karateristik karangan narasi yang 
membedakan antara karangan narasi dan karangan lain. Alur terbentuk dari unsur 
peristiwa, latar, dan penokohan. Alur ditandai oleh puncak atau klimaks dari 
perbuatan dramatis dalam rentang laju narasi itu. Dengan demikian,  alur 








Menurut Jones (dalam Nurgiyantoro, 1988:165) dalam sebuah cerita tentu 
ada tokoh-tokoh yang menjalani peristiwa, baik itu tokoh yang memiliki peranan 
dominan atau tokoh yang hanya menjadi pelengkat. Penokohan adalah penulisan 
gambaran yang jelas tentang seorang yang ditampilkan dalam suatu cerita. 
Penokohan menyangkut masalah tokoh cerita, bagaimana perwatakannya, dan 
bagaimana penempatannya dalam suatu cerita sehingga memberikan gambaran 
yang jelas pada pembaca. 
Dengan demikian, tokoh dalam cerita ditampilkan oleh pengarang. Peranan tokoh 
sangat penting dalam suatu cerita. Penampilan tokoh-tokoh inilah yang dimaksud 
dengan penokohan. Tokoh-tokoh tersebut berwujud manusia atau makhluk yang 
sifatnya menyerupai manusia.  
5) Peristiwa 
Menurut Luxemberg (dalam Nurgiantoro, 1988: 117) peristiwa merupakan 
peralihan dari suatu keadaan ke keadaan lain. Unsur peristiwa meliputi tiga aspek 
(1) tahapan, menyatakan bahwa dalam pola narasi terbagi dalam tahap awal, 
tengah, dan akhir, (2) konflik merupakan unsur esensial dalam alur yang diartikan 
suatu yang dramatik yang ada dalam peristiwa, (3) klimaks merupakan konflik 
yang makin meruncing. 
 
C. Media Pendidikan 
1. Pengertian Media 
Menurut Sanaki (2009: 3) media pembelajaran adalah sebuah alat yang 





pembelajaran dapat dikatakan salah satu sumber belajar karena media merupakan 
daya yang dapat dimanfaatkan guru guna kepentingan proses pembelajaran. 
Menurut Seels (1994: 15) A mediun is an instructional tool to and in matching the 
elarning product. Maksudnya media adalah sebuah alat pembelajaran untuk 
membantu mencapai tujuan pembelajaran.  
Hamalik (1994: 34), menyatakan bahwa media pendidikan adalah alat, 
metode, teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi 
dan interaksi antara guru dengan siswa dalam proses pengajaran di kelas. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah seperangkat alat atau metode yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan, materi, dan informasi oleh guru kepada siswa dalam 
menyampaikan pelajaran untuk mencapai pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Sejalan dengan pengertian tentang media di atas, Soeparno (1980: 1) 
menyatakan bahwa media adalah suatu alat yang merupakan saluran (chanel) 
untuk menyampaikan suatu pesan (message) atau informasi dari suatu sumber 
kepada penerima. Media pembelajaran bahasa berbeda dengan alat pelajaran 
maupun alat peraga. Media pembelajaran adalah suatu saluran yang merupakan 
alat untuk menyampaikan informasi masalah kebahasaan dari sumber informasi 
kepada penerima informasi. 
Gagne (1983: 49), menyatakan bahwa “instructional media are the physical 
means bay which and instructional message is communication”, yang berarti 
media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 





dapat berwujud alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi 
pembelajaran, misalnya buku, video, recorder, film, slide (gambar bingkai), 
grafik, dan telefisi. Media adalah komponen sumber belajar yang mengandung 
materi intruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk 
belajar. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat membawa pesan dan materi untuk 
pencapaian tujuan pembelajaran. Media pembelajaran dapat berupa alat yang 
secara fisik dapat digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran, yang 
terdiri dari buku, tape recorder, video, video recorder, kaset, film, slide, foto, 
gambar, grafik, televisi, dan komputer. Dengan kata lain, media adalah komponen 
belajar atau wahana fisik yang mengandung materi intruksional yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar. 
2. Fungsi dan Manfaat Media 
Media pembelajaran memiliki berbagai fungsi dan manfaat yang dapat 
membantu keberhasilan proses belajar mengajar. Menurut Arsyad (2009: 25) 
fungsi media pendidikan secara garis besar yaitu: 
1. bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga akan lebih dipahami 
oleh siswa dan memungkinkan dalam menguasai dan mencapai tujuan 
pembelajaran, 
2. metode mengajar akan lebih bervariasi tidak semata-mata berkomunikasi 
verbal melalui penataan kata-kata guru, sehingga siswa tidak boleh dan guru 





3. siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar, karena tidak hanya 
mendengar materi yang disampaikan guru, tetapi disertai juga aktifitas lain 
seperti mengamati dan mendeskripsikan. 
Fungsi media pembelajaran terpenting adalah sebagai saluran untuk 
menyampaikan informasi atau materi pembelajaran secara verbalistis guru dalam 
menyampaikan setiap topik secara monoton. Selain menimbulkan kebosanan, 
penyampaian secara verbal juga membuat siswa cenderung pasif serta interaksi 
antar guru dan siswa hanya dilakukan satu arah saja.  
Menurut Sadiman (2006: 17-18), secara umum media mempunyai 
kegunaan-kegunaan antara lain akan dijelaskan di bawah ini. 
1. Mempejelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas (dalam 
bentuk kata-kata tertulis). 
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera seperti misalnya: 
objek yang terlalu besar saja diganti dengan realita, gambar, slide (film 
bingkai), video, dll. 
3. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 
sikap pasif siswa sehingga, dapat berguna untuk menimbulkan kegairahan 
belajar dan belajar secara mandiri menurut kemampuannya. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media pendidikan 
memiliki banyak fungsi dapat membantu keberhasilan proses belajar mengajar. 
Hal ini disebabkan karena media pendidikan berfungsi sebagai saluran informasi 





meningkatan daya kreasi siswa. Media juga bermanfaat untuk memberikan 
variasi, agar pelajaran yang diberikan lebih mudah diingat. 
 
3. Jenis Media Pendidikan  
Media pendidikan terbagi menjadi beberapa jenis sesuai dengan masing-
masing fungsi dan manfaatnya. Hamalik (1994: 50-51) menyatakan bahwa ada 
empat macam media pembelajaran, yang mempunyai fungsi dan peran yang sama. 
Macam-macam media tersebut adalah. 
1. Alat-alat audio visual, meliputi:  
a) media pendidikan tanpa proyeksi contohnya papan tulis diagram, grafik, kartu 
gambar, 
b) media tiga dimensi, contohnya: model, benda asli, globe, dll, 
c) media menggunakan teknik, contohnya: slide, film, video, movie, televisi, dll. 
2. Bahan : cetakan atau bacaan berupa buku-buku jurnal, koran, dll. 
3. Sumber : masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
terbagi menjadi beberapa jenis sesuai dengan masing-masing fungsi dan 
manfaatnya. Media video merupakan jenis audio visual. Media audio visual 
merupakan media yang paling banyak digunakan dibandingkan dengan kegiatan 












D. Media Video Permainan Anak Tradisional 
1. Pengertian Media Video 
Dalam kamus bahasa Indonesia, kata “video” adalah teknologi pengiriman 
sinyal elektronik dari suatu gambar bergerak. Aplikasi umum dari sinyal video 
adalah televisi, tetapi dia dapat juga digunakan dalam aplikasi lain di dalam 
bidang teknik, saintifik, produksi dan keamanan . Video sebagai media 
komunikasi yang memadukan unsur suara dan gambar dengan segala teknik 
penyiapan yang didasarkan pada derajad kegunaannya (useware), sangat 
ditentukan oleh penyiapan penggarapan perangkat lunak (software) yaitu materi 
atau pesan dan perangkat keras (hardware) berupa perlatan produksi (Setyosari, 
2005: 8). 
Dengan demikian, video sebagai salah satu media dalam pengajaran dan 
pembelajaran menunjukkan dampak yang positif. Video dapat membantu para 
guru mengetahui satu pendekatan baru yang bisa digunakan untuk menarik minat 
belajar. Oleh karena itu, sedikit banyak video merupakan salah satu alternatif 
dalam mengatasi kemerosotan pelajaran dan pembelajaran.  
Menurut Smaldino (2008: 374), video adalah “the storage of audio visuals 
and their display on television-type screen” (penyimpanan atau perekaman 
gambar dan suara yang penayangannya pada layar televisi). Media video adalah 
seperangkat alat yang dapat memproyeksikan gambar bergerak. Gambar bergerak 
tersebut dapat diproyeksikan melalui televisi dan LCD.  
 Menurut Zubaidah (2012), guru-guru bisa melakukan penyesuaian dan 





supaya menjadi lebih berkesan dan mudah seiring dengan citarasa dan 
karakteristik pelajar. Video bersifat interaktif, tutorial, dan membimbing peserta 
didik untuk memahami suatu materi melalui visualisasi. Peserta didik dapat secara 
interaktif mengikuti kegiatan praktik sesuai dengan yang diajarkan dalam video. 
Dengan demikian, Video termasuk dalam kategori media yang mempunyai 
beberapa kelebihan daripada media-media pendidikan yang lain. Media video 
adalah media pengajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran karena video 
mengandung unsur multi media seperti audio, visual, gerak, bunyi, cahaya, dan 
kesan tiga dimensi, sehingga secara langsung menarik minat siswa dan seterusnya 
mendorong motifasi belajar siswa. 
 
2. Keunggulan Media Video  
Djauhari (dalam Hamalik, 1994: 67) menyatakan bahwa perkembangan 
teknologi komunikasi saat ini yang sangat menunjang informasi melalui media 
audio visual, maka beberapa keunggulan sifat video yang dimiliki, yakni fixative, 
manipulative dan distributif semakin menghadapkan kita sebagai perencana pesan 
untuk senantiasa kreatif dalam pembuatan kemasan pesan. 
Keunggulan video yang mampu menampilkan gambar bergerak dan suara 
merupakan satu daya tarik tersendiri, karena kita mampu menyerap pesan atau 
informasi dengan menggunakan lebih dari satu indera. Kegiatan belajar mengajar 
dengan menggunakan media ini akan meningkatkan tingkat keberhasilan 
penyampaian materi dan memperkuat apresiasi peserta didik serta memudahkan 





Video mempunyai beberapa kelebihan daripada media-media pendidikan 
yang lain misalnya, media cetak. Kusnandar (1999: 24) menyatakan bahwa video 
mempunyai kelebihan dari manipulasi masa, dimana guru dapat melakukan 
perubahan kepada masa dengan menggunakan teknik-teknik seperti gerak 
perlahan, gerak cepat, bingkai demi bingkai, penyerapan dan ulang tayang. Video 
turut memantapkan, mempercepat atau memotifasi. 
Menurut Wikipedia (2012), media video mempunyai beberapa kelebihan 
dibanding dengan media pembelajaran lainnya. 
a. Dapat menstimulir efek gerak. 
b. Dapat diberi suara maupun warna. 
c. Tidak memerlukan keahlian khusus dalam penyajiannya. 
d. Tidak memerlukan ruangan gelap dalam penyajiannya. 
e. Dapat diputar ulang, diberhentikan sebentar, dan sebagainya. 
Pada saat ini banyak ditemukan media video pembelajaran. Pembuatan 
media ini tidaklah terlalu sulit, yang penting ada kemauan dan semangat untuk 
berkarya. Hampir setiap orang dapat membuat media video pembelajaran, yang 
membedakan yaitu kualitas dan kebermanfaatan dari hasilnya. Media video 
tersebut antara lain video permainan anak tradisional. 
3. Video Permainan Anak Tradisional 
Video permainan anak tradisional adalah suatu media pembelajaran 
berbentuk video yang berisi tentang nama-nama permainan anak tradisional, jenis-
jenis, dan proses jalannya berbagai jenis permainan anak tradisional. Jenis-jenis 





yang terdapat di dalam video tersebut antara lain dhakon, kucing-kucingan, 
dhelik-dhelikan, gobak sodor, dhingklik oglak-aglik, jamuran, egrang, layangan, 
dll. Video permainan tersebut merupakan media yang akan digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa pada siswa.  
Permainan anak tradisional adalah permainan yang dapat meningkatkan 
kreativitas verbal anak. Permainan anak tradisional merupakan simbolisasi dari 
pengetahuan yang turun temurun dan mempunyai bermacam-macam fungsi atau 
pesan di dalamnya (Alam, 2000: 24). Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti 
memilih media video permainan anak tradisional dengan berbagai pertimbangan 
dan alasan-alasan. Pertimbangan dan alasan-alasan tersebut akan diuraikan di 
bawah. 
Permainan tradisional banyak diciptakan atau dibuat oleh para pemainnya 
sendiri.  Hal itulah yang merupakan hasil kretivitas anak-anak. Permainan dibuat 
dengan adanya benda ataupun barang-barang yang ada disekitar lingkungan 
mereka sendiri. Selain itu, pola permainan dan proses permainan berkembang 
turun temurun dan mereka kembangkan sendiri. Permainan berkembang juga 
berdasarkan pada kebudayaan sekitar. Dengan itu timbul kreatifitas bagi anak. 
Selain itu, permainan tradisional pada dasarnya dapat membentuk 
kepribadian. Anak dapat memahami dan mengenal kultur atau budaya bangsa 
serta nilai-nilai moral yang terdapat dalam permainan tradisional. Adanya nilai 
moral tersebut, diharapkan permainan tradisional yang hampir dilupakan oleh 
masyarakat dapat tumbuh kembali. Alam (2000: 20) menyatakan bahwa, melalui 





bermain dapat menumbuhkan kesenangan. Selain itu banyak nilai-nilai penting 
yang dihasilkan dari bermain, antara lain sosialisasi, rangsangan kreativitas, 
sarana belajar, penyaluran energi emosional, perkembangan nilai moral, fisik dan 
kepribadian. 
Berdasarkan alasan-alasan tersebut, maka penggunaan media video 
permainan anak mampu merangsang siswa untuk aktif dalam pembelajaran 
khususnya pada kompetensi menulis berbahasa Jawa. Beberapa keunggulan 
penggunaan media video permainan anak tradisional adalah. 
a. Siswa tentunya tidak asing dengan perainan-permainan tradisional, karena 
permainan tersebut adalah jenis permainan yang mengisi hari-hari mereka saat 
mereka masih anak-anak beberapa tahun silam. 
b. Dengan media video tersebut, siswa mampu dengan mudah memunculkan 
kembali memori, pada saat mengingat nama-nama permainan, proses 
permainan, kejadian-kejadian atau peristiwa yang pernah mereka alami saat 
bermain, dan selanjutnya dapat menuliskan dalam sebuah karangan narasi. 
c. Media video tersebet mempunyai relevansi bagi kehidupan siswa, karena 
permainan tradisional adalah permainan yang mempunyai nilai-nilai moral, 
membentuk kepribadian, dan mencerminkan kultur budaya Jawa. 
 
E. Penilaian Keterampilan Menulis  
Tes kebahasaan merupakan hal yang wajib dilakukan oleh guru dalam 





belajar siswa secara objektif. Penilaian akan mendapatkan hasil yang lebih baik 
jika aspek-aspek yang dinilai dalam tulisan disajikan secara rinci. 
Menurut Nurgiyantoro (1988: 305), penilaian hasil karangan dapat dilakukan 
dengan pendekatan analisis yang merinci karangan ke dalam aspek atau kategori 
tertentu. Perincian karangan ke dalam kategori tersebut antara karangan yang satu 
dengan yang lain yaitu model pendekatan analisis unsur karangan. Unsur-unsur 
karangan adalah isi organisasi isi, bahasa dan pola kalimat, gaya (pilihan struktur 
kosa kata) dan ejaan.  
Sedangkan menurut Suroso (2009: 42-43) dalam buku “Peningkatan Kemampuan 
Menulis Melalui Classroom Action Research”, menyatakan beberapa cara 
penilaian karangan siswa. 
1. Pemberian nilai berdasarkan kesan penilai secara umum terhadap semua 
aspek dalam karangan secara keseluruhan (holistic scoring). 
2. Pemberian nilai berdasarkan kualitas aspek dalam karangan (analytie 
scoring). 
3. Pemberian nilai berdasarkan kualitas suatu aspek karangan yang dianggap 
paling penting dalam karangan tersebut (primary truit scoring). 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, di dalam penelitian ini yang diukur 
adalah keterampilan menulis narasi yang berkaitan dengan pembelajaran menulis 
karangan berbahasa jawa dengan media video permainan tradisional Jawa. 
Penilaian menulis narasi pada penelitian ini meenggunakan tes uraian. Adapaun 
tes uraian yang digunakan, agar siswa menyusun sebuah karangan dengan tema  





Dalam pemberian skor pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa tidak 
ada patokan salah maupun benar seratus persen. Oleh karena itu, dalam penelitian 
ini diukur dengan pendoman penelian. Pendoman penilaian tersebut berupa skala 
nilai yang terdiri dari beberapa kriteria berdasarkan tingkat ketepatan menulis 
narasi yang dikemukakan dalam karangan.  
Model penilain yang digunakan adalah penilaian yang dimodifikasi oleh 
Harfield (dalam Nurgiantoro, 1988: 307). Model ini lebih rinci dalam melakukan 
perskoran yaitu dengan menentukan bobot untuk masing-masing unsur yang dapat 
dilihat pada tabel kisi-kisi penilain menulis narasi berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi penilaian Tulisan Narasi 
No. Aspek Kriteria Skor  Presentasie  
1 Isi gagasan - Kesesuaian isi dengan tema  





2 Organisasi isi - Penyajian unsur cerita 
a. alur  
b. tokoh 
c. setting cerita 
- Kepaduan unsur-unsur cerita 









3 Bahasa - Penyusunan kalimat dan 





- Ejaan sesuai EYD 












Tabel 3: Pedoman Penskoran 
Aspek Indikator skor Skor 
Rinci 
Kriteria 







B : isi cerita sesuai dengan tema yang 
telah ditentukan 
S: isi cerita kurang sisuai dengan 
tema yang telah di tentukan 
R: isi cerita tidak sesuai dengan tema 
yang di tentukan.  









B: penulis mengembangkan cerita 
dengan kreatif tanpa keluar atau 
menyimpang dengan tema 
S: penulis kurang kreatif 
mengembangkan cerita  




- Penyajian unsur 














B: pada alur tahap awal. Tahap 
tengah, dan akhir cerita terkonsep 
dengan jelas. Peristiwa diceritakan 
logis dan runtut. Selain itu, latar 
tempat dan waktu kejadian tergambar 
dengan jelas. 
S: pada alur tahap awal, tahap tengah 
dan tahap akhir kurang terkonsep. 
Peristiwa belum begitu runtut dan 
tempat waktu kejadian kurang 
tergambar jelas. 
R: ada salah satu tahap yang hilang. 
Peristiwa yang diceritakan tidak 
runtut dan setting,waktu, dan tempat 
tidak tergambar. 







B : Semua unsur-unsur cerita 
memiliki kepaduan. 
S: Antara unsur cerita yang satu 
dengan yang lain kurang padu. 
R: Tidak ada keterpaduan antar unsur 
cerita. 








B: peristiwa yang diungkapkan sudah 
jelas dan logis. 
S: Peristiwa yang diungkapkan 
kurang jelas. 











Bahasa - Penyusunan kalimat 
















B: Pemakaian kosakata tepat dan 
bervariasi, penyusunan kalimat dan 
paragraph tepat sehingga terdapat 
kohesi dan koherensi antara kalimat 
satu dengan yang lainnya. 
S: Pemakaian kosakata kurang tepat 
dan kurang bervariasi, penyusunan 
kalimat dan paragraph belum 
terkonsep sehingga kohesi dan 
koherensi antar kalimat kurang jelas 
dan runtut. 
R: Pemakaian kosakata banyak yang 
tidak tepa dan tidak terdapat 
koherensi dan kohesi. 
Mekanik 
tulisan 






B: Tidak ada kesalahan penulisan, 
koma, kata, dan tanda baca dalam 
karangan. 
S: Terdapat kesalahan penulisan kata, 
tanda baca dalam karangan. 
R: Banyak terdapat kesalahn (75%) 
di dalam karangan. 





B: Tulisan dan paragraf terlihat rapi. 
S: Tulisan dan paragraf kurang rapi. 
R: Tulisan dan paragraf tidak rapi. 
 
Dalam penilaian karangan pada tabel di atas ditampilkan bahwa isi gagasan 
memiliki skor tertinggi sebab, dalam suatu karangan narasi unsur waktu dan 
tindakan memiliki peranan yang sangat penting. Oleh karena itu, unsur isi gagasan 
mendapatkan perhatian yang besar dalam sebuah karangan narasi. Selain itu, 
unsur lainnya juga perlu diperhatikan seperti organisasi isi yang meliputi penilaian 
struktur kalimat. Pemilihan kosa kata, ketepatan ejaan, dan ketepatan pemakaian 
tanda baca sering kali terdapat kesalahan pada karangan siswa. Maka dari itu perlu 






F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Yuliani dengan judul Peningkatan 
Keterampilan Menulis Narasi Dengan Media Video Klip pada Siswa 
Kelas VII SMP N 5 Yogyakarta. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Listya Setya Handayani dengan judul 
Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi Berbahasa Jawa dengan 
Media Film Pada Siswa Kelas VIII SMP II Bayat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yuliani menggunakan media video klip 
salah satu lagu pop yang populer pada saat penelitian.  Penelitian ini dikatakan 
relevan karena, penelitian tersebut bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis narasi berbahasa Jawa siswa. Penelitian di atas menggunakan media 
video klip dengan alasan para siswa sebagian besar lebih suka lagu-lagu pop 
modern, sehingga peneliti menggunakan media tersebut sebagai media penelitian. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yuliani terdapat perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Listya Setya Handayani. Penelitian yang dilkukan 
oleh Yuliani menggunakan media video klip lagu, sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Listya menggunakan media film. Media-media yang digunakan 
oleh kedua peneliti tersebut digunakan karena relevansi pada saat itu. Video klip 
lagu pop dan film Upin-Ipin hampir disetiap waktu ditayangkan melalui media, 
apalagi video yang dipakai adalah salah satu video band ternama dan film animasi 
yang digunakan adalah film yang disukai sebagian besar anak-anak, sehingga 





Sedangkan pada penelitian ini menggunakan media video permainan anak 
tradisional. Media video permainan anak tradisional diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa siswa. Media video 
permainan anak memang kurang relevan pada saat ini, akan tetapi keunggulan 
media tersebut adalah berdasarkan proses pertumbuhan dari siswa-siswa. Berbagai 
jenis permainan anak tradisional adalah permainan yang telah mereka lakukan di 
kehidupan anak-anak dahulu, sehingga dengan media tersebut seorang siswa akan 
teringat  kembali. Media tersebut akan membantu memicu ingatan-ingatan siswa, 
sehingga mereka akan mengingat, menceritakan,   dan menuliskannya dalam 
sebuah karangan narasi berbahasa Jawa. Dengan demikian akan merangsang 
siswa untuk mendorong minat menulis dan melatih keterampilan menulis siswa.   
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media audio-visual 
dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 
menulis narasi berbahasa Jawa. Penelitian-penelitian tersebut ada keterkaitan 
dalam penelitian ini, sehingga dapat dijadikan acuan oleh peneliti dalam penelitian 
kemampuan menulis narasi berbahasa Jawa. Sehubungan dengan hasil penelitian 
tersebut, maka peneliti mengembangkan penelitian dalam meningkatkan 
keterampilan menulis narasi dengan media video permainan anak tradisional.  
 
G. Kerangka Berfikir 
Kemampuan menulis siswa kelas VIII E SMP N II Karangmojo belum 
begitu optimal. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang timbul dari 
diri siswa sendiri ataupun faktor dari luar. Faktor tersebut antara lain berasal dari 





maksimal, (2) siswa belum mampu mengoptimalkan ide, gagasan, dan pikirannya 
dalam mengekspresikan suatu kalimat yang baik dan menyusunnya dalam bentuk 
karangan narasi, (3) pratek menulis narasi siswa kurang ditingkatkan, (4) siswa 
kurang aktif dalam proses pembelajaran menulis. 
Pada saat kondisi awal pembelajaran bahasa Jawa pada pokok materi 
menulis narasi, dapat dikatakan belum optimal. Dengan demikian, pembelajaran 
menulis belum menunjukan hasil yang diharapkan. Agar kemampuan dan motifasi 
dalam pembelajaran menulis siswa berkembang, peneliti menggunakan media 
untuk meningkatkan kemampuan tersebut. Media yang digunakan oleh peneliti 
adalah media pembelajaran dengan video permainan anak tradisional. 
Media video permainan anak tradisional tersebut  merupakan salah satu 
media yang dapat merangsang siswa menarik minat dalam pembelajaran menulis 
narasi. Peneliti memilih media tersebut karena mempunyai beberapa keunggulan 
antara lain, (1) media tersebut relefan karena, permainan tradisional adalah 
permainan masyarakat setempat yang sering dimainkan oleh siswa, sehingga 
mudah untuk memunculkan kembali permainan tersebut di dalam tulisan dengan 
stimulus dari media video tersebut, (2) permainan tradisional merupakan jenis 
permainan yang mempunyai fungsi sebagai pembangun nilai-nilai moral 
masyarakat. Nilai moral tersebut antara lain, gotong royong, tanggung jawab, 
jujur, tolong menolong, kebersamaan, kesabaran, dan pantang menyerah, sehingga 
sangat berpengaruh dengan kepribadian seorang siswa. 
Selain itu, dengan media video permainan anak tradisional proses 





tersebut akan diterapkan dengan menggunakan siklus yang melalui tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Dalam penelitian ini, peneliti 
melaksanakan dengan tiga silkus, dengan indikator ketercapaian sampai dengan 
75%. Berdasarkan keterangan di atas, maka pada kondisi akhir dapat diperoleh 
bahwa dengan media video permainan anak tradisional, dapat meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa siswa kelas VIII E 
SMP N II Karangmojo. 
 
H. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir, maka hipotesis tindakan 
penelitian ini adalah dengan media video permainan anak tradisional dapat 
meningkatkan keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa pada siswa kelas VIII 






A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom 
action research) yang bertujuan untuk mengatasi masalah yang terjadi dalam 
pratek pembelajaran di kelas. Menurut Arikunto (2006: 2), penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa suatu 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi suatu kelas secara bersama. 
Penelitian tindakan kelas memanfaatkan interaksi, partisipasi, dan kolaborasi 
antara peneliti, guru, dan siswa sebagai subjek penelitian. 
Desain penelitian tindak kelas yang dilakukan oleh peneliti ini 
menggunakan model spiral dari Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto, 2006: 22). 
Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model tersebut mencakup empat 
tahap yaitu, (a) perencanaan (planning) (b), tindakan (action), (c) observasi 











Gambar 1 : Daur Penelitian Tindakan Kelas 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa siklus. Jika pada 




Siklus I I Tindakan  Tindakan   Refleksi 
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tindakan dan diperbaiki pada siklus II. Jika ternyata hasil siklus II pun juga belum 
memenuhi target, maka akan dilakukan tindakan siklus III, begitu seterusnya. 
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi 
berbahasa Jawa pada siswa kelas VIII E SMP N II Karangmojo. 
 
B. Prosedur Penelitian 
Pada pelaksanaan penelitian, ada beberapa tahapan yang dilakukan peneliti 
agar penelitian dapat berjalan dengan lancar. Adapun langkah-langkah kerja 
dalam penelitian tindakan ini dilaksanakan dengan berpedoman pada suatu 
rangkaian langkah-langkah yang terbagi atas empat tahap.  
1. Perencanaan 
Tahap ini diawali dengan observasi awal, yaitu melakukan observasi untuk 
melihat keadaan yang dialami oleh siswa. Hal ini dilakukan sebagai kegiatan 
menyusun langkah-langkah kegiatan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 
guru dalam menyampaikan materi pelajaran dan melihat kondisi siswa saat 
menerima materi pembelajaran di kelas.  
Sebelum dilakukan tindakan, perlu disusun langkah-langkah tindakan yang 
akan dilakukan agar semua komponen yang diperlukan dapat dikelola. Langkah-
langkah yang perlu ditempuh adalah sebagai berikut: 
a. mempersiapkan sarana dan prasarana seperti tempat, media, peralatan yang 
perlu disiapkan, 
b. mempersiapkan cara-cara melakukan observasi terhadap hasil yang dicapai dan 





c. menyiapkan instrumen penelitian yang berupa tes, format observasi, pedoman 
wawancara, dan dokumentasi. 
2. Tindakan  
Tahap tindakan merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, 
yaitu mengenai tindakan kelas. Menurut Arikunto (2006: 110), hal yang perlu 
diingat dalam pemberian tindakan adalah rancangan yang sudah ada perlu diingat 
dan harus selalu dikonfirmasikan dengan guru, berusaha mentaati apa yang sudah 
dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus pula berlaku wajar, tidak dibuat-buat. 
Pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran peningkatan keterampilan menulis 
narasi berbahasa Jawa dengan media video permainan anak tradisional sebagai 
berikut. 
1. Memberi penjelasan kepada siswa tentang menulis narasi  
2. Mengenalkan dan menjelaskan konsep pembelajaran menggunakan media 
video permainan anak tradisional sebagai media dalam proses pembelajaran. 
3. Penerapan pengajaran menulis dengan media video permainan anak 
tradisional. 
4. Mengamati responden minat siswa terhadap kegiatan pembelajaran. 
5. Mengadakan proses, yaitu siswa praktek menulis. 
6. Bimbingan menulis narasi oleh guru untuk memperoleh hasil maksimal. 
7. Revisi dan publikasi hasil tulisan. 
8. Guru dan peneliti mengoreksi dan mendiskusikan kendala yang muncul saat 







Pengamatan yang dilaksanakan meliputi kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan dalam pengajaran. Kegiatan tersebut diantaranya: 
1) pengamatan proses kegiatan belajar mengajar di kelas secara langsung. 
Pengamatan dilakukan sesuai teknik pengumpulan data, yaitu observasi non 
partisipan dengan mengamati perilaku belajar anak didik terhadap pendekatan 
pengajaran sebagai upaya peningkatan kemampuan siswa, 
2) pengamatan situasi kelas yang berupa kondisi kelas yang diciptakan pada saat 
belajar dengan menggunakan media video permainan anak tradisional, 
3) perilaku mengajar guru yang mendapat perhatian, yaitu langkah pelaksanaan 
mengajar. 
Peneliti berkolaborasi dengan kolaborator dan guru bahasa Jawa. 
Kolaborator bertugas untuk membantu peneliti untuk mengambil data ketika 
peneliti sedang melakukan kegiatan pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa. 
 
4. Refleksi 
Istilah refleksi berasal dari kata bahasa Inggris reflection yang 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia yang artinya pemantulan. Kegiatan refleksi 
dilakukan ketika guru selesai melakukan tindakan, kemudian guru dan peneliti 
mendiskusikan hasil rancangan tindakan.  
Kegiatan refleksi dilakukan agar peneliti mendapat pengalaman dan 
memperoleh informasi yang diperlukan untuk memperbaiki tindakan yang telah 
dilakukan. Dalam satu siklus peneliti akan mengadakan tatap muka dengan siswa 





Kegiatan yang dilakukan dalam tahap refleksi adalah mengkaji ulang, 
mempertimbangkan hasil dari berbagai kriteria atau indikator keberhasilan. Tahap 
ini dilakukan setelah tindakan berakhir. Refleksi diperoleh dari hasil observasi, 
hasil tes, dan catatan lapangan. Dari hasil analisis akan digunakan untuk merevisi 
rencana, jika tindakan yang dilakukan belum berhasil dalam memecahkan 
masalah, refleksi akan menjadi dasar dalam melakukan tindakan berikutnya. 
 
C. Seting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP N II Karangmojo, dengan subjek kelas VIII 
E. Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi 
berbahasa Jawa dengan media video permainan anak tradisional pada siswa kelas 
VIII E SMP N II Karangmojo. SMP N II Karangmojo merupakan salah satu 
sekolah yang bertempat di Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul yang 
memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang kualitas proses 
belajar mengajar. SMP N II Karangmojo memiliki 3 ruang lab, yaitu lab. IPA, lab. 
bahasa serta lab. TIK. SMP N II Karangmojo  juga memiliki satu perpustakaan 
yang cukup lengkap koleksi bukunya.  
Suasana di dalam sekolah bisa dikatakan cukup memadai untuk proses 
belajar mengajar. Walaupun sekolah ini berdiri persis di sebelah jalan raya, namun 
siswa mempunyai daya konsentrasi yang baik di dalam belajar, yang ditunjang 
dengan kondisi alam yang cukup sejuk. Kondisi setiap kelas cukup bersih dan rapi 
karena sekolah ini menggalakkan kebersihan dan kedisiplinan di setiap waktunya. 






D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII E SMP N II Karangmojo. 
Pemilihan kelas sebagai subjek penelitian, berdasarkan wawancara kepada guru 
mata pelajaran bahasa Jawa bahwa kelas tersebut memiliki rata-rata nilai menulis 
lebih rendah dengan kelas-kelas lainnya.  
Objek penelitian tindakan kelas ini adalah peningkatan keterampilan 
menulis narasi berbahasa Jawa dengan media video permainan anak tradisional 
pada siswa kelas VIII E SMP N II Karangmojo. Hasil pengamatan yang telah 
dilakukan  bahwa pembelajaran keterampilan menulis narasi SMP II Karangmojo 
belum memenuhi standar nilai, sehingga keterampilan menulis belum maksimal. 
Pada penelitian ini, peneliti dibantu oleh seorang kolaborator. Kolaborator 
bertugas untuk membantu peneliti untuk mengambil data ketika peneliti sedang 
melakukan kegiatan pembelajaran menulis bahasa Jawa. Kolaborator sangat 
diperlukan, karena dengan adanya kolaborator, peneliti mendapatkan data tanpa 
mengganggu proses pembelajaran. Kolaborator yang membantu peneliti di dalam 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran Bahasa Jawa Bapak Radiyono.   
 
E. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian Tindakan kelas dilaksanakan di SMP N II Karangmojo, yang 
terletak di dusun Kulwa, Bejiharjo, Karangmojo, Gunungkidul. Secara georafis 
sekolah berada di lingkungan masayarakat desa, sehingga dimungkinkan siswa 
memiliki karakter yang beragam sesuai dengan latar belakang keadaan sosial dan 
ekonomi orang tuanya. Lokasi SMP N II Karangmojo dapat dikatakan cukup 





berdasarkan observasi awal, kondisi, lokasi, dan kualitas sekolah. SMP N II 
Karangmojo memiliki sarana dan prasarana yang cukup baik untuk mendukung 
kegiatan pembelajaran yang memadai. Pelaksanaan kegiatan observasi lapangan 
di laksanakan pada bulan Juli-Desember 2012.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas 
ini adalah observasi, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. Pengumpulan data 
dimaksudkan untuk memperoleh data informasi mengenai peningkatan 
keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa dengan media video permainan anak 
tradisional. Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan langkah : 
1. Pengamatan (observasi) 
Pengamatan dilakukan secara langsung untuk mengamati segala sesuatu 
yang terjadi selama proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan untuk 
mengetahui kendala atau kesulitan yang dihadapi siswa selama penerapan 
tindakan. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keterampilan 
menulis narasi siswa. Alat yang digunakan dalam observasi pada penelitian ini 
adalah lembar pengamatan atau observasi yang berisi kisi-kisi yang diamati dalam 
penelitian. 
2. Catatan lapangan  
Catatan lapangan setiap tatap muka yang memuat deskripsi proses 
pembelajaran yang digunakan untuk mendiskripsikan kegiatan pembelajaran yang 
diisi pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Alat pencatatan data berupa 






Tes yang diberikan berupa tes tertulis untuk mengetahui kemampuan siswa 
dalam menulis narasi berbahasa Jawa sebelum dan sesudah menggunakan media 
video permainan anak tradisional, sehingga dalam tes akan dapat dilihat siswa 
yang masih mengalami kesulitan dalam menulis narasi berbahasa Jawa dan 
keberhasilan penggunaan media video permainan anak tradisional. 
4. Wawancara  
Wawancara dilakukan bertujuan untuk mengetahui hambatan-hambatan dan 
kemudahan yang dialami siswa dalam menulis narasi berbahasa Jawa pada saat 
mengikuti pembelajaran Bahasa Jawa dengan media video permainan anak 
tradisional. Teknik wawancara dipergunakan untuk memperoleh data secara 
langsung. Wawancara dilakukan oleh peneliti sebelum proses pembelajaran 
menggunakan media dan sesudah akhir penelitian setelah menggunakan media 
video permainan anak tradisional. 
Wawancara dilakukan berdasarkan pedoman  wawancara yang berisi daftar 
pertanyaan. Responden bebas menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti tanpa 
terikat oleh satu jawaban. Wawancara  dilakukan oleh peneliti di luar jam 
pelajaran dengan menggunakan alat perekam. Pada kegiatan wawancara ini, 
peneliti masih dibantu oleh rekannya. Melalui wawancara dapat diketahui respon 
siswa terhadap pembelajaran dan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran menulis 








Teknik yang dilakukan untuk memperoleh data dalam penelitian ini ialah 
melalui dokumen berupa data siswa, hasil belajar siswa, dan gambar foto proses 
pembelajaran dengan menggunakan media video permainan anak tradisional. 
Pengambilan data melalui dokumentasi foto ini dilakukan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Peneliti meminta bantuan rekan untuk mengambil 
gambar, sehingga siswa tetap fokus dan tidak terjadi perubahan perilaku siswa 
pada saat pengambilan  gambar.  
Menurut Arikunto (2006: 231) metode dokumentasi yaitu mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Teknik 
pengumpulan data ini mengandung arti dari data verbal yang berbentuk tulisan, 
momen, recorder, foto dan sebagainya. Dokumentasi ini akan memperkuat 
analisis hasil penelitian pada setiap siklus. Selain itu, melalui dokumentasi foto 
dapat memperjelas data yang lain yang hanya dideskripsikan melalui observasi 
atau wawancara. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang dipergunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Lembar pengamatan, digunakan untuk dapat mengungkapkan aktifitas siswa 
ketika pelaksanaan tindakan. 
2. Catatan lapangan, yaitu catatan deskripsi proses pembelajaran yang digunakan 





belajar mengajar berlangsung. Catatan ini mencakup penafsiran terhadap 
peristiwa yang terjadi di kelas ketika pelaksanaan tindakan. 
3. Tes, tes digunakan untuk mengetahui pengembangan kemampuan siswa. Tes 
yang dilakukan dengan tes tertulis, pemberian tugas kepada siswa, dan terlebih 
dahulu dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa.  
4. Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh berbagai arsip atau data berupa 
rencana pembelajaran, hasil ulangan, dan nilai menulis narasi siswa. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian kelas ini 
adalah analisis deskriptif. Teknik analisis deskriptif adalah mendeskripsikan 
kemampuan menulis siswa sebelum pelaksanaan tindakan, saat proses 
pelaksanaan tindakan, dan sesudah pelaksanaan tindakan. Pendeskripsian tersebut 
meliputi peningkatan aktifitas pembelajaran, perilaku, motivasi, serta peningkatan 
pembelajaran menulis di kelas oleh siswa berdasarkan hasil pengamatan atau 
observasi catatan lapangan. Deskripsi data juga dilakukan pada saat proses 
tindakan berlangsung, serta hasil tes pengamatan dan catatan lapangan 
menggambarkan peningkatan proses pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa 
dengan media video permainan anak tradisional sebelum diberi tindakan dan 
sesudah diberi tindakan.  
Data yang diambil dari tes berwujud angka atau skor,  dihitung dengan cara: 
(1) merekap nilai yang diperoleh siswa,  (2) menghitung nilai kumulatif, (3) 
menghitung nilai rata-rata, dan (4) menghitung persentase. Skor akan 





I. Validitas dan Reliabilitas Data 
1. Validitas Data 
Validitas yang digunakan dalam penelitian adalah validitas proses, hasil dan 
dialogis. Validitas itu dicapai dengan keterlibatan seluruh subjek yang terkait 
dalam penelitian ini, yaitu guru, siswa, peneliti, dan dosen pembimbing.  
a. Validitas Proses  
Validitas proses diterapkan untuk mengukur kepercayaan proses 
pelaksanaan penelitian dari berbagai proses tindakan. Penelitian 
mengamati proses pembelajaran menulis dengan menggunakan media 
video permainan anak tradisional. Apabila ada siswa yang masih kesulitan 
dalam menulis narasi berbahasa Jawa, maka peneliti mencatat kesulitan 
yang dihadapi siswa. Kemudian merefleksikan dan menentukan cara-cara 
untuk mengatasinya bersama dengan kolaborator. Validitas proses dalam 
penelitian ini ditunjukan dengan adanya instrument penelitian, yaitu 
wawancara, catatan lapangan, lembar penilaian yang ada pada tiap siklus.  
b. Validitas Hasil  
Validitas hasil adalah sejauh mana tindakan dilakukan untuk 
memecahkan masalah dan seberapa jauh keberhasilan yang dicapai 
penelitian dilakukan dalam beberapa siklus. Hasil putaran I direnungkan 
kembali untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang terjadi dalam 







c. Validitas Dialogis  
Validitas dialogis digunakan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 
yang dicapai dalam penelitian yang dilakukan setiap tahap penelitian dengan cara 
berdiskusi dengan kolaborator. Hasil putaran I direnungkan kembali untuk 
mengetahui hal-hal negatif dan positif yang terjadi dalam proses pembelajaran. 
Hal negatif akan berusaha dihindari, sedangkan hal-hal positif akan dipertahankan 
dalam siklus berikutnya. 
 
2. Reliabilitas Data 
Reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Menurut 
Denzim (dalam Moelong, 2008: 330), triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan suatu yang lain, sebagai teknik pemeriksaan di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
 
J. Kriteria Keberhasilan Tindakan  
Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah terjadi 
peningkatan kualitas pembelajaran yang ditandai dengan keberhasilan proses dan 
keberhasilan hasil. Adapun kriteria peningkatan proses dan peningkatan hasil 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Indikator Keberhasilan Proses 
Indikator keberhasilan proses dilihat dari perkembangan proses 
pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa. Keberhasilan tersebut dapat 
dilihat dari beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut antara lain, peningkatan 





dengan siswa lain, dan pemahaman materi siswa dalam proses 
pembelajaran. 
2. Indikator Keberhasilan Hasil. 
Siswa dikatakan berhasil atau tuntas dalam kegiatan pembelajaran 
apabila siswa telah memenuhi kriteria keberhasilan minimal (KKM)  
sekolah. Kriteria keberhasilan minimal mata pelajaran bahasa Jawa pada 
SMP N II Karangmojo adalah 73. Penelitian akan berhasil apabila rata-rata 
nilai semua siswa berhasil tuntas KKM atau dengan persentase ketuntasan 
75%. Persentase ketuntasan dapat dilihat apabila 75% nilai semua siswa 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil penelitian  
1. Deskripsi Setting Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N II Karangmojo. SMP N II 
Karangmojo merupakan salah satu sekolah yang terletak di dusun Kulwo, desa 
Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul. Keseluruhan kelas 
VIII SMP tersebut adalah 6 kelas, yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII 
E, dan VIII F. Penelitian dilakukan pada kelas VIII E. Penelitian ini dilaksanakan 
untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa dengan media 
video permainan anak tradisional. Penentuan kelas didasarkan pada rata-rata 
tinggi rendahnya kemampuan menulis berbahasa Jawa pada kelas VIII, sehingga 
berdasarkan wawancara dengan guru bahasa Jawa SMP N II Karangmojo, kelas 
VIII E mempunyai rata-rata kemampuan menulis lebih rendah dibandingkan kelas 
lainnya. Motifasi dalam menulis karangan berbahasa jawa siswa kelas tersebut 
juga belum maksimal. Dengan demikian, penelitian dilakukan pada kelas tersebut. 
Siswa kelas VIII E berjumlah 32 siswa.  
SMP N II Karangmojo terlak di pedalaman desa dan sebagian besar siswa 
didomisili oleh penduduk desa Bejiharjo, sehingga sebagian besar siswa-siswa 
SMP tersebut memiliki karakter budaya yang sama, yaitu kedaerahan. Persamaan 
karakter budaya tersebut memberi gambaran bahwa penggunaan media 
pembelajaran video permainan anak tradisional yang diterapkan oleh peneliti 





karena siswa tidak asing dengan isi ataupun materi dari media video permainan 
anak tradisional.  
SMP N II Karangmojo juga mempunyai penunjang media dibeberapa kelas 
misalnya LCD, tetapi penunjang media tersebut kurang dimaksimalkan oleh guru. 
Dengan adanya peralatan penunjang proses pembelajaran tersebut, maka 
penggunaan media video pembelajaran sangat efektif untuk membantu proses 
pembelajaran yang lebih berkembang dan bervariasi. 
SMP Negeri II Karangmojo dipimpin oleh Bapak Prapto Sediyono, S. 
Pd.,M.M, sedangkan guru pengajar bahasa Jawa di kelas VIII E adalah Bapak 
Radiyono, yang juga bertindak sebagai kolaborator. Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan pada bulan September - Oktober. Pelaksanaan tindakan penelitian 
menyesuaikan dengan jam pelajaran bahasa Jawa. Pelajaran bahasa Jawa untuk 
kelas VIII E adalah 2 jam pelajaran, yaitu (2 x 40’) dalam satu minggu. Kelas VIII 
E terdiri dari 32 siswa dan pelajaran bahasa Jawa berlangsung pada hari Kamis 
jam ke 3-4. 
Penelitian peningkatan keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa pada 
siswa kelas VIII E dengan media video permainan anak tradisional dilaksanakan 
dalam tiga siklus. Pertemuan pada setiap siklus dilaksanakan dalam 4 jam 
pelajaran atau (4x40 menit). Setiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, 
sehingga tiap siklus membutuhkan waktu 2 minggu kecuali pratindakan. Kegiatan 
penelitian diawali dengan pratindakan. Kegiatan pratindakan digunakan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis narasi berbahasa Jawa. 





KKM, maka dilakukan penelitian pada siklus I. Pada silkus I yang telah 
dilaksanakan, kemampuan siswa belum memenuhi KKM, sehingga dilaksanakan 
kegiatan pada silkus II. KKM pembelajaran bahasa Jawa pada SMP N II 
Karangmojo sebesar 73. Pada siklus II tersebut, siswa telah mengalami 
peningkatan rata-rata dan telah memenuhi KKM. Dengan demikian, penelitian 
dinyatakan telah berhasil, tetapi guna memantapkan hasil, peneliti melaksanakan 
tindakan pada siklus III. Pada siklus III tersebut, nilai siswa telah meningkat dan 
stabil.  
Kegiatan penelitian dimulai dengan penyusunan rencana kegiatan. Rencana 
kegiatan tersebut misalnya, persiapan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
lembar pengamatan siswa, dan lembar observasi menjadi tugas peneliti. Pada saat 
penelitian berlangsung, peneliti didampingi oleh seorang kolaborator yaitu guru 
mata pelajaran bahasa Jawa Bapak Radiyono.  Sarana dan prasarana yang 
digunakan di dalam penelitian berupa materi pembelajaran, laptop, LCD, dan 
media berbentuk video permainan anak tradisional. Adapun urutan proses 
penelitian akan di uraikan sebagai berikut. 
 
2. Deskripsi Awal Kemampuan Menulis Siswa 
Pada kegiatan pratindakan ini, peneliti melakukan observasi proses 
pembelajaran dan praktik menulis narasi berbahasa Jawa dengan menggunakan 
metode seperti yang digunakan oleh guru. Kegiatan pratindakan dilakukan untuk 
memperoleh gambaran kemampuan awal siswa pada pembelajaran menulis narasi 
berbahasa Jawa. Pelaksana pada penelitian ini adalah guru mata pelajaran bahasa 





pelajaran selaku pelaksana tindakan, sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan. 
Hasil penyusunan kegiatan pembelajaran dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu, 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.  
Pratindakan dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pratindakan yang pertama 
dilakukan pada hari Kamis, tanggal 6 September 2012. Pada pratindakan yang 
pertama ini diikuti  oleh 32 orang siswa. Rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang digunakan pada pratindakan berasal dari guru mata pelajaran bahasa 
Jawa. Penggunaan RPP berfungsi sebagai dasar dalam pelaksanaan tindakan. Pada 
saat pelaksanaan pratindakan, peneliti bertugas sebagai pengamat, sedangkan guru 
bertugas sebagai pelaksana tindakan. Perencanaan pratindakan terdapat beberapa 
hal yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian, yaitu: 
1. persiapan materi yang akan disampaikan oleh peneliti, 
2. persiapan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
3. persiapan instrumen penelitian, seperti: lembar catatan lapangan, lembar 
observasi guru dan siswa, lembar penilaian untuk pratindakan, dan 
dokumentasi.  
Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada pratindakan 
dimulai dengan pemberian materi oleh guru mata pelajaran dengan metode 
ceramah. Materi yang disampaikan adalah tentang menulis karangan narasi dan 
langkah-langkah menulis karangan narasi. Guru membuka pelajaran dengan 
apersepsi tentang menulis karangan, dilanjutkan menerangkan kepada siswa 





karangan narasi mencakup beberapa aspek atau beberapa bagian yaitu, tema, alur, 
latar mencakup tempat dan waktu, dan bahasa yang digunakan dalam menulis.  
Peneliti menyimak serta mengamati proses pembelajaran di kelas guna 
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Pada saat itu, 
siswa diminta untuk menulis karangan narasi oleh guru dengan tema 
“pengalamanku” yang telah disiapkan dan direncanakan guru. Pada waktu proses 
mengerjakan soal, sebagian besar siswa terlihat belum termotifavi untuk 
mengikuti pembelajaran di kelas. Sebagian besar siswa ramai berbicara, suka 
tengok kanan kiri dan antar meja, terkadang bernyanyi dengan memukul-mukul 
meja sehingga menimbulkan keramaian.  
Suasana kegiatan pratindakan di kelas pada proses pembelajaran 
berlangsung masih gaduh dan kurang konduksif. Siswa mengeluh saat disuruh 
oleh guru untuk menulis. Guna menghindari keramaian, guru beberapa kali harus 
berkeliling kelas dan memperingatkan bahwa pekerjaan menulis tersebut akan 
dikumpulkan dengan tujuan agar siswa ada minat untuk mengerjakan apa yang 
diperintahkan oleh guru. Pada saat guru menyatakan bahwa waktu pengerjaan soal 
telah selesai, sebagian siswa mengatakan pekerjaan yang dikerjakan belum 
selesai, tetapi guru tetap mengumpulkan pekerjaan siswa karena waktu pelajaran 
telah habis.  
Tes menulis pada kegiatan pratindakan perlu dilakukan untuk mengetahui 
kondisi awal kemampuan menulis narasi berbahasa Jawa siswa kelas VIII E. Hasil 
tes pratindakan berupa karangan narasi dengan tema “pengalamanku”. Pada 





yang diharapkan. Hasil tes menulis belum memenuhi KKM. Hasil tes menulis 
pada pembelajaran kegiatan pratindakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4 : Hasil Nilai Pratindakan 
Subyek Aspek penilaian Jumlah 
skor 
Nilai Ket 
A A2 B1 B2 B3 C1 D1 D2
S1 4 3 2 2 4 4 3 1 23 33 BT
S2 4 3 3 2 3 3 3 1 22 32 BT
S3 4 3 3 2 4 3 3 1 23 33 BT
S4 5 3 4 2 4 3 4 1 26 38 BT
S5 6 7 6 3 6 6 6 3 43 61 BT
S6 6 3 4 2 4 3 5 1 28 41 BT
S7 6 4 3 2 4 3 5 1 28 41 BT
S8 4 3 3 2 4 3 5 1 25 35 BT
S9 5 4 3 2 4 3 5 1 27 38 BT
S10 8 7 7 4 6 7 6 3 52 74 T
S11 9 8 8 4 7 8 7 4 55 78 T
S12 6 4 4 2 4 5 4 1 30 42 BT
S13 5 3 4 2 4 3 5 1 27 38 BT
S14 4 3 3 2 3 3 3 1 22 32 BT
S15 7 6 6 3 6 6 6 3 43 61 BT
S16 4 3 3 2 4 3 5 1 25 35 BT
S17 6 4 4 2 4 4 5 1 30 42 BT
S18 4 3 3 3 3 3 5 1 25 35 BT
S19 7 6 7 3 6 6 6 3 44 63 BT
S20 9 9 8 4 7 8 7 4 56 80 T
S21 5 3 4 2 4 3 5 1 27 39 BT
S22 6 3 4 2 4 3 5 1 28 40 BT
S23 8 8 8 4 8 6 6 5 53 75 T
S24 4 3 3 2 3 3 3 1 22 32 BT
S25 7 7 7 4 6 7 6 3 51 73 T
S26 4 3 3 3 3 3 5 1 25 35 BT
S27 5 3 4 2 4 3 5 1 27 39 BT
S28 4 3 3 2 3 3 3 1 22 32 BT
S29 6 5 5 3 5 5 4 2 35 50 BT
S30 9 8 7 4 7 7 7 4 53 75 T
S31 6 4 4 2 4 4 5 1 30 42 BT
S32 5 3 4 2 4 3 5 1 27 39 BT
Jumlah 1 141 144 83 144 138 158 54 1041 1483 
nilai 5. 4.4 4.5 2.6 4.5 4.3 4.9 1.7 32.5 46.3 BT
 
Keterangan:   
a. Aspek –aspek penilaian  
1. AI : kesesuaian isi dengan tema 
2. A2 : kreatifitas dalam mengembangkan cerita 





4. B2 : kepaduan unsur-unsur cerita 
5. B3 : kejelasan pengungkapan unsur cerita. 
6. C1 : penyusunan kalimat dan paragraf (kohesi dan koheren) 
7. D1 : ejaan sesuai EYD 
8. D2 : kerapian tulisan 
 
b. Penilaian  
 
 Nilai  =  skor semua aspek penilaian  X 10                      
       7 
Berdasarkan tabel hasil tes menulis narasi pada kegiatan pratindakan di atas, 
dapat diketahui bahwa pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa kelas VIII E 
belum berhasil. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan tabel bahwa, siswa yang 
tuntas hanya sebanyak 6 siswa, sedangkan yang belum tuntas sebanyak 26 siswa. 
Nilai rata-rata kelas pada kegiatan pratindakan masih sangat kurang dan belum 
memenuhi KKM. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian rata-rata kelas pada saat 
pratindakan sebesar 46. Siswa dianggap mencapai ketuntasan belajar  jika telah 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) di SMP N II Karangmojo sebesar 
73.  
Hasil nilai yang diperoleh berdasarkan penjumlahan skor tiap aspek menulis 
narasi yang didapatkan oleh siswa juga dapat dilihat dari skor rata-rata tiap aspek 
yang yang diperoleh siswa pada tes pratindakan. Hasil perolehan nilai pratindakan 
memiliki 8 aspek penilaian menulis narasi berbahasa Jawa. Delapan aspek 
tersebut adalah, kesesuaian isi dengan tema, kreatifitas dalam mengembangkan 
cerita, penyajian unsur cerita (alur, tokoh, seting cerita), kepaduan unsur-unsur 
cerita, kerapian tulisan, penyusunan kalimat dan paragraf (kohesi dan koheren), 





Berdasarkan perolehan hasil tes menulis narasi berbahasa Jawa di atas, 
diperlukan suatu tindakan lanjutan untuk meningkatkan kemampuan siswa. Oleh 
karena itu, peneliti mengadakan pertemuan dengan guru mata pelajaran. 
Pertemuan dengan guru mata pelajaran bahasa Jawa digunakan untuk mengambil 
kesimpulan tindakan yang akan dilakukan berkaitan dengan peningkatan proses 
pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa. Kesimpulan tindakan yang 
dimaksud adalah upaya tindakan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa selanjutnya. Tindakan yang akan 
diberikan dalam penelitian pada siklus I, siklus II, dan siklus III ini adalah dengan 
menggunakan media video permainan anak tradisional pada pembelajaran menulis 
narasi berbahasa Jawa.  
 
3. Pelaksanaan Tindakan dengan Media Video Permainan Anak Tradisional 
a. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dibagi menjadi tiga siklus, 
karena proses pembelajaran tidak dapat diselesaikan di dalam satu kali 
pertemuan. Setiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pada 
kegiatan pembelajaran pada siklus I ini, peneliti menyusun kegiatan 
pembelajaran bersama kolaborator. Hasil penyusunan kegiatan pembelajaran 
dilakukan dalam beberapa tahapan. Tahapan-tahapan pada siklus I meliputi 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pelaksanaan siklus I dilakukan 
selama dua kali tatap muka, yaitu pada hari Kamis (tanggal 20 September 





dilakukan sesuai urutan berdasarkan perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. 
1) Perencanaan 
Perencanaan pada siklus I ini dilakukan secara berdiskusi oleh peneliti 
dengan guru mata pelajaran bahasa Jawa Bapak Radiyono. Perencanaan 
tersebut untuk mempermudah pelaksanaan penelitian yang bertujuan 
meningkatkan keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa pada siswa kelas 
VII E dengan media video permainan anak tradisional. Perencanaan siklus I 
meliputi persiapan hal-hal seperti berikut. 
a. Persiapan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan kompetensi 
dasar menulis karangan narasi tentang permainan anak tradisional. 
b. Persiapan materi dan fotocopi lembar jawaban. 
c. Persiapan materi menggunakan buku panduan “Kalawarti bahasa Jawa dan 
LKS Bahasa Jawa kelas VIII”. 
d. Koordinasi skenario pembelajaran menulis di kelas. 
e. Persiapan media pembelajaran, LCD dan laptop sebagai sarana penunjang 
media pembelajaran.  
f. Persiapan media video permainan anak tradisional. 
g. Persiapan alat pengumpul data penelitian misalnya, catatan lapangan, format 
observasi, dan kamera. 
2) Tindakan 
Tahap tindakan pada siklus I penerapannya dengan menggunakan media 





keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa. Pada tahapan tindakan ini, 
kegiatan dilakukan sebanyak  dua kali pertemuan  atau (4 x 40 menit). 
a) Pertemuan I (20 September 2012) 
Pada awal pembelajaran, guru mempersiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan mengkondisikan siswa-siswa di kelas. Guru 
membuka pelajaran dengan salam dan dilanjutkan dengan mengecek 
kehadiran siswa. Setelah itu, guru masuk materi dengan menjelaskan kepada 
siswa tentang aspek-aspek dalam menulis karangan narasi. Guru 
menjelaskan kepada siswa tentang proses atau langkah-langkah menulis 
karangan narasi.  
Materi yang digunakan oleh guru, sama seperti materi yang diajarkan 
pada kegiatan pratindakan, sehingga siswa mengetahui kekurangan-
kekurangan saat menulis narasi yang dilakukan pada kegiatan pratindakan 
yang pada saat itu bertemakan “pengalamanku”. Setelah itu, guru dan siswa 
mengadakan tanya jawab mengenai kesulitan dalam menulis narasi 
berbahasa Jawa yang telah siswa laksanakan. Guru bersama siswa 
melanjutkan dengan mengoreksi hasil pekerjaan siswa tentang tatacara 
penulisan, bahasa yang digunakan, fonem-fonem penulisan, ejaan, 
penyusunan kalimat, dan paragraf.  
Pada proses pembelajaran tersebut, siswa sudah mulai menunjukan 
sikap aktif menulis pada buku catatan pada saat guru menerangkan dan 
memberikan materi. Setelah guru selesai menerangkan materi, kemudian 





permainan anak tradisioanal. Guru menjelaskan keunggulan media dalam 
pembelajaran menulis narasi. Para siswa semakin terfokus dan hanyut dalam 
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran semakin enjoy. Hal tersebut 
ditandai dengan berkurangnya keramaian di dalam kelas, dan berkurangnya 
kegiatan-kegiatan negatif lain yang dilakukan siswa di dalam kelas. 
Guru membuka sesi tanya jawab yang kedua setelah selesai 
mengenalkan media. Beberapa siswa mulai aktif bertanya. Hal tersebut 
menandakan bahwa siswa mulai termotifasi dengan pembelajaran menulis. 
Pertemuan kedua sudah menunjukan perubahan yang terjadi pada siswa. 
Setelah bel berbunyi kemudian guru menutup pelajaran. 
b) Pertemuan II (27 September 2012) 
Pada awal pembelajaran, guru melakukan apersepsi selama kurang 
lebih 10 menit. Setelah itu, guru mempersiapkan RPP dan mengkondisikan 
siswa-siswa di kelas dengan mengecek kehadiran siswa. Setelah kelas 
terkondisikan, guru melanjutkan menjelaskan kembali tentang aspek-aspek 
dalam penulisan narasi. Guru menanyakan kapada para siswa, apakah hal-
hal yang belum jelas dan belum dimengerti. Pada pertemuan ke-2 di siklus I 
tersebut, 80% siswa menjawab sudah jelas.  
Dengan demikian, guru melanjutkan proses pembelajaran dengan 
melakukan pemutaran media pembelajaran video permainan anak 
tradisional. Video yang diputarkan adalah ”benthik, gatheng, dan 
gendiran”.  Pemutaran media memerlukan waktu kurang lebih 20 menit. 





menuliskan karangan narasi yang bertemakan “permainan anak 
tradisional”. Pada saat guru membagikan lembar jawaban, sebagian besar 
para siswa langsung asyik menulis, walaupun kadang mereka saling 
berdiskusi tentang proses bermain, alur, kalimat yang akan digunakan, dan 
jalannya permainan. Pada saat itu, siswa mulai terfokus pada proses 
pembelajaran. Kegiatan menulis tersebut berlangsung kurang lebih 45 
menit, karena terpotong pemutaran media. 
Setelah waktu pelajaran kurang lebih 5 menit mendekati bel berbunyi, 
guru mengghentikan kegiatan menulis siswa-siswanya. Guru menyuruh 
siswa mengumpulkan hasil tulisannya kedepan dan dikumpulkan bersama-
sama. Pada akhir pembelajaran guru mengevaluasi sedikit kegiatan menulis 
pada pertemuan hari itu. Guru kemudian menghimbau agar siswa lebih 
mempelajari materi menulis narasi untuk kegiatan praktik pertemuan 
berikutnya. Guru segera menutup pembelajaran dengan doa. 
3) Observasi 
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, peneliti bersama 
kolaborator melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap jalanya 
pelaksanaan tindakan siklus I setelah dilakukan tindakan dengan 
menggunakan media video permainan anak tradisional. Peneliti melakukan 
pengamatan yang dideskripsikan dalam pedoman pengamatan dan catatan 
lapangan. Hal pokok dari pelaksanaan pengamatan ini adalah tindakan 
terhadap proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. 





Peneliti dan kolaborator memperoleh hasil yang menunjukan bahwa 
pelaksanaan tindakan pada siklus I berjalan sesuai rencana awal yang dibuat 
sebelum pelaksanaan tindakan. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan 
pengamatan pratindakan. Peneliti mengamati proses pembelajaran dengan 
menggunakan pedoman pengamatan yang difokuskan pada situasi kegiatan 
belajar siswa dan peran guru dalam proses pembelajaran. Hal yang diamati 
pada siswa adalah perhatian, keaktifan, dan proses belajar siswa. Berikut ini 
disajikan hasil pengamatan siklus I.  
Pada proses pembelajaran berlangsung, siswa cukup memperhatikan 
meski kadang-kadang diselingi ngobrol dengan teman antar meja, dan 
tengak-tengok, tetapi ketika guru menggunakan media pembelajaran siswa 
antusias untuk mengikuti. Pada saat guru memutar media tersebut, para 
siswa merasa senang mengikuti dan menonton pemutaran media. Para siswa 
ramai (tetapi ramai aktif, positif, dan saling menebak isi video). Para siswa 
asyik melihat video sampai pemutaran media dihentikan.  
Dengan demikian, guru segera memutar video permainan yang lain 
yaitu, benthik, gatheng, dan gendiran. Siswa memperhatikan dengan 
seksama, dan sering kali guru menanyakan tentang proses jalannya 
permainan kepada siswa-siswa. Siswa merasa senang dengan pertanyaan 
seputar pemutaran media oleh guru. 
Pada saat proses pembelajaran, guru selalu membimbing dan 
memotivasi siswa supaya lebih aktif dalam proses pembelajaran. 





mengalami peningkatan dibandingkan pada proses pembelajaran yang 
berlangsung pada pratindakan.  
b) Keberhasilan  Hasil 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di kelas, tampak 
sebagian besar siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Tes 
menulis yang dilaksanakan juga berjalan sesuai dengan rencana. 
Keberhasilan hasil praktik menulis narasi berbahasa Jawa pada siklus I 
diketahui dengan adanya peningkatan kemampuan siswa dibanding hasil 
pada kegiatan pratindakan, walaupun peningkatan tersebut masih belum 
maksimal. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel penilaian tes 
menulis narasi berbahasa Jawa. Berikut ini adalah hasil nilai perolehan 
siswa pada siklus I. 
Tabel 5 : Hasil Nilai Siklus I 
Subyek Aspek penilaian Jumlah 
skor 
Nilai Ket 
A1 A2 B1 B2 B3 C1 D1 D2
S1 7 5 5 2 5 6 5 2 37 53 BT
S2 7 6 6 2 5 5 6 3 40 57 BT
S3 6 5 5 2 6 6 5 3 38 54 BT
S4 7 7 6 3 6 5 7 5 46 66 BT
S5 8 7 7 4 6 5 7 5 49 70 BT
S6 8 8 6 3 6 5 7 5 48 69 BT
S7 7 7 6 2 5 5 6 4 42 60 BT
S8 8 6 8 5 7 7 7 4 52 74 T
S9 7 5 5 2 6 6 5 3 39 56 BT
S10 7 7 6 4 7 5 7 5 51 73 T
S11 9 7 8 5 8 8 7 4 56 80 T
S12 7 6 6 3 7 5 7 5 46 66 BT
S13 8 6 6 3 6 5 7 5 46 66 BT
S14 7 5 4 3 6 5 6 3 39 56 BT
S15 7 7 7 3 6 5 7 5 47 67 BT
S16 8 6 6 4 7 6 7 4 48 69 BT
S17 9 6 7 5 7 7 7 4 52 74 T
S18 8 6 7 5 7 7 7 4 51 73 T
S19 8 7 8 5 8 7 7 4 54 77 T





S21 8 7 7 5 7 6 7 4 51 73 T
S22 9 7 8 5 8 7 7 4 55 79 T
S23 9 8 8 5 8 9 8 5 59 84 T
S24 9 7 8 5 8 7 7 4 55 79 T
S25 8 7 8 5 7 6 7 4 52 74 T
S26 7 7 5 2 5 5 6 6 40 57 BT
S27 7 7 6 3 5 5 6 4 43 61 BT
S28 8 6 8 5 8 6 7 4 52 74 T
S29 8 6 7 4 7 6 7 4 49 70 BT
S30 8 7 8 5 8 6 7 4 53 75 T
S31 7 5 5 2 6 6 5 3 39 56 BT
S32 7 6 6 3 5 5 6 4 42 60 BT
Jumla 247 207 212 119 211 193 212 132 1041 218
nilai 7,7 6,5 6,6 3,7 6,6 6,0 6,6 4,1 32.5 68,3 BT
 
Keterangan:   
c. Aspek –aspek penilaian  
1. AI : kesesuaian isi dengan tema 
2. A2 : kreatifitas dalam mengembangkan cerita 
3. B1 : penyajian unsur cerita, alur, tokoh, seting cerita 
4. B2 : kepaduan unsur-unsur cerita 
5. B3 : kejelasan pengungkapan unsur cerita. 
6. C1 : penyusunan kalimat dan paragraf (kohesi dan koheren) 
7. D1 : ejaan sesuai EYD 
8. D2 : kerapian tulisan 
 
d. Penilaian  
 
 Nilai  =  skor semua aspek penilaian  X 10                      
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Hasil pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa siswa kelas VIII E pada 
siklus I dapat dilihat dari tabel hasil kegiatan siklus I di atas, sehingga dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata kelas pada kegiatan siklus I telah mengalami 
peningkatan dibanding dengan kegiatan pratindakan. Hal tersebut dapat dilihat 
dari pencapaian nilai rata-rata kelas pada saat pelaksanaan siklus I sebesar 68,3 
dari pratindakan sebesar 46,3. Siswa dianggap mencapai ketuntasan belajar jika 
telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) di SMP Negeri II 





Berdasarkan hasil silkus I tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
menulis narasi berbahasa Jawa siswa kelas VIII E masih belum tuntas dengan 
nilai rata-rata 68,3. Siswa yang tuntas pada siklus I berjumlah 14 siswa dengan 
persentase 44%. Sedangkan siswa yang belum tuntas adalah 18 siswa dengan 
persentase 56,25%. Hasil perolehan nilai kegiatan silklus I memiliki 8 aspek 
penilaian.  
Delapan aspek tersebut adalah, kesesuaian isi dengan tema, kreatifitas dalam 
mengembangkan cerita, penyajian unsur cerita (alur, tokoh, seting cerita), 
kepaduan unsur-unsur cerita, kerapian tulisan, penyusunan kalimat dan paragraf 
(kohesi dan koheren), ejaan sesuai EYD, dan kejelasan pengungkapan unsur 
cerita.  
Nilai tara-rata siswa dalam ketepatan kesesuaian isi dengan tema berkaitan 
dengan kesesuaian tema dan judul karangan. Berdasarkan tabel di atas, skor rata-
rata pada aspek tersebut sebesar 7,7. Nilai rata-rata kreatifitas dalam 
mengembangkan cerita berkaitan dengan pengembangan cerita dengan kreatif 
tanpa keluar atau menyimpang dengan tema. Berdasarkan tabel di atas, skor rata-
rata pada aspek tersebut sebesar 6,5.  
Nilai rata-rata penyajian unsur cerita (alur, tokoh, seting cerita) berkaitan 
dengan penggambaran pada alur tahap awal, tahap tengah, dan akhir cerita 
terkonsep dengan jelas. Selain itu, peristiwa diceritakan secara kelogisan dan 
keruntutan. Pada aspek latar, tempat, dan waktu kejadian tergambar dengan jelas. 





rata-rata kepaduan unsur-unsur cerita adalah 3,7. Nilai rata-rata kejelasan 
pengungkapan unsur cerita adalah 6,6.  
Nilai rata-rata penyusunan kalimat dan paragraf (kohesi dan koheren) 
berkaitan dengan susunan kalimat dan paragraf. Selain itu, pengungkapan ide 
pokok paragraf juga berkaitan dengan hal tersebut. Berdasarkan tabel di atas skor 
rata-rata pada aspek tersebut sebesar 6,0. Nilai rata-rata ejaan sesuai EYD 
berkaitan dengan tata tulis ilmiah, ejaan, bahasa yang digunakan baku atau tidak 
baku, dan tata bahasa. Berdasarkan tabel di atas, skor rata-rata pada aspek tersebut 
sebesar 6,6 dan nilai rata-rata kerapian tulisan adalah 4,1.  
Aspek-aspek menulis di atas adalah hal yang sangat penting untuk 
menentukan nilai menulis narasi siswa. Tanpa berpedoman pada aspek-aspek 
tersebut, guru akan sulit dalam melakukan penilaian hasil menulis siswa. 
Peningkatan hasil nilai kemampuan menulis narasi berbahasa Jawa yang diperoleh 
siswa dapat dilihat pada table di bawah ini.  
Tabel 6 : Peningkatan Nilai Pada Kegiatan Pratindakan dan Siklus I 
No. Subjek  Nilai Selisih Peningkatan  Pratindakan Siklus I 
1. S1 33 53 20 
2. S2 32 57 25 
3. S3 33 54 21 
4. S4 38 66 28 
5. S5 61 70 9 
6. S6 41 69 28 
 7. S7 41 60 19 
8. S8 35 74 39 
9. S9 38 56 18 
10. S10 68 69 1 
11 S11 78 80 2 
12 S12 42 66 24 





14 S14 32 56 24 
15 S15 61 67 6 
16 S16 35 69 34 
17 S17 42 74 32 
18 S18 35 73 38 
19 S19 63 77 14 
20 S20 80 87 7 
21 S21 39 73 34 
22 S22 40 79 39 
23 S23 68 84 16 
24 S24 32 79 47 
25 S25 66 74 8 
26 S26 35 57 22 
27 S27 39 70 31 
28 S28 32 74 42 
29 S29 50 70 20 
30 S30 75 75 - 
31 S31 42 56 14 
32 S32 39 60 21 
Jumlah Skor 1483 2185 702 
Nilai Rata-Rata 46.3 68,3 22 
                    
Berdasarkan tabel hasil peningkatan nilai siklus I di atas, dapat diketahui 
terdapat peningkatan nilai rata-rata dari pratindakan ke siklus I. Hasil nilai rata-
rata pratindakan semula sebesar 46,3 menjadi 68,3 pada siklus I. Hal itu 
menunjukan adanya peningkatan nilai rata-rata sebasar 22.  
4) Refleksi 
Pada akhir siklus I peneliti bersama kolaborator mengevaluasi semua 
tindakan yang dilaksanakan pada siklus I untuk mengetahui kendala yang 
muncul selama pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa. Evaluasi 
bertujuan untuk mencari hal-hal positif dan yang negatif yang terjadi selama 







Jika dibandingkan dengan kegiatan pratindakan, ada beberapa hal yang 
mengalami perubahan antara lain sebagai berikut. 
1. Siswa lebih semangat, ramai yang positif, termotifasi, dan lebih aktif  jika 
dibanding dengan kegiatan pratindakan. 
2. Sebagian siswa sudah dapat menerapkan media pembelajaran yang 
digunakan oleh guru. 
3. Pemahaman materi siswa tentang menulis mengalami peningkatan. 
4. Peran guru tidak terlalu dominan dalam proses pembelajaran. 
b. Kekurangan  
Hal-hal yang perlu diperbaiki sebagai acuan tindakan pada siklus 
selanjutnya, yitu siklus II antara lain sebagai berikut. 
1. Semangat dan keramaian yang positif siswa terlalu over pada saat proses 
pemutaran media pembelajaran, sehingga manajemen waktu banyak tersita.  
2. Beberapa siswa masih merasa malas untuk menulis karena kesulitan dalam 
mengembangkan tulisan atau karangan. 
3. Siswa kurang percaya diri dengan tulisannya. 
 
b. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Siklus II 
Siklus II dalam penelitian dilakukan dua kali pertemuan, yaitu hari Kamis 
(tanggal 4 Oktober 2012) jam ke 3-4  dan tanggal (11 Oktober 2012 ) jam ke 3-
4. Penelitian pada siklus II tersebut merupakan suatu tindak lanjut dari kegiatan 
pada siklus I yang hasilnya belum maksimal. Kegiatan pembelajaran pada 





Jawa berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Hasil penyusunan kegiatan 
pembelajaran dilakukan dalam beberapa tahapan. Tahapan-tahapan pada siklus 
II meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
1) Perencanaan 
Tahap perencanaan siklus II dibuat berdasarkan refleksi pada siklus I. 
Perencanaan pada siklus II ini meliputi persiapan hal-hal yang dibutuhkan saat 
pelaksanaan penelitian. Persiapan tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut ini. 
a. Persiapan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan kompetensi 
dasar menulis karangan narasi tentang permainan anak tradisional. 
b. Persiapan Fotocopi materi dan lembar jawab siswa. 
c. Persiapan materi dengan menggunakan buku panduan “Kalawarti bahasa 
Jawa dan LKS Bahasa Jawa kelas VIII”. 
d. Koordinasi skenario pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa di kelas. 
e. Persiapan media pembelajaran, LCD, dan laptop sebagai sarana penunjang 
media.  
f. Persiapan media video permainan anak tradisional. 
g. Persiapan alat pengumpul data penelitian seperti catatan lapangan, format 
observasi, dan kamera foto. 
2) Tindakan 
Tahapan pelaksanaan tindakan bertujuan untuk memperoleh suatu 
peningkatan di dalam kegiatan pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa 
dengan media video permainan anak tradisional pada siklus II. Pada tahapan 





menit). Tindakan yang dilakukan dalam siklus II ini terbagi dalam dua 
pertemuan. 
a) Pertemuan I (4 Oktober 2012) 
Pada awal pembelajaran, guru melakukan apersepsi selama kurang lebih 
10 menit untuk kembali menjelaskan materi serta mengulas secara sekilas 
beberapa kekurangan pada hasil pekerjaan siswa pertemuan di siklus I, 
kemudian guru kembali mengulas materi. Materi yang digunakan dalam 
pembelajaran siklus II adalah materi yang dipakai pada saat kegiatan siklus I. 
Setelah melakukan apersepsi, guru membagikan hasil pekerjaan siswa 
dan membacakan nilai pekerjaan menulis siswa pada saat hasil pekerjaan 
telah dipegang oleh siswa itu sendiri. Guru membenarkan kasalahan-
kasalahan dalam hal menulis pada lembar jawaban siswa yang telah 
dikumpulkan. Pembahasan tersebut meliputi kesalahan fonem kata, tata tulis, 
EYD, dan keterpaduan kalimat maupun paragraf.  
Pada saat diskusi tersebut, guru memberi tanda-tanda yang berbeda 
disetiap kesalahan pada lembar jawab siswa, sehingga siswa dapat 
mengetahui kesalahan tulisannya. Tanda-tanda tersebut misalnya, tanda 
lingkarang pada kata yang salah, digunakan oleh guru apabila terdapat 
kesalahan penulisan fonem kata. Tanda coretan lurus di bawah kata 
digunakan apabila terdapat kat-kata yang tidak sesuai EYD, misalnya 
penggunaan kata dalam bahasa Indonesia dan kata-kata tidak baku, 
sedangkang tanda coretan kecil pada huruf digunakan oleh guru apabila 





lainnya. Dengan demikian, siswa dapat dengan mudah mengetahui letak 
kesalahannya dan membenarkan dipertemuan berikutnya.  
Setelah diskusi selesai, guru memutar kembali video permainan benthik, 
dan gatheng.  Pada saat diputarnya video tersebut, disela-sela pemutaran, 
guru memberi kisi-kisi kepada siswa dan cara memunculkan ide-ide yang ada 
dalam benak siswa dengan pemutaran media video permainan di atas. Setelah 
itu, guru memberi langkah-langkah agar siswa terpancing ide-idenya dan 
menuangkan ke dalam tulisannya, dengan cara mengaitkan antara unsur-unsur 
pembentuk karangan narasi dengan isi jalannya video permainan anak 
tradisional.  
Setelah siswa mengerti penjelasan dari guru, kemudian guru bertanya 
jawab dengan siswa-siswa tentang mengembangkan kalimat, paragraf, alinea 
dengan terpandu pada jalannya media pembelajarn. Pada pertemuan ini, guru 
memfokuskan pada pengembangan paragraf atau alinea. 
b) Pertemuan kedua (11 Oktober 2012) 
Pada awal pertemuan, guru mengadakan pemantapan selama 15 menit, 
pemantapan dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis 
narasi berbahasa Jawa. Pada awal pembelajaran, guru mengulas kembali 
keterkaitan media video yang digunakan dengan karangan narasi. Setelah itu, 
guru memutarkan video permainan kucing-kucingan. Pemutaran media kurang 
lebih selama 15 menit. Setelah pemutaran video selesai, guru menyuruh siswa 







Ketika guru melaksanakan proses pelaksanaan tindakan, peneliti 
melakukan observasi menggunakan lembar observasi serta membuat catatan 
lapangan. Hal pokok dari pelaksanaan pengamatan ini adalah tindakan terhadap 
proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. 
a) Keberhasilan Proses 
Peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengamati keadaan siswa 
selama proses pelaksanaan tindakan berlangsung. Lembar observasi digunakan 
untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa, sehingga dapat diketahui semakin 
membaik atau tidak  dibandingkan dengan minggu lalu. Selain itu, dengan 
lembar observasi, dapat diketahui siswa yang selama proses pembelajaran 
berlangsung sering berbicara sendiri sudah mulai berkurang.  
Pada awal pembelajaran, siswa telah menunjukan bahwa mereka semakin 
termotifasi dengan pembelajaran menulis narasi. Pada saat guru mengulas 
kembali keterkaitan media dengan karangan narasi, siswa langsung menjawab 
dengan bersama-sama memberikan kisi-kisi yang telah diberikan oleh guru 
minggu lalu dan cara memudahkan mengembangkan paragraf dan ide ke dalam 
tulisan. Siswa saling berlomba menjawab beberapa kisi-kisi dalam menulis 
karangan narasi. Siswa menjawab berdasarkan hasil catatannya pada buku 
masing-masing dan sesuai daya ingatnya. 
Pada saat pemutaran video permainan anak tradisional di siklus ke II 
tersebut, yaitu video yang berbeda misalnya kucing-kucingan, hampir semua 





kurangnya keramaian yang dilakukan oleh siswa, akan tetapi siswa terlihat 
serius melihat proses jalannya pemutaran media. Beberapa siswa terkadang 
telah aktif menulis hal-hal yang mungkin dianggap dia penting. Mereka 
berkonsentrasi pada video, karena disela-sela pemutaran video tersebut, guru 
sering kali mengulas tentang unsur-unsur narasi yang terdapat di dalam media. 
Siswa tidak lupa untuk menulis hal-hal yang dianggap penting. Dengan 
demikian, siswa mengikuti pemutaran media dengan seksama dan sangat 
termotifasi mengikuti alur jalannya video serta mencatat hal-hal yang sekiranya 
diperlukan untuk bahan menulis. 
b) Keberhasilan Hasil  
 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di kelas, keberhasilan 
hasil praktik menulis narasi berbahasa Jawa pada siklus II dengan adanya 
peningkatan kemampuan siswa dibanding hasil kegiatan pada siklus I. 
Peningkatan paling mencolok pada aspek kreatifitas dalam mengembangkan 
cerita dan penyusunan kalimat dan paragraf. Berdasarkan hasil silkus II di 
tabel bawah ini, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis narasi 
berbahasa Jawa dikatakan telah berhasil dengan nilai rata-rata 73,5. Siswa yang 
tuntas pada siklus II berjumlah 25 siswa dengan persentase 78,1%.  Sedangkan 
siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran adalah 7 siswa dengan persentase 








Tabel 7 : Hasil Tes Siklus II 
Subyek Aspek penilaian Jumlah 
skor 
Nilai Ket 
A1 A2 B1 B2 B3 C1 D1 D2
S1 7 7 6 3 5 6 4 2 40 57 BT
S2 8 8 6 3 6 5 6 4 46 66 BT
S3 6 6 5 2 6 6 5 3 39 56 BT
S4 8 6 7 5 7 7 7 4 51 73 T
S5 8 8 7 5 7 7 7 4 53 76 T
S6 9 8 8 5 7 8 6 4 55 79 T
S7 9 8 8 5 8 7 8 4 57 81 T
S8 9 8 8 5 7 8 6 4 55 79 T
S9 7 5 5 2 6 6 5 3 39 56 BT
S10 9 8 8 5 8 7 6 4 55 79 T
S11 9 9 8 5 8 8 7 4 58 83 T
S12 8 8 7 4 6 7 7 4 51 73 T
S13 9 8 7 5 7 6 7 3 52 74 T
S14 7 5 4 3 6 5 6 3 39 56 BT
S15 8 8 6 4 7 6 7 5 51 73 T
S16 8 8 7 5 7 8 7 4 54 77 T
S17 9 6 7 5 7 7 7 4 52 74 T
S18 8 9 8 5 7 8 6 4 55 79 T
S19 8 9 8 5 7 8 7 4 56 80 T
S20 9 9 9 5 8 9 8 5 61 87 T
S21 8 8 7 5 7 6 7 4 52 74 T
S22 9 9 8 5 7 7 7 4 56 80 T
S23 9 9 8 5 8 9 8 5 60 87 T
S24 9 9 8 5 7 7 7 4 56 80 T
S25 8 8 8 5 7 6 7 4 53 76 T
S26 8 8 5 2 5 5 6 6 42 60 BT
S27 8 7 8 4 7 7 6 5 52 74 T
S28 9 8 7 5 8 6 7 4 54 77 T
S29 9 8 7 5 7 8 7 4 55 79 T
S30 8 8 8 5 8 6 7 4 54 77 T
S31 7 6 5 2 6 6 5 3 40 57 BT
S32 8 7 6 4 8 8 7 3 51 73 T
Jumlah 263 246 224 138 222 219 210 127 1644 2352 
nilai 8,2 7.7 7,0 4,3 6,9 6,8 6,6 4,0 51,4 73,5 T
 
Keterangan:   
e. Aspek –aspek penilaian  
1. AI : kesesuaian isi dengan tema 
2. A2 : kreatifitas dalam mengembangkan cerita 
3. B1 : penyajian unsur cerita, alur, tokoh, seting cerita 
4. B2 : kepaduan unsur-unsur cerita 
5. B3 : kejelasan pengungkapan unsur cerita. 
6. C1 : penyusunan kalimat dan paragraf (kohesi dan koheren) 
7. D1 : ejaan sesuai EYD 






f. Penilaian  
 Nilai  =  skor semua aspek penilaian  X 10                      
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Berdasarkan tabel nilai dari siklus II di ats, dapat disimpulkan bahwa 
secara garis besar nilai rata-rata siswa selama kegiatan pembelajaran menulis 
narasi berbahasa Jawa mulai dari pelaksanaan siklus I ke siklus II, mengalami 
peningkatan yang signifikan. Dengan hasil rata-rata tes menulis di atas, siswa 
dianggap telah berhasil dalam pembelajaran menulis narasi. Hasil perolehan 
nilai tersebut tidak lepas dari aspek-aspek terkecil dalam penilaian menulis 
narasi yaitu, kesesuaian isi dengan tema, kreatifitas dalam mengembangkan 
cerita, penyajian unsur cerita (alur, tokoh, seting cerita), kepaduan unsur-unsur 
cerita, kerapian tulisan, penyusunan kalimat dan paragraf (kohesi dan koheren), 
ejaan sesuai EYD, dan kejelasan pengungkapan unsur cerita.  
Nilai tara-rata siswa dalam ketepatan kesesuaian isi mempunyai rata-rata 
8,2. Nilai kreatifitas dalam mengembangkan cerita mempunyai rata-rata 7,7. 
Nilai rata-rata penyajian unsur cerita (alur, tokoh, seting cerita) mempunyai rata-
rata sebesar 7,0. Nilai rata-rata kepaduan unsur-unsur cerita adalah 4,3. Nilai 
rata-rata kejelasan pengungkapan unsur cerita adalah 6,9. Nilai rata-rata 
penyusunan kalimat dan paragraf (kohesi dan koheren) mempunayi rata-rata 
sebesar 6,8. Nilai rata-rata ejaan sesuai EYD mempunyai rata-rata sebesar 6,6 
dan nilai rata-rata kerapian tulisan adalah 4,0. 
Dengan demikian, nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan dari sikuls 





siswa selama kegiatan pembelajaran menulis narasi,  maka data akan disajikan 
dalam bentuk tabel seperti berikut ini. 
Tabel 8 : Peningkatan Nilai Hasil Tes Pada Siklus I dan Siklus II 
No Subjek Nilai Selisih Peningkatan Siklus I Siklus II 
1. S1 53 57 4 
2. S2 57 66 9 
3. S3 54 56 2 
4. S4 66 73 7 
5. S5 70 76 6 
6. S6 69 79 10 
7. S7 60 81 21 
8. S8 74 79 5 
9. S9 56 56 - 
10. S10 69 79 10 
11 S11 80 83 3 
12 S12 66 73 7 
13 S13 66 74 8 
14 S14 56 56 - 
15 S15 67 73 6 
16 S16 69 77 8 
17 S17 74 74 - 
18 S18 73 79 6 
19 S19 77 80 3 
20 S20 87 87 - 
21 S21 73 74 1 
22 S22 79 80 1 
23 S23 84 87 3 
24 S24 79 80 1 
25 S25 74 76 2 
26 S26 57 60 3 
27 S27 70 74 4 
28 S28 74 77 3 
29 S29 70 79 9 
30 S30 75 77 2 
31 S31 56 57 1 
32 S32 60 73 13 
Jumlah Skor 2185 2352 167 






Berdasarkan data hasil tes menulis siswa dari siklus I sampai siklus ke II, 
maka dapat disimpulkan bahwa siklus II mengalami peningkatan dari nilai rata-
rata. Peningkatan tersebut dapat dilihat berdasarkan tabel di atas, pada siklus I 
sebesar 68,3 dengan persentase ketuntasan sebesar 44%, menjadi sebesar 73,5 
pada siklus II dengan persentase ketuntasan sebesar 78%.  
4) Refleksi 
Agar pelaksanaan tindakan siklus III dapat berjalan lancar dan 
mendapatkan hasil yang lebih baik, peneliti dan kolaborator melakukan refleksi 
untuk megevaluasi semua tindakan yang telah dilakukan pada siklus II dan 
menentukan tindakan yang perlu dilakukan di dalam siklus III. Peneliti 
menemukan perubahan-perubahan yang dialami baik berupa kelebihan maupun 
kekurangan. Kelebihan-kelebihan yang muncul diharapkan dapat 
dipertahankan dan kekurangan-kekurangan akan dilakukan pembenahan. 
Kelebihan pada siklus tersebut, yaitu sebagai berikut. 
a. Keseluruhan siswa sudah dapat menerapkan media pembelajaran yang 
digunakan oleh guru. 
b. Siswa mampu mengembangkan cerita, paragraf, dan isi karangan narasi 
sesuai dengan target pada silkus II. 
c. Pemahaman materi siswa tentang menulis terus meningkat. 
d. Siswa semakin mengerti tentang menulis karangan. 
Sedangkan kekurangannya sebagai berikut. 
a. Beberapa siswa belum bisa mengikuti teman-temannya untuk menulis 





b. Siswa kurang percaya diri dengan tulisannya. 
 
c. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Siklus III 
Siklus III dilaksanakan untuk memantapkan bahwa siswa benar-benar 
mampu menulis narasi berbahasa Jawa. Untuk mendapatkan hasil yang terbaik di 
dalam penelitian menulis narasi berbahasa Jawa, maka peneliti beserta guru 
pembimbing sepakat untuk melaksanakan kegiatan pelaksanaan tindakan siklus 
III. Siklus III dalam penelitian dilakukan dua kali pertemuan, yaitu hari Kamis 
(tanggal 18 Oktober 2012)  dan tanggal (25 Oktober 2012 ) jam ke 3-4. 
1) Perencanaan 
Tahap perencanaan siklus III dibuat berdasarkan refleksi pada siklus II. 
perencanaan pada siklus III ini meliputi persiapan hal-hal yang dibutuhkan saat 
pelaksanaan penelitian. Umumnya persiapan yang dilakukan antar siklus 
hampir sama. Persiapan tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut ini. 
a. Persiapan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan kompetensi 
dasar menulis karangan narasi tentang permainan anak tradisional. 
b. Persiapan Fotocopi materi. 
c. Persiapan materi dengan menggunakan buku panduan “Kalawarti bahasa 
Jawa dan LKS Bahasa Jawa kelas VIII”. 
d. Koordinasi skenario pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa di kelas. 






f. Persiapan media video permainan anak tradisional yang didasarkan pada 
skema antar siklus. 
g. Persiapan alat pengumpul data penelitian seperti catatan lapangan, format 
observasi, dan kamera foto. 
2) Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus III ini juga dilakukan dalam 2 kali pertemuan. 
Pertemuan pertama pada siklus III dilaksanakan pada tanggal tanggal 18 
Oktober 2012 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 
2012. Pada pertemuan yang pertama, penelitian dilakukan diluar jam pelajaran, 
dikarenakan pada tanggal 15-20 Oktober digunakan sebagai UTS (Ujian 
Tengan Semester). 
a) Pertemuan I (18 Oktober 2012) 
Pada awal pembelajaran ini, guru melakukan apersepsi selama kurang 
lebih 15 menit untuk kembali menjelaskan materi serta mengulas secara 
sekilas beberapa kekurangan pada diri siswa pada pertemuan siklus II, 
kemudian guru kembali mengulas sekilas materi. Guru membagikan hasil 
pekerjaan siswa dan membacakan nilai pekerjaan menulis siswa serta 
membenarkan kasalahan-kasalahan siswa dalam hal menulis. Selain itu, guru 
membenarkan kesalahan meliputi keterpaduan dalam mengembangkan 
kalimat dan paragraf, mengulas beberapa kisi-kisi karangan narasi yang 
sebagian besar kurang diterapkan oleh siswa pada saat menulis. Kisi-kisi 
tersebut antara lain, pemilihan kata dan bahasa yang benar agar tulisan 





Guru membenarkan kembali kesalahan-kesalahan lainnya dengan cara 
memancing ide-ide dan pengetahuan siswa, jadi guru tidak menjawab secara 
langsung. Setelah itu, guru dan siswa saling tanya jawab tentang kesulitan 
dalam menulis narasi pada minggu sebelumnya dengan menggunakan media 
video permainan anak tradisional yang telah digunakan.  
Setelah siswa mengerti penjelasan dari guru, kemudian guru bertanya 
jawab dengan siswa-siswa tentang mengembangkan kalimat, paragraf, alinea 
dengan terpandu pada jalannya media pembelajarn. Pada pertemuan ini, guru 
memfokuskan pada aspek pemilihan kata dan bahasa yang benar agar tulisan 
mempunyai bobot yang tinggi. 
b) Pertemuan kedua (25 Oktober 2012) 
Pada awal pertemuan, guru mengadakan pemantapan selama 15 menit agar 
siswa fokus dan konsentrasinya mendekati maksimal. Pada awal pembelajaran, 
guru menyuruh siswa mempersiapkan hal-hal yang berhubungan dengan proses 
pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa. Guru memutar media video 
permainan gobak sodor dan egrang.  
Setelah pemutaran video permainan selesai, guru menyuruh siswa 
menuliskan karangan narasi dengan judul sesuai dengan media pembelajaran 
yaitu, permainan gobak sodor dan egrang. Pada saat itu, siswa langsung 
terfokus dan segera menulis karangan. Pada saat kegiatan berlangsung, guru 
selalu memberi bimbingan kepada siswa. Guru menyuruh siswa 







a) Keberhasilan Proses  
Pada awal pembelajaran, siswa telah terbiasa dengan kebiasaan guru, 
sehingga tanpa komando dari guru, siswa telah menyiapkan buku dan alat 
tulisnya guna menulis apapun yang dianggap penting pada saat guru 
memutarkan media pembelajarn. Dengan demikian, menandakan bahwa 
keseluruhan siswa telah aktif sejak dimulainya proses pembelajaran. Pada saat, 
pemutaran media video permainan anak tradisional pada siklus ke III tersebut, 
siswa sebagian besar sudah hafal nama-nama permainan dalam video dan 
hampir sebagian besar siswa mengerti jalannya permainan. Dengan demikian, 
guru memutarkan video permainan yang menurut wawancara kepada siswa 
pada saat pratidakan belum dimengerti oleh sebagian besar siswa. Nama 
permainan tersebut antara lain gobak sodor dan egrang. Menurut wawancara, 
permainan gobak sodor telah lama tidak dimainkan oleh anak-anak sekitar. 
Demikian juga dengan permainan egrang yang sudah jarang sekali dimainkan 
aleh anak-anak. Dengan pemutaran media video tersebut, peneliti mempunyai 
tujuan untuk memacu siswa berfikir dan fokus pada media, sehingga siswa 
dapat dengan mudah untuk mengarang nantinya. Siswa semakin termotifasi 
mengikuti pemutaran media. Pada saat pemutaran video, siswa-siswa aktif 
menulis dan konsentrasi kepada jalannya pemutaran media. 
b) Keberhasilan hasil  
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pembelajaran siklus III ini 





menulisnya untuk memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) mata 
pembelajaran bahasa Jawa SMP N II Karangmojo. Pada siklus III ini, siswa 
mengalami jumlah peningkatan rata-rata yang paling baik jika dibandingkan 
dengan seluruh pelaksanaan kegiatan pembelajaran sebelumnya pada siklus I 
dan siklus II. Peningkatan siswa pada siklus III ini dapat dijadikan suatu 
kesimpulan jika pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa kelas VIII E telah 
memenuhi target. Berikut adalah hasil tes menulis narasi siswa pada siklus III. 
Table 9: Hasil Tes Menulis Narasi Berbahasa Jawa Siklus III 
Subjek Aspek penilaian Jumlah 
skor 
Nilai Ket 
A1 A2 B1 B2 B3 C1 D1 D2
S1 8 8 6 4 5 5 6 3 45 64 BT
S2 9 8 7 4 8 6 6 4 52 74 T
S3 8 7 7 5 7 8 8 4 54 77 T
S4 9 8 8 5 8 7 6 4 55 79 T
S5 9 8 7 4 7 6 7 4 52 74 T
S6 8 6 7 5 7 7 7 4 51 73 T
S7 9 8 8 5 7 8 6 4 55 79 T
S8 8 9 8 5 8 8 7 5 58 83 T
S9 8 7 6 3 5 6 4 3 42 60 BT
S10 9 8 7 4 6 8 6 4 52 74 T
S11 9 8 8 5 8 7 8 4 57 81 T
S12 8 6 7 5 7 7 7 4 51 73 T
S13 8 9 8 5 7 8 7 4 56 80 T
S14 7 7 5 2 6 6 5 3 41 58 BT
S15 8 7 8 4 8 6 6 5 52 74 T
S16 9 6 7 5 7 7 7 4 52 74 T
S17 9 8 8 5 8 7 8 4 57 81 T
S18 8 9 8 5 7 8 6 4 55 79 T
S19 8 9 8 5 7 8 7 4 56 80 T
S20 9 8 9 5 9 8 8 5 60 86 T
S21 8 8 7 5 7 6 7 4 52 74 T
S22 8 6 7 5 7 7 7 4 51 73 T
S23 9 8 8 5 7 8 6 4 55 79 T
S24 9 8 8 5 8 7 8 4 57 81 T
S25 9 8 7 5 7 7 7 5 55 79 T
S26 9 8 6 4 7 6 4 3 47  67 BT
S27 8 7 7 5 7 7 6 5 52 74 T
S28 8 9 8 5 7 8 6 4 55 79 T
S29 9 8 7 5 7 7 7 4 54 77 T
S30 8 8 8 5 8 7 8 5 57 81 T





S32 8 8 7 5 7 8 7 4 54 77 T
Jumlah 267 247 232 146 227 226 210 129 1683 2402 
nilai 8,3 7.7 7,2 4,6 7,1 7,0 6,6 4,0 52,6 75,0 T
 
Keterangan:   
a. Aspek –aspek penilaian  
1. AI : kesesuaian isi dengan tema 
2. A2 : kreatifitas dalam mengembangkan cerita 
3. B1 : penyajian unsur cerita, alur, tokoh, seting cerita 
4. B2 : kepaduan unsur-unsur cerita 
5. B3 : kejelasan pengungkapan unsur cerita. 
6. C1 : penyusunan kalimat dan paragraf (kohesi dan koheren) 
7. D1 : ejaan sesuai EYD 
8. D2 : kerapian tulisan 
 
b. Penilaian  
Nilai  =  skor semua aspek penilaian  X 10                      
       7 
Berdasarkan hasil nilai siswa pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan 
nilai rata-rata nilai siswa pada siklus III sebesar 75,0 dengan siswa yang belum 
tuntas KKM sebanyak 5 siswa, sedangkan yang tuntas KKM sebanyak 27 siswa 
dengan persentase 84,4%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siklus III 
mengalami peningkatan dari nilai rata-rata pada siklus II yang rata-ratanya adalah 
73,5 menjadi 75,0 pada siklus III.  
Nilai tara-rata siswa dalam ketepatan kesesuaian isi mempunyai rata-rata 
8,3. Nilai rata-rata kreatifitas dalam mengembangkan cerita mempunyai rata-rata 
7,7. Nilai rata-rata penyajian unsur cerita (alur, tokoh, seting cerita) mempunyai 
rata-rata sebesar 7,2. Nilai rata-rata kepaduan unsur-unsur cerita adalah 4,6. Nilai 
rata-rata kejelasan pengungkapan unsur cerita adalah 7,1. Nilai rata-rata 
penyusunan kalimat dan paragraf (kohesi dan koheren) mempunayi rata-rata 
sebesar 7,0. Nilai rata-rata ejaan sesuai EYD mempunyai rata-rata 6,6 dan nilai 





Secara garis besar nilai rata-rata siswa selama kegiatan pembelajaran 
menulis narasi berbahasa Jawa dari pelaksanaan siklus II serta siklus III, 
mengalami peningkatan. Peningkatan yang terlihat pada hasil tes menulis tersebut 
memang tidak terlalu signifikan, tetapi siswa telah stabil di dalam menulis. Guna 
memudahkan pemahaman tentang peningkatan keberhasilan siswa selama 
kegiatan pembelajaran menulis narasi,  maka data akan disajikan dalam bentuk 
tabel seperti berikut ini. 
Tabel 10 : Peningkatan Hasil Tes Pada Siklus II dan Siklus III 
No Subjek Nilai Selisih Peningkatan Siklus II Siklus III 
1. S1 57 64 7 
2. S2 66 74 8 
3. S3 56 77 21 
4. S4 73 79 6 
5. S5 76 74 -2 
6. S6 79 73 -6 
7. S7 81 79 -1 
8. S8 79 83 4 
9. S9 56 60 4 
10. S10 79 74 -5 
11 S11 83 81 -2 
12 S12 73 73 0 
13 S13 74 80 6 
14 S14 56 58 2 
15 S15 73 74 1 
16 S16 77 77 0 
17 S17 74 81 7 
18 S18 79 79 0 
19 S19 80 80 0 
20 S20 87 86 -1 
21 S21 74 74 0 
22 S22 80 73 -7 
23 S23 87 79 -8 
24 S24 80 81 1 
25 S25 76 79 3 





27 S27 74 77 0 
28 S28 77 79 2 
29 S29 79 77 -2 
30 S30 77 81 4 
31 S31 57 58 1 
32 S32 73 77 4 
Jumlah Skor 2352 2402 51 
Nilai Rata-Rata 73,5 75,0 1,6 
 
Berdasarkan data hasil tes menulis siswa dari siklus II sampai siklus ke III, 
maka dapat disimpulkan bahwa siklus III mengalami peningkatan dari nilai rata-
rata siklus II sebesar 73,5 menjadi 75,0. 
4. Refleksi  
Berdasarkan melihat dan mencermati hasil pembelajaran menulis narasi 
berbahasa Jawa dengan media video permainan anak tradisioanal pada kelas 
VIII E, maka peneliti maupun guru pembimbing menyatakan bahwa proses 
pembelajaran ini telah mampu mengantarkan dan membimbing siswa untuk 
memenuhi target Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) di dalam pembelajaran 
menulis narasi berbahasa Jawa. Agar proses pembelajaran dalam usaha 
meningkatkan keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa semakin baik, 
maka guru maupun peneliti mesti membenahi ataupun mesti ditingkatkan 
kekurangan-kekurangan yang masih ada. 
Ada beberapa hal yang positif maupun negatif yang ditemukan di dalam 
pembelajaran kali ini, meski beberapa sudah lebih baik jika dibandingkan 
dengan proses pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa sebelumnya. 
Berikut ini adalah hal-hal positif maupun negatif yang ditemukan dalam 






a. Keseluruhan siswa sudah dapat menerapkan media pembelajaran yang 
digunakan oleh guru. 
b. Rasa percaya diri siswa dalam menulis karangan semakin baik. 
c. Pemahaman materi siswa tentang menulis terus meningkat 
d. Siswa semakin mengerti tentang menulis karangan. 
2) Kekurangan 
Beberapa siswa belum bisa mengikuti teman-temannya untuk menulis 
karena kesulitan dalam mengembangkan tulisan atau karangan. 
4. Peningkatan Penelitian Tindakan Kelas Menulis Narasi Berbahasa Jawa 
dengan Media Video Permainan Anak Tradisional 
 
a. Peningkatan Proses Pembelajaran Menulis Narasi Berbahasa Jawa 
 Proses pembelajaran pada penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan menulis narasi berbahasa Jawa bagi siswa kelas VIII E dilakukan 
dalam tiga siklus. Tiga siklus tersebut adalah siklus I, siklus II, dan siklus III.  
Berikut ini akan dipaparkan hasil peningkatan proses pembelajaran pada 
pelaksanaan penelitian pada siklus I, siklus II, dan siklus III. 
Peningkatan yang terjadi pada siswa tersebut dapat diketahui baik dari 
peningkatan  proses pembelajaran di kelas secara bersama maupun peningkatan 
setiap siswa yang terlihat sejak kegiatan pratindakan sampai dengan siklus III. 
Apabila dibandingkan dengan awal penelitian, sebagian besar siswa sekarang 
lebih menunjukkan hal-hal dan tindakan yang positif dan semakin membaik. Hal 
tersebut dapat dilihat dari peningkatan motivasi siswa dalam mengikuti proses 





peningkatan keaktifan siswa. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 11: Peningkatan Proses 
Tahapan Penelitian Peningkatan Proses 
1 Pratindakan 1) Pada saat guru menerangkan materi, perhatian siswa 
terhadap materi sangat kurang.  
2) Sebagian besar siswa laki-laki sering memukul-mukul 
meja sambil bernyanyi ketika guru memberikan materi, 
sehingga menimbulkan keramaian. Pada saat guru 
menasehati, siswa diam sejenak, tetapi kurang dari 
jangka waktu beberapa menit mereka mulai lagi. 
  3) Pada saat berlangsungnya proses pembelajaran menulis, 
siswa sebagian besar  mengeluh ketika disuruh guru 
untuk menulis.  
4) Berdasarkan observasi yang dilakukan pada waktu siswa 
mengerjakan soal, sebagian besar siswa banyak 
berbicara, suka tengok kanan kiri, dan kadang bernyanyi. 
5) Efisiensi waktu pada saat siswa menulis banyak 
terbuang, dan siswa mampu menyelesaikan tugas menulis 
lebih dari 50 menit. 
6) Suasana kegiatan pembelajaran pratindakan di kelas 
berlangsung masih gaduh dan kurang kondusif. 
2 Siklus I 1) Pada proses pembelajaran siklus I, perhatian siswa mulai 
fokus pada pembelajaran menulis karena siswa mulai 
merasa tertarik dengan media video permainan anak 
tradisional. Hal tersebut dapat dilihat pada saat siswa 
bertanya-tanya kepada guru tentang media yang 
digunakan, dan apa isi dari media ketika guru belum 





2) Siswa sudah mulai aktif menulis pada buku catatan saat 
guru menerangkan dan memberikan materi. 
3) Peningkatan siswa terlihat ditandai dengan berkurangnya 
keramaian di dalam kelas, dan kegiatan-kegiatan lain 
yang negatif di dalam kelas berkurang misalnya, kegiatan 
memukul-mukul meja dan saling berbicara dengan 
teman-temannya. Siswa-siswa memang terlihat ramai 
(tetapi ramai aktif dalam lingkup materi, dengan saling 
menebak isi video). 
4) Beberapa siswa mulai aktif bertanya kepada guru dan 
menulisnya di buku catatan masing-masing. 
  5) Efisiensi waktu pada saat siswa menulis menunjukan 
peningkatan, dan siswa mampu menyelesaikan tugas 
menulis kurang dari 50 menit. 
3 Siklus II 1) Pada pembelajaran di siklus II, peningkatan siswa 
semakin baik. Siswa semakin termotifasi dengan 
pembelajaran menulis narasi dibandingkan dengan siklus 
I.  
2) Pada saat pemutaran media video pada siklus ke II, 
keramaian yang biasa dilakukan oleh sebagian besar 
siswa telah berkurang saat media video diputar, tetapi 
mereka semakin serius, mengikuti, dan melihat proses 
jalannya pemutaran media pembelajaran.  
3) Beberapa siswa mulai aktif menulis hal-hal yang 
mungkin dianggap penting untuknya sebagai bahan untuk 
menulis tanpa komando dari guru.  
4) Pada waktu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 
siswa terlihat aktif  mengembangkan paragraf dan saling 







b. Peningkatan Hasil Pembelajaran Menulis Narasi Berbahasa Jawa. 
Hasil penelitian pada tahap siklus I, siklus II, dan silkus III, dengan 
menggunakan media video permainan anak tradisioanal menunjukan hasil yang 
cukup baik, yaitu peningkatan kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi 
berbahasa Jawa. Hal tersebut dilihat dari peningkatan hasil menulis siswa 
berdasarkan tes menulis. Peningkatan terus ditunjukan siswa melalui hasil tes 
5) Alokasi waktu mengerjakan tugas yang diperlukan oleh 
siswa semakin efisien, karena siswa semakin fokus dan 
konsentrasi. 
4 Siklus III 1) Pada siklus ke III, siswa telah benar-benar siap mengikuti 
pembelajaran.  
2) Pada saat berlangsungnya pembelajaran di kelas, tanpa 
komando dari guru, sebagian besar siswa telah 
menyiapkan buku tulis, LKS, dan alat tulisnya guna 
menulis hal yang dianggap penting sejak dimulainya 
pembelajaran. Dengan demikian, telah menandakan 
keseluruhan siswa telah aktif sejak awal pembelajaran. 
3) Siswa sudah dapat mengukuti media dan mengerti tujuan 
media pembelajaran, sehingga proses pembelajaran 
berlangsung harmonis dan menyenangkan. 
4) Pada saat mengerjakan tugas menulis narasi, siswa 
semakin fokus pada pekerjaan masing-masing. Dengan 
fokus tersebut, waktu yang dibutuhkan siswa dalam 








menulisnya pada saat pratindakan, siklus I, siklus II, dan siklus III. Nilai rata-rata 
tes menulis narasi siswa mengalami kenaikan baik secara rata-rata individu atau 
rata-rata kelas.  
Peningkatan nilai rata-rata kelas pada pratindakan adalah 46.3 dengan 
persentase ketuntasan sebesar 19%, tindakan siklus I menjadi 68.3 dengan 
persentase ketuntasan 44%. Pada tindakan siklus II mempunyai rata-rata kelas 
menjadi 73.5 dengan persentase ketuntasan 78%, dan tindakan siklus III menjadi 
75.0 dengan persentase ketuntasan sebesar 84%. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa hasil nilai rata-rata setiap tindakan mengalami peningkatan. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  





Siklus I Siklus II Siklus III 
1. S1 33 53 57 64 31 
2. S2 32 57 66 74 42 
3. S3 33 54 56 77 44 
4. S4 38 66 73 79 41 
5. S5 61 70 76 74 13 
6. S6 41 69 79 73 32 
7. S7 41 60 81 79 38 
8. S8 35 74 79 83 48 
9. S9 38 56 56 60 22 
10. S10 68 69 79 74 6 
11 S11 78 80 83 81 3 
12 S12 42 66 73 73 31 
13 S13 38 66 74 80 42 
14 S14 32 56 56 58 26 
15 S15 61 67 73 74 13 
16 S16 35 69 77 77 42 
17 S17 42 74 74 81 39 
18 S18 35 73 79 79 44 





20 S20 80 87 87 86 6 
21 S21 39 73 74 74 35 
22 S22 40 79 80 73 33 
23 S23 68 84 87 79 14 
24 S24 32 79 80 81 49 
25 S25 66 74 76 79 13 
26 S26 35 57 60 67 32 
27 S27 39 70 74 74 35 
28 S28 32 74 77 79 47 
29 S29 50 70 79 77 27 
30 S30 75 75 77 81 6 
31 S31 42 56 57 58 16 
32 S32 39 60 73 77 38 
Jumlah Skor 1483 2185 2352 2402 919 
Nilai Rata-Rata 46,3 68,3 73,5 75,0 28,7 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa 
mengalami peningkatan dari hasil nilai pratindakan sampai dengan siklus III. 
Rata-rata peningkatan nilai siswa tersebut adalah 28,7. Adapun peningkatan hasil 
ketuntasan nilai rata-rata pada tahap pratindakan hingga siklus III dapat dilihat 
pada tabel nilai rata-rata siswa dan persentase ketuntasan di bawah ini. 
Tabel 13 : Peningkatan Persentase Nilai Rata-Rata 
Tahap Nilai Rata-Rata Persentase 
Ketuntasan 
Kererangan 
Pratindakan 46,3 18,75% BT 
Siklus I 68,3 43,7% BT 
Siklus II 73,5 78,1% T 
Siklus III 75,0 84,4% T 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa 
mengalami kenaikan dari pratindakan, siklus I, siklus II, dan siklus III. Nilai rata-
rata tes menulis narasi siswa pada pratindakan adalah 46.3, tindakan siklus I 





kelas menjadi 73.5, dan tindakan siklus III menjadi 75.0. Peningkatan tersebut 
dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini. 
 
Gambar 2: Diagram Batang Nilai Rata-Rata Menulis Narasi  
Tahap pratindakan merupakan tahap sebelum penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum diberi tindakan. Tindakan yang 
dilakukan berupa penggunaan media pembelajaran video permainan anak 
tradisional pada proses pembelajaran siklus I sampai siklus III. Ketuntasan siswa 
pada pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa pada tahap pratindakan 



















Gambar 3:Diagram Pie Ketuntasan KKM Nilai Pada Tahap Pratindakan 
Diagram di atas menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam menulis 
narasi berbahasa Jawa masih rendah. Siswa yang mempunyai nilai tuntas KKM 
adalah 6 dari 32 siswa. Persentase siswa yang memiliki nilai tuntas sebesar 
18,7% dari 32 siswa. Sedangkan persentase siswa yang nilainya belum tuntas 
sebesar 81,3% dari 32 siswa. 
Pada tahap siklus I, merupakan tahap penelitian yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis narasi berbahasa Jawa dengan 
menggunakan media video permainan anak tradisional. Ketuntasan siswa dalam 
pembelajaran menulis pada tahap siklus I digambarkan dalam diagram Pie di 










Gambar 4:Diagram Pie Ketuntasan KKM Nilai Pada Siklus I 
Diagram di atas menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam menulis 
narasi berbahasa Jawa mengalami peningkatan walaupun sebagian siswa belum 
memenuhi KKM. Siswa yang mempunyai nilai tuntas KKM adalah 14 dari 32 
siswa. Persentase siswa yang memiliki nilai tuntas sebesar 43,7% dari 32 siswa. 
Sedangkan persentae siswa yang nilainya belum tuntas sebesar 56,3% dari 32 
siswa. Kemudian, tahap siklus II dilaksanakan berdasarkan dari refleksi siklus I. 
Pada siklus II, penelitian difokuskan pada aspek penulisan narasi, yaitu 
pengembangan kalimat dan paragraf. Ketuntasan siswa dalam pembelajaran 











Gambar 5:Diagram Pie Ketuntasan KKM Nilai Pada Siklus II 
Diagram di atas menunjukan kemampuan siswa dalam menulis narasi 
berbahasa Jawa. Pada siklus II tersebut, siswa yang mempunyai nilai tuntas 
KKM adalah 25 dari 32 siswa. Persentase siswa yang memiliki nilai tuntas 
sebesar 78,1% dari 32 siswa, sedangkan persentase siswa yang nilai belum 
tuntas sebesar 21,9% dari 32 siswa. Pada siklus II, rata-rata nilai siswa 
meningkat secara signifikan menjadi 73,5 dengan persentase ketuntasan sebesar 
78,1% dan telah mencapai KKM. KKM dalam penelitian ini adalah 73 dengan 
persentase ketuntasan sebesar 75%.  
Pada tahap siklus III, penelitian bertujuan untuk memantapkan bahwa 
siswa benar-benar telah berhasil dalam proses pembelajaran menulis narasi 
berbahasa Jawa. Pada siklus III rata-rata nilai siswa meningkat lagi walaupun 









pembelajaran menulis pada tahap siklus III digambarkan dalam diagram Pie di 
bawah ini. 
 
Gambar 6: Diagram Pie Ketuntasan KKM Nilai Pada Siklus III 
Hasil penelitian dan pembahasan di atas menunjukan peningkatan nilai rata-
rata kemampuan menulis narasi berbahasa Jawa siswa. Nilai rata-rata 
pratindakan siswa hanya 46,3 dengan persentase ketuntasan sebesar 18,7%. Hal 
itu belum memenuhi KKM yang ditentukan. Siklus I rata-rata siswa mengalami 
peningkatan menjadi 68,3 dengan persentase ketuntasan sebesar 43,7%. Hal itu 
masih belum mencapai KKM sehingga dilakukan penelitian pada siklus II.  
Pada siklus II rata-rata nilai siswa meningkat secara signifikan menjadi 73,5 
dengan persentase ketuntasan sebesar 78,1% dan telah mencapai KKM. KKM 
dalam penelitian ini adalah 73 dengan persentase ketuntasan sebesar 75%. Pada 
tahap siklus III, penelitian bertujuan untuk memantapkan bahwa siswa benar-









Pada siklus III rata-rata nilai siswa meningkat lagi walaupun peningkatan 
tersebut tidak terlalu mencolok yaitu, mempunayi nilai rata-rata 75,0 dengan 
persentase ketuntasan sebesar 84,4%.  
Hasil nilai-nilai di atas dapat diketahui tidak lepas dari aspek-aspek 
penilaian menulis. Aspek-aspek penilaian merupakan alat ukur untuk 
mengetahui kemampuan menulis. Aspek-aspek menulis tersebut dapat diketahui 
berdasarkan tes menulis. Tes menulis narasi berbahasa Jawa dilakukan 4 kali 
yaitu, pada pratindakan, siklus I, II, dan siklus III. Penilaian tes menulis narasi 
berbahasa Jawa meliputi 8 aspek-aspek penilaian: 1) kesesuaian isi dengan tema, 
2) kreatifitas dalam mengembangkan cerita, 3) penyajian unsur cerita, alur, 
tokoh, seting cerita, 4) kepaduan unsur-unsur cerita, 5) kejelasan pengungkapan 
unsur cerita, 6) penyusunan kalimat dan paragraf (kohesi dan koheren), 7) ejaan 
sesuai EYD, dan 8) kerapian tulisan.  
Berdasarkan pelaksanaan tes pratindakan nilai rata-rata siswa masih 
tergolong rendah, tetapi setelah diadakan tindakan pada siklus I, siklus II, dan 
siklus III, nilai siswa mengalami peningkatan. Adapun peningkatan skor tiap 
aspek menulis narasi berbahasa Jawa siswa di bawah ini. 
Tabel 14: Tabel Peningkatan Aspek Pembelajaran Menulis 
Aspek Penilaian Rata-rata Penilaian Aspek Pratindakan Siklus I Siklus II Siklus III  
Kesesuaian isi dengan tema 5,6 7,7 8,2 8,3 
Kreatifitas dalam mengembangkan 
cerita 
4.4 6,5 7,7 7,7 
Penyajian unsur cerita, alur, tokoh, 
seting cerita 
4,5 6,6 7,0 7,2 
Kepaduan unsur-unsur cerita 2,6 3,7 4,3 4,6 
Kejelasan pengungkapan unsur 
cerita 






Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pembelajaran menulis narasi 
berbahasa Jawa pada siswa kelas VIII E SMP N II Karangmojo mengalami 
peningkatan. Guna mempermudah untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
menulis narasi berbahasa Jawa pada setiap aspek penilaian menulis, dapat dilihat 
pada diagram berikut. 
 
Gambar 7: Diagram Distribusi Hasil  Perbandingan Aspek-aspek Menulis 
Kegiatan Pratindakan, Siklus I, Siklus II, dan siklus III 
 
Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat skor yang diperoleh tiap aspek 
menulis narasi berbahasa Jawa meningkat dari pratindakan, siklus I, siklus II, dan 
siklus III. Skor rata-rata kesesuaian isi dengan tema yang diperoleh pada 
pratindakan sebesar 5,6, siklus I sebesar 7,7 siklus II sebesar 8,2, dan siklus III 
















Penyusunan kalimat dan 
paragraf(kohesi dan koheren) 
4,3 6,0 6,8 7,0 
Ejaan sesuai EYD 4,9 6,6 6,6 6,6 
Kerapian tulisan 1,7 4,1 4,0 4,0 
Jumlah  325 478 515 525 





yang diperoleh pada pratindakan sebesar 4,4, siklus I sebesar 6,5, siklus II sebesar 
7,7, dan siklus III sebesar 7,7.  
Aspek  penyajian unsur cerita, alur, tokoh, seting cerita berkaitan dengan 
penggambaran pada alur tahap awal, tahap tengah, dan akhir cerita terkonsep 
dengan jelas. Alur terbentuk dari unsur peristiwa, latar, dan penokohan. Alur 
ditandai dengan adanya puncak atau klimaks dari perbuatan dramatis dalam 
rentang laju narasi itu. Selain itu, peristiwa diceritakan secara kelogisan dan 
keruntutan. Pada aspek latar, tempat, dan waktu kejadian tergambar dengan jelas. 
Latar penting untuk menceritakan kesan realistis kepada pembaca, menciptakan 
suasana tertentu yang seolah-olah ada dan terjadi, dengan demikian latar 
mengenai pada waktu, hubungan waktu, dan lingkungan. Berdasarkan tabel di 
atas, skor rata-rata yang diperoleh pada pratindakan sebesar 4,5. Siklus I nilai rata-
rata tersebut mengalami peningkatan sebesar 6,6 dan siklus II sebesar 7,0. Rata-
rata tersebut terus meningkat pada siklus III sebesar 7,2. Aspek kepaduan unsur-
unsur cerita skor rata-rata yang diperoleh pada pratindakan sebesar 2,6, siklus I 
sebesar 3,7, siklus II sebesar 4,3, dan siklus III 4,6. Adapun aspek kejelasan 
pengungkapan unsur cerita skor rata-rata pada pratindakan sebesar 4,5, siklus I 
sebesar 6,6, siklus II sebesar 6,9, dan siklus III sebesar 7,1.   
Pada aspek penyusunan kalimat dan paragraf (kohesi dan koheren) berkaitan 
dengan susunan kalimat dan paragraf. Selain itu, pengungkapan ide pokok 
paragraf juga berkaitan dengan hal tersebut. Berdasarkan tabel di atas, skor rata-
rata yang diperoleh pada pratindakan sebesar 4,3, siklus I sebesar 6,0. Rata-rata 





aspek ejaan sesuai EYD berkaitan dengan tata tulis ilmiah, ejaan, bahasa yang 
digunakan baku atau tidak baku, dan tata bahasa. Berdasarkan tabel di atas, skor 
rata-rata pada pratindakan sebesar 4,9, siklus I sebesar 6,6, siklus II sebesar 6,6, 
dan siklus III sebesar 6,6. Sedangkan pada aspek kerapian tulisan skor rata-rata 
pada pratindakan sebesar 17, dan siklus I sebesar 41. Berdasarkan uraian di atas, 
maka setiap aspek menulis mengalami peningkatan. 
B.  Pembahasan Hasil Penelitian  
Proses pembelajaran pada penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa dengan menggunakan media video 
permainan anak tradisional bagi siswa kelas VIII E SMP II Karangmojo ini 
dilakukan dalam 3 siklus, yaitu siklus I, siklus II, dan siklus III. Berdasarkan hasil 
setiap siklus, baik sejak kegiatan pratindakan, siklus I, siklus II sampai dengan 
siklus III, siswa dianggap telah  mampu untuk memperoleh hasil pembelajaran 
menulis narasi berbahasa Jawa yang baik. Peningkatan  tersebut dapat diketahui 
baik dari peningkatan  nilai rata-rata kelas dan peningkatan keberhasilan proses 
sejak kegiatan pratindakan sampai dengan siklus III. 
Pembahasan hasil penelitian ini berdasarkan pada perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi mulai dari kegiatan pratindakan, siklus I, siklus 
II, siklus III, serta keberhasilan proses dan hasil pada pelaksanaan tindakan 
menggunakan media video permainan anak tradisional dalam pembelajaran 







1. Pembahasan Keberhasilan Proses  
Keberhasilan proses ditunjukkan pada perkembangan proses pembelajaran 
dan aktifitas siswa. Perkembangan proses pembelajaran dapat dilihat dengan 
adanya perubahan sikap positif yang terlihat pada siswa saat berlangsungnya 
pembelajaran dengan media pembelajaran video permainan anak tradisional. 
Apabila dibandingkan dengan awal penelitian, sebagian besar siswa lebih 
menunjukkan perbedaan yang semakin membaik, dilihat dari peningkatan 
motivasi maupun peningkatan keaktifan siswa.  
Berdasarkan pada kegiatan pratindakan, sebagian besar siswa ketika berada 
di dalam kelas banyak berbicara, suka tengok kanan kiri, dan kadang bernyanyi 
dengan memukul-mukul meja, sehingga menimbulkan keramaian. Suasana 
kegiatan pratindakan di kelas saat proses pembelajaran berlangsung masih gaduh 
dan kurang kondusif. Siswa sebagian besar  mengeluh pada saat disuruh guru 
menulis. Guna menghindari keramaian, guru harus beberapa kali berkeliling kelas. 
Selain itu, siswa kurang menunjukkn keaktifan selama proses pembelajaran 
berlangsung, antusiasme nyaris tidak ada, dan masih sering ramai selama proses 
pembelajaran.  
Pada saat kegiatan pembelajaran di siklus I, siswa-siswa mulai menaruh  
minat pada pembelajaran, beberapa siswa mulai tampak aktif bertanya, juga 
menanggapi materi, meski  masih ada beberapa siswa yang masih sering  ramai, 
keadaan kelas mulai sedikit tenang. Selain itu, siswa sudah mulai aktif menulis 
pada buku catatan saat guru menerangkan dan memberikan materi. Hal tersebut 






Setelah itu, guru dan siswa mengadakan tanya jawab mengenai kesulitan 
dalam menulis narasi berbahasa Jawa yang telah siswa laksanakan pada 
pratindakan, dan mengoreksi hasil pekerjaan siswa tentang tatacara penulisan, 
bahasa yang digunakan, fonem-fonem penulisan, ejaan, dan penyusunan kalimat 
dan paragraf. Pada saat itu, siswa sudah mulai aktif menulis pada buku catatan 




Pada saat proses pembelajaran di siklus I tersebut, siswa telah memiliki 
motifasi untuk mengikuti pembelajaran. Hal tersebut ditandai dengan tingkat 
konsentrasi siswa kepada media pembelajaran. Setelah guru selesai menerangkan 
materi pada pertemuan ke-1 siklus I, kemudian dilanjutkan dengan pengenalan 
media pembelajaran yang berbentuk video permainan anak tradisioanal. Guru 
menjelaskan keunggulan media dalam pembelajaran menulis narasi. Guru 
memancing ingatan-ingatan siswa dan ide-ide siswa dengan media tersebut, dan 
siswa mulai aktif. Para siswa semakin hanyut dalam pembelajaran dan semikin 
enjoy. Hal tersebut ditandai dengan berkurangnya keramaian di dalam kelas, dan 
kegiatan-kegiatan lain yang dilakukan siswa di dalam kelas berkurang. Pada saat 
dibuka sesi tanya jawab yang kedua, beberapa siswa mulai aktif bertanya.  
Pada pertemuan ke 2 siklus I, saat pemutaran video yang pertama yaitu, 
benthik hampir semua siswa antusias mengikuti pemutaran video. Hal tersebut 
seperti yang dikutip dari CL di bawah ini.  
…… 
Pada saat pemutaran video yang pertama yaitu benthik, hampir semua siswa 
berteriak histeris melihat beberapa orang anak dalam video melakukan hom pim 





mengucapkan “hoom piiim pha…” dengan semangat. Dari awal mula hal positif 




Pada saat guru memutar media tersebut, para siswa terasa senang 
mengikuti dan menonton. Para siswa ramai (tetapi ramai aktif, dan saling 
menebak isi video). Para siswa asyik melihat video sampai pemutaran media 
dihentikan.  
Peningkatan siswa juga terlihat setelah guru membagikan lembar jawaban, 
sebagian besar para siswa langsung asyik menulis, walaupun kadang mereka 
saling berdiskusi tentang proses bermain, alur, kalimat yang akan digunakan, 
dan jalannya permainan anak tradisional. Dengan demikian, pertemuan kedua 
siklus I sudah menunjukan perubahan yang terjadi pada siswa.  
Pada siklus II langkah dan tindakan dilakukan sesuai rancangan yang telah 
disusun berdasarkan refleksi. Umumnya pelakuan pada setiap siklus sama. 
Tindakan siklus II yang dilakukan adalah pengoptimalan kemampuan dua 
aspek dari kedelapan aspek menulis narasi siswa yaitu, kreatifitas dalam 
mengembangkan cerita dan penyusunan kalimat maupun paragraf, karena 
berdasarkan hasil menulis siswa sebagian besar lemah dalam hal tersebut.  
Pada awal pembelajaran siklus II, peningkatan siswa semakin baik. Siswa 
semakin termotifasi dengan pembelajaran menulis narasi. Hal tersebut terlihat 
pada saat guru mengoreksi bersama-sama siswa tentang beberapa kesalahan 
yang banyak dilakukan siswa dari hasil kerjaan menulis siswa yang 





kesalahan-kesalahan pada saat itu. Pada saat itu, sebagian besar siswa sudah 
dapat mengikuti pembelajaran menulis dengan aktif. Pengertian aktif disini 
adalah bahwa siswa secara langsung menulis dan mencatat secara mandiri saat 
guru mengoreksi kesalahan-kesalahan dan hal-hal yang perlu dibenahi dalam 
tulisan hasil pekerjaan siswa. Hal tersebut seperti kutipan Catatan Lapangan di 
bawah ini. 
….Pada saat guru memutarkan kembalai media video yang diputar minggu lalu, 
guru memberi kisi-kisi kepada siswa, cara memunculkan ide-ide, langkah-langkah 
agar siswa terpancing ide-idenya, dan menuangkan ke dalam tulisannya, dengan 
cara mengaitkan antara unsur-unsur pembentuk karangan narasi dengan isi 
jalannya video permainan anak tradisional. Di dalam media video permainan anak 
tradisional terdapat tokoh, proses bermain, tatacara, tempat, dan waktu. Semua 
unsur itu tergambar jelas di dalam video, sehingga guru mengaitkan antara media 
dengan menulis narasi, karena unsur-unsur pembentuk narasi ada dalam media. 
Dengan demikian, siswa mempunyai gambaran mudah untuk mengembangkan 
karangan narasi dan menuangkan ide-idenya. Pada saat itu, siswa benar-benar 




Pada saat pemutaran video pada siklus ke II, hampir semua siswa telah 
mengurangi keramaiannya, tetapi mereka semakin serius melihat proses 
jalannya pemutaran media. Pada saat mengerjakan soal, siswa telah aktif 
mengembangkan paragraf. Dengan demikian, terdapat peningkatan yang positif 
dari proses pembelajaran siklus I ke siklus II. Berdasarkan pengamatan 
tersebut, membuktikan bahwa siswa semakin paham tentang apa tujuan dari 
penggunaan media video permainan anak tradisional. 
Pada siklus III, peningkatan terus ditunjukan siswa. Pada siklus ke III 





tersebut terlihat pada saat siswa telah terbiasa tanpa komando dari guru, telah 
menyiapkan buku, materi, dan alat tulisnya guna menulis apapun yang 
dianggap penting pada saat guru memutarkan media pembelajaran seperti yang 
terkutip dalam CL di bawah ini. 
…. Pada awal pembelajaran, siswa telah terbiasa dengan kebiasaan guru, sehingga 
tanpa komando dari guru, siswa telah menyiapkan buku dan alat tulisnya guna 
menulis apapun yang dianggap penting pada saat guru memutarkan media 
pembelajarn. Hal itu menandakan keseluruhan siswa telah aktif sejak dimulainya 
proses pembelajaran. Kemudian pada saat, pemutaran video permainan anak 




Dengan demikian, telah menandakan keseluruhan siswa telah aktif sejak 
dimulainya proses pembelajaran. Siswa telah dapat mengukuti media dan 
mengerti tujuan media pembelajaran, sehingga proses pembelajaran 
berlangsung sesuai rencana. Berdasarkan uraian di atas, menunjukan bahwa 
siswa terus menunjukan peningkatan positif pada proses pembelajaran dari 
pratindakan, siklus I, siklus II, dan siklus III. 
1. Pembahasan Keberhasilan Hasil  
Peningkatan tidak hanya dilihat berdasarkan keberhasilan proses 
pembelajaran, tetapi tolok ukur peningkatan keberhasilan siswa juga dapat 
dilihat melalui peningkatan hasil tes menulis dengan melihat jumlah rata-rata 
nilai yang diambil selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Secara garis 
besar, nilai rata-rata siswa selama kegiatan pembelajaran menulis narasi 
berbahasa Jawa mulai dari kegiatan pratindakan, pelaksanaan siklus I, siklus II, 





Berdasarkan rekapan hasil pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa, 
dapat diketahui bahwa nilai rata-rata sebagian besar siswa mengalami 
peningkatan, mulai dari kegiatan pratindakan, siklus I, siklus II, dan siklus III. 
Selama proses kegiatan pembelajaran, peningkatan penilaian setiap aspek pun 
menjadi salah satu tolok ukur peningkatan keberhasilan hasil. Pengambilan 
data dalam penelitian ini diambil dari tes kegiatan menulis dan observasi. 
Secara garis besar, nilai siswa telah mengalami peningkatan yang cukup baik 
jika dibanding dengan kegiatan pembelajaran yang sebelumnya.  
Berdasarkan tabel hasil penilaian siswa, ada delapan aspek yang menjadi 
kunci penilaian peningkatan keterampilan menulis narasi yaitu, 1) kesesuaian 
isi dengan tema, 2) kreatifitas dalam mengembangkan cerita, 3) penyajian 
unsur cerita, alur, tokoh, seting cerita, 4) kepaduan unsur-unsur cerita, 5) 
kejelasan pengungkapan unsur cerita, 6) penyusunan kalimat dan paragraf 
(kohesi dan koheren), 7) ejaan sesuai EYD, dan 8) kerapian tulisan. Aspek-
aspek tersebut pada saat pratindakan, siklus I, siklus II, dan siklus III diuraikan 
sebagai berikut. 
a. Kesesuaian isi dengan tema 
Pada aspek kesesuaian isi dengan tema penilaiannya mencakup kesesuaian 
isi cerita sesuai dengan tema yang telah ditentukan. Berdasarkan data  
menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada aspek tersebut dari kegiatan 
pratindakan, siklus I ke siklus II, siklus II ke siklus III, mengalami 





pratindakan sebesar 5,6. Skor rata-rata tersebut dapat dikategorisasikan pada 
kategori rendah.  
Pada tahap silkus I, rata-rata nilai tersebut mengalami peningkatan menjadi 
7,7. Hal tersebut  dapat dikategorisasikan pada kategori sedang. Kemudian 
pada siklus II sebesar 8,2 dan siklus III terus mengalami kenaikan rata-rata 
nilai menjadi 8,3. Pada pratindandakan, sebagian besar siswa belum bisa 
memfokuskan isi karangan dengan tema yang telah dia tentukan. Kebanyakan 
dari pekerjaan siswa dalam menceritakan melebar dari tema. Mereka 
menceritakan keluar dari tema yang cakupannya lebih sempit.  
Sedangkan pada pertemuan di siklus I, siswa mengalami perubahan 
terutama pada aspek tersebut. Mereka semakin fokus pada tema. Pada siklus II, 
siswa telah fokus dan berusaha mengembangkan kalimat dan paragraf. Pada 
saat itu, siswa mulai menulis dan mengembangkan paragraf secara induktif 
maupun deduktif dan tidak melebar dari judul yang mereka tentukan. Selain 
itu, siswa telah berhasil mengembangkan isi karangan dan mengembangkan 
kerangka dengan baik. Adapun contoh karangan siswa yang menunjukan 
peningkatan pada hasil pekerjaannya sebagai berikut. Hasil tes menulis siswa 










Tabel 15: Hasil Tes Menulis Siswa S29 pada Pratindakan 
 
Pada hasil tes pratindakan tersebut, isi keseluruhan karangan belum 
terfokus pada tema. Beberapa kalimat menyebabkan karangan semakin 
melebar. Keseluruhan isi dari contoh karangan siswa (S29) di atas belum bisa 
menceritakan apa yang terdapat didalam rasulan, makna rasulan, dan prosesi 
inti dari rasulan. Siswa tersebut aktif mengembangkan runtutan acara yang 
condong pada hiburan dan bukan prosesi yang terkait dengan rasulan. Dengan 






Sedangkan pada siklus I, peneliti menggunakan media video permainan 
anak tradisional. Pada hasil tes siswa S29 pada siklus I telah menunjukan 
perubahan, dia semakin terfokus pada judul. Pada hasil karangan siswa S29 di 
bawah ini juga akan terlihat bahwa isi gagasan sudah sesuai dengan judul. Dia 
mengembangkan kalimat demi kalimat tanpa melebar dari tema yang telah dia 
tentukan. Hasil tes tersebut dapat dilihat di bawah ini. 








Pada siklus II, siswa S29 telah berhasil mengambangkan kerangka 
karangan dan mengambangkan isi karangan sesuai dengan tema. Hal itu dapat 
dilihat pada alinea satu ke alinea lain. Alinea demi alinea dia kembangkan 
berdasarkan pikiran pokok dan saling terkait antara paragraf yang satu dengan 
paragraf berikutnya. Pada paragraf 1, siswa membahas tentang rencana ingin 
bermain benthik di tempat temannya. Hal itu dalap dilihat pada paragraf 
pertama. Pada paragraf selanjutnya, dia telah menceritakan proses bermain 
permainan benthik bersama teman-temannya. Hal itu tercermin pada paragraf 
ke dua dan ke tiga. Pada paragraf 3, dia mencoba mengembangkan proses 
permainan benthik berdasarkan paragraf ke dua. Pada akhir paragraf ke tiga, 
siswa S29 menutup cerita. Dengan demikian, siswa telah mengerti tentang 
kesesuaian judul dengan isi. Pada hasil tes siswa lain juga demikian. Mereka 
menceritakan dan menuliskan isi karangannya dengan gagasan yang tidak jauh 
melebar dari topic atau judul yang mereka ambil. Hanya sebagian siswa yang 
masih melebar karena mereka belum faham tentang gagasan atau kerangka 
karangan yang akan dikembangkan ke dalam paragraf. Pada siklus II, siswa 
telah berani mengembangkan kalimat dan paragraf. Kalimat dan paragraf 
tersebut sudah bisa dikembangkan tanpa melebar dari judul. Hal tersebut dapat 














Berdasarkan data hasil tes menulis siswa pada siklus II tersebut, pada aspek 
kesesuaian isi dengan tema, siswa di anggap telah mampu membangun karangan 
yang baik. Seperti yang telah diulas di atas, sebagian besar siswa telah berani 
mengembangkan paragraf tanpa keluar dari judul. Isi karangan yang mereka buat 
sesuai dengan tema yang mereka pilih, pada siklus II tersebut, sebagian besar 
siswa memilih tema kucing-kucingan, dhelik-dhelikan, kasti, dan jamuran. 
Pemilihan tema berdasarkan pertimbangan dari guri dan peneliti. 
Pada siklus II, siswa S29 dinyatakan telah berhasil dalam kompetensi 
menulis. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil pada siklus II bahwa nilai yang dia 
dapat mulai stabil, dan berdasarkan hasil tes menulisnya dia telah berhasil 
memfokuskan isi karangan dengan judul tanpa jauh melebar. Tema yang dia 
tentukan adalah “dolanan kucing-kucingan ing wayah sore”.  
Berdasarkan data, setiap paragraf yang dia kembangkan telah mengacu pada 
judul dan tidak melebar dari tema yang telah dia tentukan. Pada pargraf pertama, 
dia menceritakan rencana bermain kucing-kucingan di sore hari. Pada paragraf ke 
dua, dia menceritakan atau mengembangkan paragraf dengan menceritakan bahwa 
dia mulai bermain setelah teman berkumpul, dan segera memulainya. Pada 
paragraf ke tiga dia menceritakan jalannya permainan dan mengakirinya. Dengan 
demikian, siswa tersebut telah mengmbangkan paragraf tanpa melebar dari tema.   
Pada siklus III sebagian besar siswa mampu menyesuaikan isi dengan tema. 
Berdasarkan data hasil tes menulis siswa pada siklus III tersebut, rata-rata siswa 





hasil karangan siswa S29 yang mengambil tema egrang. Hasil tes menulis siswa 
S29 pada siklus III dapat dilihat di bawah ini.  







b. Kreatifitas dalam mengembangkan cerita 
Pada aspek kreatifitas dalam mengembangkan cerita penilaiannya 
mencakup tentang mengembangkan cerita dengan kreatif tanpa keluar atau 
menyimpang dengan tema. Berdasarkan data  menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa pada aspek tersebut dari kegiatan pratindakan, siklus I ke 
siklus II, siklus II ke siklus III, mengalami peningkatan. Peningkatan yang 
terlihat siknifikan terjadi pada siklus I ke siklus II.  
Pada tahap pratindakan, sebagian besar siswa belum bisa mengembangkan 
cerita. Hal itu terlihat pada hasil tes menulis yang dilakukan pada pratindakan, 
bahwa pada pratindakan sebagian besar siswa hanya menciptakan 1-3 alinea. 
Membuat karangan hanya dengan 1 paragraf kiranya sangat memprihatinkan, 
sehingga peneliti harus berusaha agar di pertemuan selanjutnya siswa telah 
dapat mengembangkan karangan. Pada tahap tratindakan, mereka belum bisa 
menceritakan secara rinci urut-urutan peristiwa dan terlihat sulit 
mengembangkan kalimat. Peningkatan rata-rata aspek kreatifitas dalam 
mengembengkan cerita pada pratindakan sebesar 4,4. Skor rata-rata tersebut 
dapat dikategorisasikan pada kategori rendah.  
Beberapa data hasil tes menulis siswa hanya menuliskan karangan 1-2 
paragraf. Hal tersebut belum memenuhi kriteria karangan yang baik. Hal 
tersebut dapat dilihat pada hasil tes menulis siswa S29 pada pratindakkan di 
atas, pada paragraf pertama dia langsung masuk kedalam cerita tanpa 
pengantar ataupun pembuka. Dia menceritakan langsung peristiwa atau 





reyog, jathilan, dan doger. Pada paragraf ke dua dia menceritakan jalannya 
peristiwa pada saat acara berlangsung. Dengan demikian, dia telah kehabisan 
ide pada paragraf selanjutnya, sehingga dia menghentikan karangannya. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa belum bisa 
mengmbangkan paragraf dengan baik.   
Pada tahap silkus I, rata-rata nilai tersebut mengalami peningkatan menjadi 
6,5. Pada siklus I, siswa sudah bisa mengembangkan karangan. Dia telah 
mampu memahami bagian-bagian karangan yaitu pembuka, isi, dan penutup. 
Pada bagian pembuka, biasanya sebagian besar siswa membuka dengan waktu 
dan kapan peristiwa itu terjadi, misalnya dengan kalimat-kalimat “ing dina 
Rebu, Dek wulan Desember wingi, Ingkang tanggal 12 Agustus wingi, Ing 
salah sawijining dina, dll”. Pada paragraf selanjutnya, siswa mulai aktif 
mengambangkan karangan. Mereka sudah mulai teratur dalam menyusun kata 
dan kalimat. Dia mengembangkan kalimat berdasarkan urutan waktu sehingga, 
perkembangan dari kalimat-kalimat yang dipakai semakin rapi dan sesuai alur. 
Kemudian pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 7,7. Pada 
siklus II tersebut sebagian besar siswa telah mengembangkan paragraf 
berdasarkan pembuka, isi, dan penutup. Selain itu mereka mengalami 
peningkatan dengan semakin berani menegmbangkan kalimat demi kalimat 
dalam satu paragraf sehingga alur cerita semakin tampak jelas dan runtut. Pada 
siklus III, hasil tes menuis siswa terus mengalami kenaikan. Rata-rata nilai 





mengembangkan karangan secara rinci. Adapun contoh pembahasan dapat 
dilihat pada hasil pekerjaan siswa S29 di atas.  
Pada tahap pratindakan, siswa S29 tersebut belum bisa mengembangkan 
cerita. Hal itu terlihat pada hasil tes menulis di atas, bahwa pada pratindakan 
dia hanya menciptakan dua alinea. Selain itu, dia belum bisa menceritakan 
secara rinci urut-urutan peristiwa dan terlihat sulit mnengembangkan kalimat. 
Jadi beberapa kalimat yang dipakai hanya di ulang-ulang, hal itu terlihat pada 
kalimat ke 2, ke 3, dan kalimat ke 12. Berturut-turut kalimat yang dipakai 
adalah “rasulane rame banget”(kalimat ke 2), “acarane muniko rame 
sanget”(kalimat ke 3), dan “acarane rame sanget, mulo aku…”(kalimat ke 12). 
Dengan demikian, siswa tersebut masih sulit untuk mengembangkan kalimat 
dan paragraf.  
Pada siklus I, siswa S29 sudah bisa mengembangkan karangan. Dia telah 
mampu memahami bagian-bagian karangan yaitu pembuka, isi, dan penutup. 
Pada siklus II, siswa S29 telah mampu mengembangkan karangan dengan baik. 
Karangan dikembangkan berdasarkan koherensi dan kohesi, alur, dan waktu. 
Hasil perkembangan karangan tersebut dapat dilihat pada hasil nilai siswa S29 
di atas. Peningkatan tersebut terlihat sangat signifikan.  Pada siklus I, siswa 
S29 mengembangkan karangan berdasarkan waktu, akan tetapi pada siklus I 
tersebut siswa S29 belum mengembangkan proses permainan benthik dan 
jalannya permainan benthik. Pada paragraf ke dua, dia seakan-akan hanya 





Pada siklus II, siswa telah mengembangkan karangan dengan baik, 
walaupun paragraf ke tiga terlalu panjang, tetapi dalam paragraf tersebut, siswa 
S29 telah rinci menceritakan jalan dan proses bermain, dan sekaligus menutup 
cerita pada paragraf itu. Dengan demikian, hasil karangan siswa S29 semakin 
mudah untuk dipahami dan telah tergambar suatu cerita dengan jelas. Pada 
siklus ke III, siswa tersebut telah stabil dalam membuat karangan.  
c. Penyajian unsur cerita, alur, tokoh, seting cerita 
Pada aspek penyajian unsur cerita, alur, tokoh, dan seting cerita 
penilaiannya mencakup penggambaran alur cerita, pada alur tahap awal, tahap 
tengah, dan akhir cerita terkonsep dengan jelas. Selain itu, peristiwa 
diceritakan secara logis dan runtut. Pada dasarnya penyajian unsur cerita di atas 
dapat dirinci berdasarkan tema, waktu, tempat, tokoh, dan peristiwa. Pada 
tahap pratindakan, sebagian siswa belum sepenuhnya menggunakan unsur-
unsur tersebut di dalam tulisannya. Beberapa siswa hanya menggunakan unsur 
waktu, tokoh, dan peristiwa juga belum diceritakan begitu jelas. Memang 
sebagian besar siswa menuliskan waktu, tetapi tidak dikembangkan di dalam 
cerita selanjutnya. Waktu hanya dia gunakan pada awal dan tengah paragraf. 
Seperti halnya kalimat-kalimat yang telah di uraikan di atas misalnya, “ing 
dina Rebu, Dek wulan Desember wingi, Ingkang tanggal 12 Agustus wingi, Ing 
salah sawijining dina, dll”. Siswa-siswa menuliskan unsur tersebut tetapi tidak 
diteruskannya di dalam karangan. Selain itu, siswa ada yang telah menerapkan 
unsur-unsur tersebut tetapi unsur-unsur tersebut tidak dikembangkan, sehingga 





rendah, yaitu rata-rata aspek penyajian unsur cerita, alur, tokoh, dan seting 
cerita sebesar 4,5. 
Pada siklus I, siswa-siswa telah menggunakan semua unsur walaupun 
masih ada beberapa siswa yang belum mengikuti. Siswa belum sempurna 
dalam mengembangkannya, sehingga karangan masih terkesan sederhana, 
tetapi cerita sudah mulai tergambar dengan baik. Pada tahap silkus I, rata-rata 
nilai tersebut mengalami peningkatan menjadi 6,6. 
Berdasarkan data,  menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada aspek 
tersebut dari kegiatan pratindakan, siklus I ke siklus II terus mengalami 
peningkatan. Pada siklus II, siswa tersebut mendekati sempurna untuk 
mengembangkan unsur-unsur cerita di atas. Namun setiap siswa menempatkan 
unsur-unsur tersebut berbeda-beda. Nilai rata-rata pada siklus II sebesar 7,0. 
Pada siklus III terus mengalami kenaikan rata-rata nilai menjadi 7,2. Pada 
siklus III, siswa telah stabil dan telah mengerti bahwa unsur-unsur cerita di atas 
memang harus digunakan agar karangan terbentuk dengan baik. 
Guna memperjelas, akan dibahas contoh hasil pekerjaan siswa S29 di atas. 
Pada tahap pratindakan, siswa S29 menggunakan beberapa unsur cerita yaitu, 
waktu, tokoh, dan tempat. Unsur peristiwa belum diceritakan secara jelas. 
Dalam hasil karangan siswa S29 tersebut memasukan waktu, tokoh, tempat, 
dan peristiwa. Tetapi unsur-unsur tersebut tidak dikembangkan. 
Pada siklus I, siswa S29 telah menggunakan semua unsur. Tetapi belum 
sempurna dalam mengembangkannya, sehingga karangan masih terkesan 





hasil pekerjaan siswa S29 tersebut, tema yang dia pilih adalah “Dolanan 
Benthik”, unsur waktu tergambar pada paragraf pertama “Nalika mulis saka 
sekolah, kinten-kinten jam 14.30 WIB aku mulih saka…”. Unsur tempat juga 
terlihat pada paragraf ke 1, “…aku pada mampir omahe Danuk, meh dolanan 
benthik…”. Unsur tokoh juga tercermin pada paragraf ke 1. Selain itu, 
peristiwa mulai tergambar dengan jelas dari paragraf satu sampai paragraf ke 
tiga.  
Pada siklus II, siswa tersebut mendekati sempurna untuk mengembangkan 
unsur-unsur cerita di atas. Lima unsur tersebut dikembangkan sehingga cerita 
tergambar dengan jelas. Pada siklus III, siswa telah stabil dan telah mengerti 
bahwa unsur-unsur cerita di atas memang harus digunakan agar karangan 
terbentuk dengan baik.  
d. Kepaduan unsur-unsur cerita 
Pada aspek kepaduan unsur-unsur cerita berdasarkan data  menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa pada aspek tersebut dari kegiatan pratindakan, siklus 
I ke siklus II, siklus II ke siklus III, juga terus mengalami peningkatan. 
Peningkatan rata-rata aspek kepaduan unsur-unsur cerita pada pratindakan 
sebesar 2,6. Skor rata-rata tersebut dapat dikategorisasikan pada kategori 
rendah. Pada tahap silkus I, rata-rata nilai tersebut mengalami peningkatan 
menjadi 3,7. Kemudian pada siklus II sebesar 4,3 dan telah masuk pada 
kategori baik, dan pada siklus III terus mengalami kenaikan rata-rata nilai 





Sebagai contoh, pada siklus I siswa S29 dapat memadukan semua unsur. 
Unsur waktu, tempat, alur, proses sudah padu dan singkron akan tetapi belum 
sempurna dalam mengembangkannya, sehingga karangan masih terkesan 
sederhana. Tema, waktu, tempat, tokoh, dan peristiwa telah tergambar secara 
jelas dalam satu topik. Pada hasil pekerjaan siswa S29 tersebut, tema yang dia 
pilih adalah “dolanan benthik”. 
Pada siklus II, siswa tersebut mengembangkan karangan dengan baik 
sesuai unsur-unsur cerita yang padu. Kelima unsur tersebut dipadukan sehingga 
cerita tergambar dengan jelas. Pada siklus III, siswa telah stabil dan telah 
mengerti bahwa unsur-unsur cerita di atas memang harus padu agar karangan 
terbentuk dengan baik. 
e. Kejelasan pengungkapan unsur cerita 
Pada aspek kejelasan pengungkapan unsur cerita berdasarkan data  
menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada aspek tersebut dari kegiatan 
pratindakan, siklus I ke siklus II, siklus II ke siklus III, juga terus mengalami 
peningkatan. Peningkatan rata-rata aspek kejelasan pengungkapan unsur cerita 
pada pratindakan sebesar 4,5. Skor rata-rata tersebut dapat dikategorisasikan 
pada kategori rendah. Pada tahap silkus I, rata-rata nilai tersebut mengalami 
peningkatan menjadi 6,6. Kemudian pada siklus II sebesar 6,9, dan pada siklus 
III terus mengalami kenaikan rata-rata nilai menjadi 7,1. 
Pada pratindakan, sebagian besar siswa telah memakai unsur-unsur cerita, 
tetapi belum menjelaskan dan belum mengembangkan unsur tersebut. Mereka 





Pada siklus I, unsur-unsur cerita mulai tergambar dengan jelas. Unsur waktu, 
alur, tokoh, dll telah tergambar. Tetapi ada sebagian hasil tes menulis siswa 
yang belum dikembangkan sehingga masih terkesan sederhana. Pada siklus II, 
karangan siswa telah masuk kategori baik dalam menjelaskan unsur-unsur 
cerita, sama halnya dengan siklus III. 
f. Penyusunan kalimat dan paragraf (kohesi dan koheren) 
Pada aspek penyusunan kalimat dan paragraf (kohesi dan koherensi) 
berdasarkan data  menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada aspek tersebut 
dari kegiatan pratindakan, siklus I ke siklus II, siklus II ke siklus III, juga terus 
mengalami peningkatan. Peningkatan rata-rata aspek penyusunan kalimat dan 
paragraf (kohesi dan koherensi) pada pratindakan sebesar 4,3. Skor rata-rata 
tersebut dapat dikategorisasikan pada kategori rendah. Pada tahap silkus I, rata-
rata nilai tersebut mengalami peningkatan menjadi 6,0. Kemudian pada siklus 
II sebesar 6,8, dan pada siklus III terus mengalami kenaikan rata-rata nilai 
menjadi 7,0. Pada pratindakan, hasil menulis siswa masih dikatakan rendah 
dalam hal koherensi dan kohesi paragraf. Sebagian besar siswa 
mengembangkan kalimat satu ke dengan kalimat selanjutnya tanpa memadukan 
saling keterhubngan atau keterkaitan, sehingga karangan siswa tidak padu. 
Dengan demikian, dijumpai kalimat-kalimat sumbang pada karangan siswa 
pada tahap pratindakan karena siswa belum memahami unsur koherensi dan 
kohesi.  
Pada siklus I, siswa mengalami peningkatan, akan tetapi masih dijumpai 





besar siswa sudah dapat mengembalikan karangannya dari beberapa kalimat 
yang memperlebar dari tema. Pada siklus II, siswa telah berhasil memadukan 
kalimat satu dengan kalimat lainnya. Yang lebih penting lagi siswa telah bisa 
menyingkronkan ide-ide pokok sitiap paragraf. Dengan demikian, antar 
paragraf terjadi kesinambungan cerita dan saling berhubungan. 
g. Ejaan sesuai EYD  
Pada aspek ejaan sesuai EYD berdasarkan data  menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa pada aspek tersebut dari kegiatan pratindakan, siklus I ke 
siklus II, siklus II ke siklus III, juga terus mengalami peningkatan. Peningkatan 
rata-rata aspek ejaan sesuai EYD pada pratindakan sebesar 4,9. Skor rata-rata 
tersebut dapat dikategorisasikan pada kategori rendah.  
Pada pertemuan tersebut, banyak kesalahan siswa yang terdapat pada 
tulisan-tulisannya. Pada penulisan ejaan, yaitu kesalahan dalam penulisan 
vokal dan konsonan. Sebagian besar siswa melakukan kesalahan pada 
penulisan vokal (a) yang di tulis dengan vokal (o). Contoh dari kesalahan 
tersebut adalah kata-kata “ono, nyobo,songo, seko,  luweh, konco-konco, seng, 
agostos, rampong, ngantok, kondo,  lan supoyo”. Kata-kata tersebut salah 
dalam penulisan vokal, seharusnya kata ono ditulis ana, kata nyobo ditulis 
nyoba, seko ditulis seka, dan seterusnya, sedangkan kesalahan pada penulisan 
konsonan dapat dijumpai pada contoh-contoh hasil pekerjaan siswa misalnya, 
kata dahar, nengone,   ngasi, niku, enten, kalihan. Kata dahar seharusnya 





seharusnya ditulis nenggone, pada kata niku yang umum dituliskan oleh siswa 
seharusnya diganti dengan kata menika, dan lain-lain.  
Kesalahan pada penulisan kata depan dan awalan juga umum dijumpai 
pada pekerjaan siswa. Kesalahan tersebut contohnya terdapat pada kalimat 
benthik luwih apik di enggo dolanan ing wayah sore, kata di enggo seharusnya 
tidak dipisah karena merupakan awalan. Kesalahan lain yang umum dilakukan 
siswa pada penulisan kata awalan adalah pada kata di cuthat, di pangan, di 
gaweke, dll.  
Kesalahan juga banyak dilakukan oleh siswa pada penggunaan huruf 
kapital. Kesalahan tersebut misalnya pada kalimat “Ing dina kemis aku karo 
kanca-kanca pada dolanan umpetan”, pada kalimat tersebut terdapat kata 
kemis yang merupakan nama hari. Seharusnya kata kemis tersebut dituliskan 
dengan huruf kapital Kemis. Kesalahan penulisan kata-kata yang seharusnya 
dituliskan dengan huruf kapital antara lain, wanagama, desa grogol, nama-
nama teman misalnya andi, antok, wedar, dll.  
Pada pemakaian tanda titik koma, siswa-siswa juga belum begitu paham, 
sehingga mereka terkadang membuat kalimat panjang tanpa tanda. Kesalahan 
pada pemakaian tanda baca terdapat pada contoh karangan “Teruse giliran 
Antok sing jaga. nalikane Antok jaga wektu wis nunjukake jam lima sore 
banjur aku pada ora neruske anggone dolanan”. Contoh karangan siswa di 
atas merupakan contoh cerminan yang sering kali dilakukan oleh siswa yaitu, 
kurang cermat dalam pemakaian tanda baca. Pembenarannya adalah “Teruse 





sore, banjur aku pada ora neruske anggone dolanan.”. Selain itu, terkadang 
terdapat kalimat yang seharusnya berhenti tetapi tidak ada tanda titik ataupun 
koma. Hal tersebut juga terdapat pada contoh di atas 
Pada tahap silkus I, rata-rata nilai tersebut mengalami peningkatan menjadi 
6,6. Kemudian pada siklus II sebesar 6,6. Pada siklus tersebut, siswa 
mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut ditunjukan pada hasil karangan 
siswa yang semakin membaik, misalnya pada kesalahan penulisan vokal pada 
kata konco telah ditulis dengan kanca, kata nyobo ditulis nyoba, seko ditulis 
seka, dan seterusnya.  
Pada siklus III rata-rata nilai tetap 6,6. Adapun contoh pembahasan pada 
hasil pekerjaan siswa S29. Kasalahan paling banyak dilakukan oleh siswa 
adalah pada aspek EYD tersebut, kesalahan umunya terdapat pada penulisan 
ejaan (penulisan konsonan dan vokal), pemakaian huruf kapital, penulisan kata 
depan dan awalan, dan pemakaian tanda titik koma.  
Pada pratindakan, siswa tersebut masih banyak melakukan penulisan vokal 
misalnya pada kata kulo, mulo, podo, ombo, dan seko. Siswa S29 belum bisa 
membedakan penulisan ejaan. Sedangkan pada siklus I, II, dan siklus III siswa 
S29 tersebut telah mengalami peningkatan pada hasil karangannya. Hal 
tersebut ditunjukan dengan penggunaan kata-kata dengan ejaan yang benar, 
misalnya padha, kanca, isa, dan sebagainya. Kata-kata tersebut telah benar 
dalam penulisannya. Selain itu, penulisan pada aspek EYD, pemakaian huruf 
kapital, penulisan kata depan dan awalan, dan pemakaian tanda titik koma terus 





h. Kerapian tulisan.  
Pada aspek kerapian tulisan berdasarkan data  menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa pada aspek tersebut dari kegiatan pratindakan, siklus I ke 
siklus II, siklus II ke siklus III, terus mengalami peningkatan. Peningkatan rata-
rata aspek kerapian tulisan pada pratindakan sebesar 1,7. Pada tahap silkus I, 
rata-rata nilai tersebut mengalami peningkatan menjadi 4,1. Kemudian pada 
siklus II sebesar 4,0 dan masih tetap termasuk ke dalam kategori baik, dan pada 
siklus III rata-rata nilai tetap sebesar 4,0.  
Unsur kerapihan tulisan juga merupakan aspek penulisan, akan tetapi hal 
tersebut biasanya berasal dari kepribadian siswa. Siswa yang terbiasa menulis 
rapi, maka dimanapun dan kapanpun dia menulis pasti akan tampak rapi. 
Sedangkan siswa yang mungkin jarang atau kurang terbiasa berlatih menulis, 
atau mencatat akan tampak juga pada hasil tulisannya kurang rapi. Pada aspek 
tersebut, siswa memamng mengalami peningkatan kerapian, tetapi tidak 







Berdasarkan analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa dengan 
media video permainan anak tradisional dapat meningkatkan keterampilan 
menulis narasi berbahasa Jawa pada siswa kelas VIII E SMP N II Karangmojo. 
Hal itu dapat diketahui berdasarkan hasil peningkatan proses pembelajaran 
menulis narasi berbahasa Jawa dan nilai rata-rata kelas yang terus mengalami 
peningkatan. Peningkatan proses dapat dilihat dari semakin aktifnya siswa serta 
motifasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan peningkatan 
kamampuan siswa dalam menulis narasi berbahasa Jawa. 
Terbukti dengan menggunakan media video permainan anak tradisional, 
telah mendapatkan perubahan yang terjadi pada siswa dari awal sebelum 
penggunaan media dan setelah menggunakan media. Peningkatan terjadi pada 
pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung konduktif, harmonis, 
menghibur, dan menyenangkan siswa. Hal tersebut dipengaruhi dengan 
penggunaan media pembelajaran berupa video permainan anak tradisional. 
Media video permainan anak tradisional merupakan media yang dapat 
menghibur dan merangsang siswa untuk memancing ide-ide di dalam benak 
siswa. Selain itu, siswa dapat mengembangkan paragraf, kosa kata siswa 
semakin bertambah, efisiensi waktu pada kegiatan tes menulis, keaktifan 
menulis, dan berkembangnya motifasi sehingga siswa semakin aktif menulis. 
Peningkatan juga dapat dilihat pada pencapaian nilai-nilai  rata-rata siswa 





sebesar 46,3. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, skor menulis narasi 
siswa meningkat menjadi 68,3 dengan persentase ketuntasan sebesar 43,7%. 
Kemudian pencapaian rata-rata nilai terus meningkat menjadi 73,5 pada siklus 
II dengan persentase ketuntasan sebesar 78,% dan siklus tiga mempunyai rata-
rata 75,0 dengan persentase ketuntasan 84%. Pencapaian nilai rata-rata pada 
siklus II menunjukan bahwa siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) sebasar 7,3 dengan persentase ketuntasan sebesar 75%. Nilai rata-rata 
pada siklus III menunjukan siswa benar-benar telah mampu dalam 
pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa. 
 
B. Implikasi 
Berdasrkan hasil penelitian tindakan kelas tersebut dapat diuraikan 
implikasi penelitian. 
1. Media video permainan anak tradisional dapat digunakan oleh guru mata 
pelajaran bahasa jawa sebagai alternatife media dalam pembelajaran 
menulis.  
2. Dengan menggunakan media video permainan anak tradisional menjadikan 
proses pembelajaran  dikelas lebih menyenangkan. Selain itu, dapat 
menumbuhkan keaktifan dan motivasi belajar siswa dalam proses 
pembelajaran. Oleh sebab itu, diaharapkan guru mata pelajaran bahasa Jawa 
dapat menggunakan media video permainan anak tradisional dalam 
pembelajaran menulis. 
3. Penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa media 






Berdasarkan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa saran. Saran yang 
diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Proses pembelajaran menulis perlu diberikan variasi, misalnya dengan  
penggunaan media, sehingga siswa tidak merasa jenuh dan merasa 
termotifasi untuk mengikuti proses pembelajaran. 
2. Bagi siswa, hasil proses pembelajaran menulis narasi yang sudah baik perlu 
dipertahankan dan terus ditingkatkan, dan bagi beberapa siswa yang 
mendapatkan kurang baik harus meningkatkan dan terus berlatih agar hasil 
yang dicapai dapat lebih baik. 
3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan media video 
permainan anak tradisional guna meningkatkan kemampuan menulis narasi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kegiatan Pratindakan Ke-1) 
 
Sekolah  : SMP N II Karangmojo 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Kelas/ Semester : VIII E/ Ganjil 
Pertemuan   :  Pertama 
Waktu  : 2 x 40 menit 
 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan gagasan wacana tulis sastra dalam 
kerangka budaya 
Kompetensi Dasar : Menulis karangan narasi 
Indikator : 
1. Menuliskan karangan narasi dengan tema ”Pengalamanku”. 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat menuliskan 
karangan narasi berbahasa Jawa dengan tema pengalamanku. 
 
II. Materi Pembelajaran 
Nulis karangan iku diwiwiti saka netepake irah-irahan lan ukara pokok 
utawa (kerangka karangan). Kerangka mau mung siji, ananging cocok karo 
cendhake karangan. Kerangka mau bisa ditambahi ukara sing nyethakake 
keterangan-keterangan sing perlu, lan ditambah uga contoh-contoh. Ancer-
ancer sing perlu digatetake nalika ngarang yaiku: 
1. karangan kudu nganggo irah-irahan, 
2. pambuka ngrembuk kahanan kang dinggo tumuju isine karangan, 
3. isi karangan mbeberake kang dadi kawigatene cocok karo irah-irahan, 
4. panutup iku minangka pungkasaning karangan ngemot panemu utawa 
piwulang tumrap karangan, 
5. bahasane, tulisane, lan ejaan kanthi bener. 
Lajeng, menawi karangan narasi inggih menika karangan ingkang 





satunggaling wekdal. Karangan narasi menika ugi saged dipunsebat carita. 
Cariyos menika winates sajroning wektu. 
Wonten ing prastawa menika, samangke wonten tokoh utawi paraga, lan 
(konflik karangan) narasi dipunserat kanthi adhedhasar plot lan alur. Karangan 
narasi saged dipunpilah dados kalih, inggih menika karangan narasi 
ekspositoris dan narasi sugestif. Karangan narasi ekspositoris inggih menika 
narasi ingkang nyariosaken kadadean ingkang nyata (fakta), lajeng menawi 
karangan narasi sugestif menika narasi ingkang nyariosaken kadadean ingkang 
mboten nyata (fiksi). Tuladanipun karangan narasi ekspositoris inggih menika, 
kisah pengalaman (cariyos pengalaman), biografi, lan autografi. Lajeng 
tuladanipun narasi sugestif menika antawisipun, cerkak, cerbung, novel, lsp.  
Tuladha karangan narasi: 
 
III.  Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
 
IV. Alat, Sumber, dan Media 
1. Alat dan media : wacana narasi. 
2. Sumber : LKS Bahasa Jawa Kelas VIII 
 
V. Langkah pembelajaran 
No Kegiatan Rincian Waktu 
1 Pendahuluan 1. Membuka pelajaran 
2. Mengecek kesiapan siswa 
• Presensi siswa 
• Penyiapan materi pembelajaran 
• Menyiapkan wacana-wacana cerita narasi. 
3. Apersepsi : 
• Guru membuka pelajaran dan 












2. Inti 4. Diskusi 
• Guru menanyakan kepada siswa tentang 
pengalaman menulis. 
• Guru menjelaskan kepada siswa tentang 
menulis narasi. 
• Guru mengenalkan contoh-contoh dari 
karangan narasi, berupa contoh wacana 
seperti yang digunakan pada proses belajar 
sebelumnya. 
• Guru menerangkan kepada siswa bahwa, 
menulis karangan narasi mencakup 
beberapa aspek atau beberapa bagian yaitu 
tema, alur, latar mencakup tempat dan 
waktu, dan bahasa yang digunakan dalam 
menulis. 
• Guru mengadakan tanya jawab dengan 





3. Penutup 1. Kesimpulan  
2. Tindak lanjut   




a. Teknik   : tes tulis 
b. Bentuk instrument : praktik menulis 
c. Kisi-kisi penilaian : 
No. Aspek Kriteria Skor  Presentasie 
1 Isi gagasan - Kesesuaian isi dengan tema  







- Penyajian unsur cerita (alur, 
tokoh, setting cerita) 
- Kepaduan unsur-unsur cerita 








3 Bahasa - Penyusunan kalimat dan 




- Ejaan sesuai EYD 













Aspek Indikator skor Skor 
Rinci
Kriteria 







B : isi cerita sesuai dengan tema 
yang telah ditentukan 
S: isi cerita kurang sisuai dengan 
tema yang telah di tentukan 
R: isi cerita tidak sesuai dengan 
tema yang di tentukan.  









B: penulis mengembangkan cerita 
dengan kreatif tanpa keluar atau 
menyimpang dengan tema 
S: penulis kurang kreatif 
mengembangkan cerita  




- Penyajian unsur 














B: pada alur tahap awal. Tahap 
tengah, dan akhir cerita terkonsep 
dengan jelas. Peristiwa 
diceritakan logis dan runtut. 
Selain itu, latar tempat dan waktu 
kejadian tergambar dengan jelas. 
S: pada alur tahap awal, tahap 
tengah dan tahap akhir kurang 
terkonsep. Peristiwa belum begitu 
runtut dan tempat waktu kejadian 
kurang tergambar jelas. 
R: ada salah satu tahap yang 
hilang. Peristiwa yang diceritakan 
tidak runtut dan setting,waktu, 
dan tempat tidak tergambar. 







B : Semua unsur-unsur cerita 
memiliki kepaduan. 
S: Antara unsur cerita yang satu 
dengan yang lain kurang padu. 
R: Tidak ada keterpaduan antar 
unsur cerita. 








B: peristiwa yang diungkapkan 
sudah jelas dan logis. 
S: Peristiwa yang diungkapkan 
kurang jelas. 
R: Peristiwa yang diungkapkan 
tidak jelas. 






B: Pemakaian kosakata tepat dan 
bervariasi, penyusunan kalimat 
















terdapat kohesi dan koherensi 
antara kalimat satu dengan yang 
lainnya. 
S: Pemakaian kosakata kurang 
tepat dan kurang bervariasi, 
penyusunan kalimat dan 
paragraph belum terkonsep 
sehingga kohesi dan koherensi 
antar kalimat kurang jelas dan 
runtut. 
R: Pemakaian kosakata banyak 
yang tidak tepa dan tidak terdapat 
koherensi dan kohesi. 
Mekanik 
tulisan 






B: Tidak ada kesalahan penulisan, 
koma, kata, dan tanda baca dalam 
karangan. 
S: Terdapat kesalahan penulisan 
kata, tanda baca dalam karangan. 
R: Banyak terdapat kesalahn 
(75%) di dalam karangan. 





B: Tulisan dan paragraf terlihat 
rapi. 
S: Tulisan dan paragraf kurang 
rapi. 
R: Tulisan dan paragraf tidak 
rapi.
 
Perhitungan nilai setiap siswa dalam keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa 
yaitu:  
Nilai rerata =  skor semua aspek penilaian x 10                      
       7 
 
 
  Bejiharjo, 6 September 2012 
Guru Mata Pelajaran  Peneliti, 
   
Radiyono 
NIP 19630116 199802 1 001 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kegiatan Pratindakan Ke-2) 
 
Sekolah  : SMP N II Karangmojo 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Kelas/ Semester : VIII E/ Ganjil 
Pertemuan   : Kedua 
Waktu  : 2 x 40 menit 
 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan gagasan wacana tulis sastra dalam 
kerangka budaya 
Kompetensi Dasar : Menulis karangan narasi 
Indikator : 
1. Menuliskan karangan narasi dengan tema ”Pengalamanku”. 
VII. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat menuliskan 
karangan narasi berbahasa Jawa dengan tema pengalamanku. 
VIII. Materi Pembelajaran 
Nulis karangan iku diwiwiti saka netepake irah-irahan lan ukara pokok 
utawa (kerangka karangan). Kerangka mau mung siji, ananging cocok karo 
cendhake karangan. Kerangka mau bisa ditambahi ukara sing nyethakake 
keterangan-keterangan sing perlu, lan ditambah uga contoh-contoh. Ancer-
ancer sing perlu digatetake nalika ngarang yaiku: 
1. karangan kudu nganggo irah-irahan, 
2. pambuka ngrembuk kahanan kang dinggo tumuju isine karangan, 
3. isi karangan mbeberake kang dadi kawigatene cocok karo irah-irahan, 
4. panutup iku minangka pungkasaning karangan ngemot panemu utawa 
piwulang tumrap karangan, 
5. bahasane, tulisane, lan ejaan kanthi bener. 
Lajeng, menawi karangan narasi inggih menika karangan ingkang 
dipunginakaken kangge nyariosaken kadadean lan prastawa wonten ing salah 
satunggaling wekdal. Karangan narasi menika ugi saged dipunsebat carita. 





Wonten ing prastawa menika, samangke wonten tokoh utawi paraga, lan 
(konflik karangan) narasi dipunserat kanthi adhedhasar plot lan alur. Karangan 
narasi saged dipunpilah dados kalih, inggih menika karangan narasi 
ekspositoris dan narasi sugestif. Karangan narasi ekspositoris inggih menika 
narasi ingkang nyariosaken kadadean ingkang nyata (fakta), lajeng menawi 
karangan narasi sugestif menika narasi ingkang nyariosaken kadadean ingkang 
mboten nyata (fiksi). Tuladanipun karangan narasi ekspositoris inggih menika, 
kisah pengalaman (cariyos pengalaman), biografi, lan autografi. Lajeng 
tuladanipun narasi sugestif menika antawisipun, cerkak, cerbung, novel, lsp.  
Tuladha karangan narasi: 
Nonton Wayang 
Nalika Jam wolu kurang seprapat wengi, Riyan wis ana ing omahku. 
Riyan kuwi kanca kenalan wiwit aku TK nganti SMP, bocahe lucu mripate 
sipit, meseman yo kuwi si Riyan. Nalika aku karo Riyan lagi jagongan, ora 
suwe ana wong dhodhok-dhodhok ing lawang ngarep. Jebul Andi, teka karo 
nggawa pit. Rencanane aku sak kanca pada nonton campursari lan wayang ing 
Balai Desa, acarane diwiwiti jam wolu nganti sak rampunge. 
Ora suwe anggone pada jagongan ing omahku, aku sak kanca banjur 
mangkat bareng. Genea mendhung reda grimis, nanging katone ora sida udan. 
Aku cekat-ceket anggone mlaku. Sawise tekan kana, campursari wis wiwit. 
Lapangan katon rame banget kebak wong nonton. Tuwa, enom, lan lare-lare 
alit kumpul sesarengan. Aku sak kanca kuwi mau melu jogged bareng. 
Nalika wektu wis kira-kira jam sepuluh bengi, diterusake pentas wayang 
kulit. Dalange Ki. Agung Nugroho. Sing penting melu nonton lakone. Aku, 
Riyan, lan Andi nonton saka purwa nganti tekaning gara-gara. Mripat iki ora 
isa kedhep nalika ngerti lakune cerita, amargi apik banget. Aku sak kanca kuwi 
mau ora lali sangu gogik lan gorengan, supaya ora ngantuk. Nalika gara-gara 
wis rampung, aku cah telu banjur mulih sesarengan. 
 
IX.  Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
 
X. Alat, Sumber, dan Media 
1. Alat dan media : wacana narasi. 
2. Sumber : LKS Bahasa Jawa Kelas VIII 
XI. Langkah pembelajaran 





1 Pendahuluan 1. Membuka pelajaran 
2. Mengecek kesiapan siswa 
• Presensi siswa 
• Penyiapan materi pembelajaran 
• Menyiapkan wacana-wacana cerita narasi. 
3. Apersepsi : 
• Guru membuka pelajaran dan 








2. Inti 4. Diskusi 
• Guru menanyakan kepada siswa tentang 
pengalaman menulis. 
• Guru menjelaskan kepada siswa tentang 
menulis narasi. 
• Guru mengenalkan contoh-contoh dari 
karangan narasi, berupa contoh wacana 
seperti yang digunakan pada proses belajar 
sebelumnya. 
• Guru menerangkan kepada siswa bahwa, 
menulis karangan narasi mencakup 
beberapa aspek atau beberapa bagian yaitu 
tema, alur, latar mencakup tempat dan 
waktu, dan bahasa yang digunakan dalam 
menulis. 
• Guru menyuruh siswa menulis karangan 
narasi yang bertemakan pengalan pribadi 
masing-masing. 
• Pengumpulan hasil penulisan karangan 





3. Penutup 4. Kesimpulan  
5. Tindak lanjut   




a. Teknik   : tes tulis 
b. Bentuk instrument : praktik menulis 
c. Soal: 
Kadamela anggitan narasi kanthi ginakaken basa Jawi ingkang leres 








d. Kisi-kisi penilaian : 
No. Aspek Kriteria Skor  Presentasie 
1 Isi gagasan - Kesesuaian isi dengan tema  







- Penyajian unsur cerita (alur, 
tokoh, setting cerita) 
- Kepaduan unsur-unsur cerita 








3 Bahasa - Penyusunan kalimat dan 




- Ejaan sesuai EYD 




Jumlah Skor 4-10 100% 
 
Pedoman penskoran. 
Aspek Indikator skor Skor 
Rinci
Kriteria 







B : isi cerita sesuai dengan tema 
yang telah ditentukan 
S: isi cerita kurang sisuai dengan 
tema yang telah di tentukan 
R: isi cerita tidak sesuai dengan 
tema yang di tentukan.  









B: penulis mengembangkan cerita 
dengan kreatif tanpa keluar atau 
menyimpang dengan tema 
S: penulis kurang kreatif 
mengembangkan cerita  




- Penyajian unsur 














B: pada alur tahap awal. Tahap 
tengah, dan akhir cerita terkonsep 
dengan jelas. Peristiwa 
diceritakan logis dan runtut. 
Selain itu, latar tempat dan waktu 
kejadian tergambar dengan jelas. 
S: pada alur tahap awal, tahap 
tengah dan tahap akhir kurang 
terkonsep. Peristiwa belum begitu 
runtut dan tempat waktu kejadian 
kurang tergambar jelas. 
R: ada salah satu tahap yang 





tidak runtut dan setting,waktu, 
dan tempat tidak tergambar. 







B : Semua unsur-unsur cerita 
memiliki kepaduan. 
S: Antara unsur cerita yang satu 
dengan yang lain kurang padu. 
R: Tidak ada keterpaduan antar 
unsur cerita. 








B: peristiwa yang diungkapkan 
sudah jelas dan logis. 
S: Peristiwa yang diungkapkan 
kurang jelas. 
R: Peristiwa yang diungkapkan 
tidak jelas. 


















B: Pemakaian kosakata tepat dan 
bervariasi, penyusunan kalimat 
dan paragraph tepat sehingga 
terdapat kohesi dan koherensi 
antara kalimat satu dengan yang 
lainnya. 
S: Pemakaian kosakata kurang 
tepat dan kurang bervariasi, 
penyusunan kalimat dan 
paragraph belum terkonsep 
sehingga kohesi dan koherensi 
antar kalimat kurang jelas dan 
runtut. 
R: Pemakaian kosakata banyak 
yang tidak tepa dan tidak terdapat 
koherensi dan kohesi. 
Mekanik 
tulisan 






B: Tidak ada kesalahan penulisan, 
koma, kata, dan tanda baca dalam 
karangan. 
S: Terdapat kesalahan penulisan 
kata, tanda baca dalam karangan. 
R: Banyak terdapat kesalahn 
(75%) di dalam karangan. 





B: Tulisan dan paragraf terlihat 
rapi. 
S: Tulisan dan paragraf kurang 
rapi. 








Perhitungan nilai setiap siswa dalam keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa 
yaitu:  
Nilai rerata =  skor semua aspek penilaian  x 10                      
       7 
 
 
  Bejiharjo, 13 September 2012 
Guru Mata Pelajaran  Peneliti, 
   
Radiyono 
NIP 19630116 199802 1 001 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Siklus I) 
(Pertemuan Ke-1) 
 
Sekolah  : SMP N II Karangmojo 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Kelas/ Semester : VIII E/ Ganjil 
Pertemuan   : ketiga 
Waktu  : 2 x 40 menit 
 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan gagasan wacana tulis sastra dalam 
kerangka budaya. 
Kompetensi Dasar : Menulis karangan narasi. 
Indikator : 
Menuliskan karangan narasi dengan tema ”Permainan anak tradisional”. 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat menuliskan karangan 
narasi berbahasa Jawa dengan tema permainan anak tradisional. 
 
II. Materi Pembelajaran 
Seratan narasi inggih menika karangan ingkang dipunginakaken kangge 
nyariosaken kadadean wonten ing salah satunggaling wekdal. Karangan narasi 
menika ugi saged dipunsebat carita. Cariyos menika dipunurutaken saking 
wekdal. 
Wonten ing kedadean menika, samangke wonten tokoh utawi paraga, lan 
konflik. karangan narasi dipunserat kanthi adedasar plot lan alur. Karangan 
narasi saged dipunpilah dados kalih, inggih menika karangan narasi 
ekspositoris dan narasi sugestif. Karangan narasi ekspositoris inggih menika 
narasi ingkang nyariosaken kadadean ingkang nyata (fakta), lajeng menawi 
karangan narasi sugestif menika narasi ingkang nyariosaken kadadean ingkang 





kisah pengalaman (cariyos pengalaman), biografi, lan autografi. Lajeng 
tuladanipun narasi sugestif menika antawisipun, cerkak, cerbung, novel, lsp.  
 
III. Metode Pembelajaran 
1. Metode Ceramah 
2. Penggunaan Media Pembelajaran 
3. Tanya Jawab 
 
IV. Alat, Sumber, dan Media 
1. Alat dan Media :   
- laptop,  
- proyektor,  
- media video permainan anak tradisonal Jawa. 
2. Sumber : Kalawarti bahasa Jawa dan LKS Bahasa Jawa kelas VIII. 
 
V. Langkah pembelajaran 
No Kegiatan Rincian Waktu 
1 Pendahuluan 1. Membuka pelajaran 
2. Mengcek kesiapan siswa 
• Presensi siswa 
• Penyiapan materi pembelajaran 
3. Apersepsi : 
• Guru membuka pelajaran menyampaikan 
materi yang akan dibahas hari itu tentang 
menilis narasi 
• Guru mengulang kembali materi yang 
telah disampaikan kepada siswa minggu 
sebelumnya dan menambahkan materi 











2. Inti 4. Diskusi 1 
• Guru menjelaskan kepada siswa bahwa 
menulis karangan narasi mencakup 
beberapa aspek atau beberapa bagian yaitu 
tema, alur jalannya permainan, latar 
mencakup tempat dan waktu, dan bahasa 
yang digunakan dalam menulis. 
• Guru menjelaskan kepada siswa tentang 
proses atau langkah-langkah menulis 
karangan narasi. 
• Guru mengenalkan contoh-contoh dari 
karangan narasi.  
• Tanya jawab tentang narasi antara siswa 
dengan guru. 
5. Diskusi 2 
• Pengenalan media pembelajaran. 
• Kegunaan media video permainan anak 
tradisional sebagai media yang membantu 
pada proses pembelajaran menulis narasi. 





3. Penutup 7. Kesimpulan  
8. Tindak lanjut (Latihan mengenal kembali 
jenis-jenis permainan tradisional)  




a. Teknik  : ceramah (diskusi) 









c. Kisi-kisi penilaian : 
No. Aspek Kriteria Skor  Presentasie 
1 Isi gagasan - Kesesuaian isi dengan tema  





2 Organisasi isi - Penyajian unsur cerita (alur, 
tokoh, setting cerita) 
- Kepaduan unsur-unsur cerita 







3 Bahasa - Penyusunan kalimat dan 




- Ejaan sesuai EYD 




Jumlah Skor 60-100 100% 
 
Pedoman penskoran 
Aspek Indikator skor Skor 
Rinci
Kriteria 







B : isi cerita sesuai dengan tema 
yang telah ditentukan 
S: isi cerita kurang sisuai dengan 
tema yang telah di tentukan 
R: isi cerita tidak sesuai dengan 
tema yang di tentukan.  









B: penulis mengembangkan cerita 
dengan kreatif tanpa keluar atau 
menyimpang dengan tema 
S: penulis kurang kreatif 
mengembangkan cerita  




- Penyajian unsur 














B: pada alur tahap awal. Tahap 
tengah, dan akhir cerita terkonsep 
dengan jelas. Peristiwa 
diceritakan logis dan runtut. 
Selain itu, latar tempat dan waktu 
kejadian tergambar dengan jelas. 
S: pada alur tahap awal, tahap 
tengah dan tahap akhir kurang 
terkonsep. Peristiwa belum begitu 
runtut dan tempat waktu kejadian 
kurang tergambar jelas. 
R: ada salah satu tahap yang 





tidak runtut dan setting,waktu, 
dan tempat tidak tergambar. 







B : Semua unsur-unsur cerita 
memiliki kepaduan. 
S: Antara unsur cerita yang satu 
dengan yang lain kurang padu. 
R: Tidak ada keterpaduan antar 
unsur cerita. 








B: peristiwa yang diungkapkan 
sudah jelas dan logis. 
S: Peristiwa yang diungkapkan 
kurang jelas. 
R: Peristiwa yang diungkapkan 
tidak jelas. 


















B: Pemakaian kosakata tepat dan 
bervariasi, penyusunan kalimat 
dan paragraph tepat sehingga 
terdapat kohesi dan koherensi 
antara kalimat satu dengan yang 
lainnya. 
S: Pemakaian kosakata kurang 
tepat dan kurang bervariasi, 
penyusunan kalimat dan 
paragraph belum terkonsep 
sehingga kohesi dan koherensi 
antar kalimat kurang jelas dan 
runtut. 
R: Pemakaian kosakata banyak 
yang tidak tepa dan tidak terdapat 
koherensi dan kohesi. 
Mekanik 
tulisan 






B: Tidak ada kesalahan penulisan, 
koma, kata, dan tanda baca dalam 
karangan. 
S: Terdapat kesalahan penulisan 
kata, tanda baca dalam karangan. 
R: Banyak terdapat kesalahn 
(75%) di dalam karangan. 





B: Tulisan dan paragraf terlihat 
rapi. 
S: Tulisan dan paragraf kurang 
rapi. 








Perhitungan nilai setiap siswa dalam keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa 
yaitu:  
Nilai rerata = ∑ skor semua aspek penilaian  x 10                    
       7 
 
 
  Bejiharjo, 20 September 2012 
Guru Mata Pelajaran  Peneliti, 
   
Radiyono 
NIP 19630116 199802 1 001 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Siklus I) 
(Pertemuan Ke-2) 
 
Sekolah  : SMP N II Karangmojo 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Kelas/ Semester : VIII E / Ganjil 
Pertemuan   : Ke empat 
Waktu  : 2 x 40 menit 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan gagasan wacana tulis sastra dalam 
kerangka budaya. 
Kompetensi Dasar : Menulis karangan narasi. 
Indikator : 
Menuliskan karangan narasi dengan tema “permainan anak tradisional”. 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat menuliskan 
karangan narasi berbahasa Jawa dengan tema permainan anak tradisional. 
 
II. Materi Pembelajaran 
Lajeng, menawi karangan narasi inggih menika karangan ingkang 
dipunginakaken kangge nyariosaken kadadean lan prastawa wonten ing salah 
satunggaling wekdal. Karangan narasi menika ugi saged dipunsebat carita. 
Cariyos menika winates sajroning wektu. 
Wonten ing prastawa menika, samangke wonten tokoh utawi paraga, lan 
(konflik karangan) narasi dipunserat kanthi adhedhasar plot lan alur. Karangan 
narasi saged dipunpilah dados kalih, inggih menika karangan narasi 
ekspositoris dan narasi sugestif. Karangan narasi ekspositoris inggih menika 
narasi ingkang nyariosaken kadadean ingkang nyata (fakta), lajeng menawi 
karangan narasi sugestif menika narasi ingkang nyariosaken kadadean ingkang 
mboten nyata (fiksi). Tuladanipun karangan narasi ekspositoris inggih menika, 
kisah pengalaman (cariyos pengalaman), biografi, lan autografi. Lajeng 





III. Metode Pembelajaran 
1. Metode Ceramah 
2. Penggunaan media video permainan anak tradisional 
3. Tanya Jawab 
IV. Alat, Sumber, dan Media 
1. Alat dan Media: 
- Laptop 
- Proyektor 
- Media video permaian anak tradisional 
2. Sumber : “Kalawarti bahasa Jawa dan LKS Bahasa Jawa kelas VIII” 
 
VII. Langkah pembelajaran 
No Kegiatan Rincian Waktu 
1 Pendahuluan 1. Membuka pelajaran 
2. Mengecek kesiapan siswa 
• Presensi siswa 
• Penyiapan materi pembelajaran 
3. Apersepsi : 
• Guru membuka pelajaran menyampaikan 
materi yang akan dibahas hari itu tentang 
menilis narasi. 
• Guru mengulang kembali materi yang 








2. Inti 4. Diskusi 
• Pemutaran media pembelajaran video 
permainan anak tradisional ”benthik, 
gatheng, dan gendiran”  
• Guru menjelaskan kembali bahwa, 
penulisan karangan narasi mencakup 
beberapa aspek atau beberapa bagian yaitu 
tema, alur, jalannya permainan, latar 
mencakup tempat dan waktu, tokoh 
bermain, dan bahasa yang digunakan 
dalam menulis. 
• Guru menyuruh siswa menulis karangan 
narasi berbahasa Jawa dengan tema 
“permainan anak tradisional” 









3. Penutup 5. Kesimpulan  
6. Tindak lanjut  
- Latihan mengenal kembali jenis-jenis 
permainan tradisional 
- Latihan menulis dan mengembangkan 
kerangka menjadi karangan. 




a. Teknik   : tes lisan 
b. Bentuk instrument : praktik menulis 
c. “Kadamela anggitan narasi kanthi ginakaken basa Jawi ingkang leres saha 
miturut video ingkang sampun dipunpriksani kala wau” 
d. Kisi-kisi penilaian : 
No. Aspek Kriteria Skor  Presentasie 
1 Isi gagasan - Kesesuaian isi dengan tema  







- Penyajian unsur cerita (alur, 
tokoh, setting cerita) 
- Kepaduan unsur-unsur cerita 







3 Bahasa - Penyusunan kalimat dan 




- Ejaan sesuai EYD 




Jumlah Skor 60-100 100% 
 
Pedoman Penskoran. 
Aspek Indikator skor Skor 
Rinci
Kriteria 







B : isi cerita sesuai dengan tema 
yang telah ditentukan 
S: isi cerita kurang sisuai dengan 
tema yang telah di tentukan 
R: isi cerita tidak sesuai dengan 
tema yang di tentukan.  







B: penulis mengembangkan cerita 
dengan kreatif tanpa keluar atau 
menyimpang dengan tema 







mengembangkan cerita  




- Penyajian unsur 














B: pada alur tahap awal. Tahap 
tengah, dan akhir cerita terkonsep 
dengan jelas. Peristiwa 
diceritakan logis dan runtut. 
Selain itu, latar tempat dan waktu 
kejadian tergambar dengan jelas. 
S: pada alur tahap awal, tahap 
tengah dan tahap akhir kurang 
terkonsep. Peristiwa belum begitu 
runtut dan tempat waktu kejadian 
kurang tergambar jelas. 
R: ada salah satu tahap yang 
hilang. Peristiwa yang diceritakan 
tidak runtut dan setting,waktu, 
dan tempat tidak tergambar. 







B : Semua unsur-unsur cerita 
memiliki kepaduan. 
S: Antara unsur cerita yang satu 
dengan yang lain kurang padu. 
R: Tidak ada keterpaduan antar 
unsur cerita. 








B: peristiwa yang diungkapkan 
sudah jelas dan logis. 
S: Peristiwa yang diungkapkan 
kurang jelas. 
R: Peristiwa yang diungkapkan 
tidak jelas. 


















B: Pemakaian kosakata tepat dan 
bervariasi, penyusunan kalimat 
dan paragraph tepat sehingga 
terdapat kohesi dan koherensi 
antara kalimat satu dengan yang 
lainnya. 
S: Pemakaian kosakata kurang 
tepat dan kurang bervariasi, 
penyusunan kalimat dan 
paragraph belum terkonsep 
sehingga kohesi dan koherensi 
antar kalimat kurang jelas dan 
runtut. 
R: Pemakaian kosakata banyak 
yang tidak tepa dan tidak terdapat 
koherensi dan kohesi. 










koma, kata, dan tanda baca dalam 
karangan. 
S: Terdapat kesalahan penulisan 
kata, tanda baca dalam karangan. 
R: Banyak terdapat kesalahn 
(75%) di dalam karangan. 





B: Tulisan dan paragraf terlihat 
rapi. 
S: Tulisan dan paragraf kurang 
rapi. 
R: Tulisan dan paragraf tidak 
rapi. 
 
Perhitungan nilai setiap siswa dalam keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa 
yaitu:  
Nilai rerata =  skor semua aspek penilaian x 10                    
       7 
 
 
  Bejiharjo, 27 September 2012 
Guru Mata Pelajaran  Peneliti, 
   
Radiyono 
NIP 19630116 199802 1 001 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Siklus II) 
(Pertemuan Ke-I) 
 
Sekolah  : SMP N II Karangmojo 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Kelas/ Semester : VIII E/ Ganjil 
Pertemuan   : 2 kali pertemuan 
Waktu  : 2 x 40 menit 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan gagasan wacana tulis sastra dalam 
kerangka budaya. 
Kompetensi Dasar : Menulis karangan narasi. 
 
Indikator : 
Menuliskan karangan narasi dengan tema ”Permainan anak tradisional. 
 
I. Tujuan 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat menuliskan 
karangan narasi berbahasa Jawa dengan tema permainan anak tradisional. 
 
II. Materi Pembelajaran 
(sama dengan pertemuan sebelumnya). 
 
III. Metode Pembelajaran 
4. Metode Ceramah 
5. Penggunaan media video permainan anak tradisional 
6. Tanya Jawab 
 
IV. Alat, Sumber, dan Media 
3. Alat dan Media: 
- Laptop 
- Proyektor 
- Media video permaian anak tradisional 





V. Langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Rincian Waktu 
1 Pendahuluan 4. Membuka pelajaran 
5. Mengecek kesiapan siswa 
• Presensi siswa 
• Penyiapan materi pembelajaran 
6. Apersepsi : 
• Guru membuka pelajaran menyampaikan 
materi yang akan dibahas hari itu tentang 
menilis narasi. 
• Guru mengulang kembali materi yang 
telah disampaikan kepada siswa minggu 
sebelumnya 
• Guru memberi beberapa pertanyaan yang 
bersangkutan dengan materi minggu lalu 
• Guru membagikan hasil pekerjaan siswa 
dan membacakan nilai pekerjaan menulis 
siswa pada saat hasil pekerjaan telah 







2. Inti 5. Diskusi 
• Guru bertanya jawab dengan siswa tentang 
hal-hal yang belum diketahui oleh siswa 
tentang video permainan yang telah diputar. 
• Guru dan siswa saling tanya jawab tentang 
kesulitan dalam menulis narasi minggu 
sebelumnya dengan menggunakan media 
video. 
• Guru membenarkan kasalahan-kasalahan 
dalam hal menulis pada lembar jawaban 
siswa yang telah dikumpulkan, kesalahan 
meliputi fonem bahasa, tata tulis, EYD, dan 
keterpaduan kalimat maupun paragraf.  
• Guru bertanya jawab dengan siswa-siswa 
tentang mengembangkan kalimat, paragraf, 
alinea. 
• Guru memberi langkah-langkah dalam 
menulis narasi. 
• Guru memberi kisi-kisi dan cara 
memunculkan ide-ide yang ada dalam benak 
siswa dengan pemutaran media video 









3. Penutup 10. Kesimpulan  
11. Tindak lanjut  
- Latihan mengenal kembali jenis-jenis 
permainan tradisional 
- Latihan menulis dan mengembangkan 
kerangka menjadi karangan. 




No. Aspek Kriteria Skor Presentasie 
1 Isi gagasan - Kesesuaian isi dengan tema  







- Penyajian unsur cerita (alur, 
tokoh, setting cerita) 
- Kepaduan unsur-unsur cerita 






3 Bahasa - Penyusunan kalimat dan 




- Ejaan sesuai EYD 




Jumlah Skor 60-100 100% 
 
Pedonam penskoran: 
Aspek Indikator skor Skor 
Rinci
Kriteria 







B : isi cerita sesuai dengan tema 
yang telah ditentukan 
S: isi cerita kurang sisuai dengan 
tema yang telah di tentukan 
R: isi cerita tidak sesuai dengan 
tema yang di tentukan.  









B: penulis mengembangkan cerita 
dengan kreatif tanpa keluar 
atau menyimpang dengan tema 
S: penulis kurang kreatif 
mengembangkan cerita  




- Penyajian unsur 








B: pada alur tahap awal. Tahap 
tengah, dan akhir cerita 
terkonsep dengan jelas. 
Peristiwa diceritakan logis dan 
runtut. Selain itu, latar tempat 












S: pada alur tahap awal, tahap 
tengah dan tahap akhir kurang 
terkonsep. Peristiwa belum 
begitu runtut dan tempat waktu 
kejadian kurang tergambar 
jelas. 
R: ada salah satu tahap yang 
hilang. Peristiwa yang 
diceritakan tidak runtut dan 
setting,waktu, dan tempat tidak 
tergambar. 







B : Semua unsur-unsur cerita 
memiliki kepaduan. 
S: Antara unsur cerita yang satu 
dengan yang lain kurang padu. 
R: Tidak ada keterpaduan antar 
unsur cerita. 








B: peristiwa yang diungkapkan 
sudah jelas dan logis. 
S: Peristiwa yang diungkapkan 
kurang jelas. 
R: Peristiwa yang diungkapkan 
tidak jelas. 


















B: Pemakaian kosakata tepat dan 
bervariasi, penyusunan kalimat 
dan paragraph tepat sehingga 
terdapat kohesi dan koherensi 
antara kalimat satu dengan 
yang lainnya. 
S: Pemakaian kosakata kurang 
tepat dan kurang bervariasi, 
penyusunan kalimat dan 
paragraph belum terkonsep 
sehingga kohesi dan koherensi 
antar kalimat kurang jelas dan 
runtut. 
R: Pemakaian kosakata banyak 
yang tidak tepa dan tidak 
terdapat koherensi dan kohesi. 
Mekanik 
tulisan 






B: Tidak ada kesalahan penulisan, 
koma, kata, dan tanda baca 
dalam karangan. 
S: Terdapat kesalahan penulisan 
kata, tanda baca dalam 
karangan. 





(75%) di dalam karangan. 





B: Tulisan dan paragraf terlihat 
rapi. 
S: Tulisan dan paragraf kurang 
rapi. 
R: Tulisan dan paragraf tidak 
rapi. 
 
Perhitungan nilai setiap siswa dalam keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa 
yaitu:  
Nilai rerata = ∑ skor semua aspek penilaian x 10                       
      7 
 
 
  Bejiharjo, 4 Oktober 2012 
Guru Mata Pelajaran  Peneliti, 
   
Radiyono 
NIP 19630116 199802 1 001 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Siklus II) 
(Pertemuan Ke-2) 
 
Sekolah  : SMP N II Karangmojo 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Kelas/ Semester : VIII E/ Ganjil 
Pertemuan  : Ke enam 
Waktu : 2 x 40 menit 
 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan gagasan wacana tulis sastra 
dalam kerangka budaya 
Kompetensi Dasar : Menulis karangan narasi. 
 
Indikator : 
Menuliskan karangan narasi dengan tema ”Permainan anak tradisional”. 
 
I. Tujuan 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat menuliskan 
karangan narasi berbahasa Jawa dengan tema permainan anak tradisional. 
 
II. Materi Pembelajaran 
(Sama dengan materi sebelumnya) 
 
III. Metode Pembelajaran 
1. Metode Ceramah 
2. Penggunaan media video permainan anak tradisional 
3. Tanya Jawab 
 
IV. Alat, Sumber, dan Media 
1. Alat dan Media: 
- Laptop 
- Proyektor 
- Media video permaian anak tradisional 






V. Langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Rincian Waktu 
1 Pendahuluan 1. Membuka pelajaran 
2. Mengecek kesiapan siswa 
• Presensi siswa 
• Penyiapan materi pembelajaran 
3. Apersepsi : 
• Guru mengulang kembali materi yang 
telah disampaikan kepada siswa minggu 
sebelumnya 
• Guru mengadakan pemantapan selama, 
pemantapan dimaksudkan untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam 







2. Inti 6. Diskusi 
• Pemutaran media pembelajaran video 
permainan anak tradisional ”kucing-
kucingan” 
• Guru dan siswa berdiskusi tentang 
beberapa hal yang yang belum dimengerti 
dalam video tersebut 
• Guru menyuruh siswa membuat karangan 






3. Penutup 13. Kesimpulan  
14. Tindak lanjut  
- Latihan mengenal kembali jenis-jenis 
permainan tradisional 
- Latihan menulis dan mengembangkan 
kerangka menjadi karangan. 




No. Aspek Kriteria Skor  Presentase  
1 Isi gagasan - Kesesuaian isi dengan tema  







- Penyajian unsur cerita (alur, 
tokoh, setting cerita) 
- Penyajian sarana penceritaan 
(sudut pandang dan gaya 
bahasa) 
- Kepaduan unsur-unsur cerita 














3 Bahasa - Penyusunan kalimat dan 




- Ejaan sesuai EYD 




Jumlah Skor 40-100 100% 
 
Perhitungan nilai setiap siswa dalam keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa 
yaitu:  
Nilai rerata = skor semua aspek penilaian x 10 
    7                         
 
  Bejiharjo, 11 Oktober 2012 
Guru Mata Pelajaran  Peneliti, 
   
Radiyono 
NIP 19630116 199802 1 001 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Siklus III) 
(Pertemuan Ke-1) 
 
Sekolah  : SMP N II Karangmojo 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Kelas/ Semester : VIII E/ Ganjil 
Pertemuan   : Ke tujuh 
Waktu  : 2 x 40 menit 
 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan gagasan wacana tulis sastra dalam 
kerangka budaya. 
Kompetensi Dasar : Menulis karangan narasi. 
Indikator : 
Menuliskan karangan narasi dengan tema ”Permainan anak tradisional”. 
 
V. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat menuliskan karangan 
narasi berbahasa Jawa dengan tema permainan anak tradisional. 
 
VI. Materi Pembelajaran 
Seratan narasi inggih menika karangan ingkang dipunginakaken kangge 
nyariosaken kadadean wonten ing salah satunggaling wekdal. Karangan narasi 
menika ugi saged dipunsebat carita. Cariyos menika dipunurutaken saking 
wekdal. 
Wonten ing kedadean menika, samangke wonten tokoh utawi paraga, lan 
konflik. karangan narasi dipunserat kanthi adedasar plot lan alur. Karangan 
narasi saged dipunpilah dados kalih, inggih menika karangan narasi 
ekspositoris dan narasi sugestif. Karangan narasi ekspositoris inggih menika 
narasi ingkang nyariosaken kadadean ingkang nyata (fakta), lajeng menawi 
karangan narasi sugestif menika narasi ingkang nyariosaken kadadean ingkang 





kisah pengalaman (cariyos pengalaman), biografi, lan autografi. Lajeng 
tuladanipun narasi sugestif menika antawisipun, cerkak, cerbung, novel, lsp.  
 
VII. Metode Pembelajaran 
4. Metode Ceramah 
5. Penggunaan Media Pembelajaran 
6. Tanya Jawab 
 
VIII. Alat, Sumber, dan Media 
3. Alat dan Media :   
- laptop,  
- proyektor,  
- media video permainan anak tradisonal Jawa. 
4. Sumber : Kalawarti bahasa Jawa dan LKS Bahasa Jawa kelas VIII. 
 
IX. Langkah pembelajaran 
No Kegiatan Rincian Waktu 
1 Pendahuluan 4. Membuka pelajaran 
5. Mengcek kesiapan siswa 
• Presensi siswa 
• Penyiapan materi pembelajaran 
6. Apersepsi : 
• Guru mengulang kembali materi yang 
telah disampaikan kepada siswa minggu 
sebelumnya dan menambahkan materi 
baru tentang menulis narasi. 
• Guru membagikan hasil pekerjaan siswa 
dan membacakan nilai pekerjaan menulis 
siswa serta membenarkan kasalahan-







2. Inti 6. Diskusi 1 
• Guru membenarkan kesalahan meliputi 
keterpaduan dalam mengembangkan 
kalimat dan paragraf,  
• Guru mengulas beberapa kisi-kisi 
karangan narasi yang sebagian besar 
kurang diterapkan oleh siswa pada saat 
menulis 









kesulitan dalam menulis narasi pada 
minggu sebelumnya dengan menggunakan 
media video permainan anak tradisional 
yang telah digunakan. 
• Guru bertanya jawab dengan siswa-siswa 
tentang mengembangkan kalimat, 
paragraf, alinea dengan terpandu pada 
jalannya media pembelajaran 
3. Penutup 16. Kesimpulan  
17. Tindak lanjut (Latihan mengenal kembali 
jenis-jenis permainan tradisional)  




d. Teknik  : ceramah (diskusi) 
e. Bentuk instrument : - 
f. Kisi-kisi penilaian : 
No. Aspek Kriteria Skor  Presentasie 
1 Isi gagasan - Kesesuaian isi dengan tema  





2 Organisasi isi - Penyajian unsur cerita (alur, 
tokoh, setting cerita) 
- Kepaduan unsur-unsur cerita 







3 Bahasa - Penyusunan kalimat dan 




- Ejaan sesuai EYD 




Jumlah Skor 60-100 100% 
 
Pedoman penskoran 
Aspek Indikator skor Skor 
Rinci
Kriteria 







B : isi cerita sesuai dengan tema 
yang telah ditentukan 
S: isi cerita kurang sisuai dengan 
tema yang telah di tentukan 
R: isi cerita tidak sesuai dengan 
tema yang di tentukan.  












dengan kreatif tanpa keluar atau 
menyimpang dengan tema 
S: penulis kurang kreatif 
mengembangkan cerita  




- Penyajian unsur 














B: pada alur tahap awal. Tahap 
tengah, dan akhir cerita terkonsep 
dengan jelas. Peristiwa 
diceritakan logis dan runtut. 
Selain itu, latar tempat dan waktu 
kejadian tergambar dengan jelas. 
S: pada alur tahap awal, tahap 
tengah dan tahap akhir kurang 
terkonsep. Peristiwa belum begitu 
runtut dan tempat waktu kejadian 
kurang tergambar jelas. 
R: ada salah satu tahap yang 
hilang. Peristiwa yang diceritakan 
tidak runtut dan setting,waktu, 
dan tempat tidak tergambar. 







B : Semua unsur-unsur cerita 
memiliki kepaduan. 
S: Antara unsur cerita yang satu 
dengan yang lain kurang padu. 
R: Tidak ada keterpaduan antar 
unsur cerita. 








B: peristiwa yang diungkapkan 
sudah jelas dan logis. 
S: Peristiwa yang diungkapkan 
kurang jelas. 
R: Peristiwa yang diungkapkan 
tidak jelas. 


















B: Pemakaian kosakata tepat dan 
bervariasi, penyusunan kalimat 
dan paragraph tepat sehingga 
terdapat kohesi dan koherensi 
antara kalimat satu dengan yang 
lainnya. 
S: Pemakaian kosakata kurang 
tepat dan kurang bervariasi, 
penyusunan kalimat dan 
paragraph belum terkonsep 
sehingga kohesi dan koherensi 
antar kalimat kurang jelas dan 
runtut. 





yang tidak tepa dan tidak terdapat 
koherensi dan kohesi. 
Mekanik 
tulisan 






B: Tidak ada kesalahan penulisan, 
koma, kata, dan tanda baca dalam 
karangan. 
S: Terdapat kesalahan penulisan 
kata, tanda baca dalam karangan. 
R: Banyak terdapat kesalahn 
(75%) di dalam karangan. 





B: Tulisan dan paragraf terlihat 
rapi. 
S: Tulisan dan paragraf kurang 
rapi. 
R: Tulisan dan paragraf tidak 
rapi. 
 
Perhitungan nilai setiap siswa dalam keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa 
yaitu:  
Nilai rerata =  skor semua aspek penilaian  x 10                    
       7 
 
 
  Bejiharjo, 18 Oktober 2012 
Guru Mata Pelajaran  Peneliti, 
   
Radiyono 
NIP 19630116 199802 1 001 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Siklus III) 
(Pertemuan Ke-2) 
 
Sekolah  : SMP N II Karangmojo 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Kelas/ Semester : VIII E / Ganjil 
Pertemuan   : Ke delapan 
Waktu  : 2 x 40 menit 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan gagasan wacana tulis sastra dalam 
kerangka budaya. 
Kompetensi Dasar : Menulis karangan narasi. 
Indikator : 
Menuliskan karangan narasi dengan tema “permainan anak tradisional”. 
 
III. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat menuliskan 
karangan narasi berbahasa Jawa dengan tema permainan anak tradisional. 
 
IV. Materi Pembelajaran 
(Sama dengan materi sebelumnya). 
 
V. Metode Pembelajaran 
7. Metode Ceramah 
8. Penggunaan media video permainan anak tradisional 
9. Tanya Jawab 
 
VI. Alat, Sumber, dan Media 
5. Alat dan Media: 
- Laptop 
- Proyektor 
- Media video permaian anak tradisional 






XI. Langkah pembelajaran 
No Kegiatan Rincian Waktu 
1 Pendahuluan 7. Membuka pelajaran 
8. Mengecek kesiapan siswa 
• Presensi siswa 
• Penyiapan materi pembelajaran 
9. Apersepsi : 
• Guru mengadakan pemantapan selama 15 
menit agar siswa fokus dan konsentrasinya 
mendekati maksimal. 
• Guru menyuruh siswa mempersiapkan hal-
hal yang berhubungan dengan proses 








2. Inti 7. Diskusi 
• Pemutaran media pembelajaran video 
permainan anak tradisional ”gobak sodor 
dan egrang”  
• Guru menyuruh siswa menuliskan 
karangan narasi dengan judul sesuai 
dengan media pembelajaran yaitu, 
permainan gobak sodor dan egrang” 





3. Penutup 8. Kesimpulan  
9. Tindak lanjut  




e. Teknik  : tes tulis 
f. Bentuk instrument : praktik menulis 
g. “Kadamela anggitan narasi kanthi ginakaken basa Jawi ingkang leres saha 
miturut video ingkang sampun dipunpriksani kala wau” 
h. Kisi-kisi penilaian : 
No. Aspek Kriteria Skor  Presentasie 
1 Isi gagasan - Kesesuaian isi dengan tema  







- Penyajian unsur cerita (alur, 
tokoh, setting cerita) 
- Kepaduan unsur-unsur cerita 











3 Bahasa - Penyusunan kalimat dan 




- Ejaan sesuai EYD 




Jumlah Skor 60-100 100% 
 
Pedoman Penskoran. 
Aspek Indikator skor Skor 
Rinci
Kriteria 







B : isi cerita sesuai dengan tema 
yang telah ditentukan 
S: isi cerita kurang sisuai dengan 
tema yang telah di tentukan 
R: isi cerita tidak sesuai dengan 
tema yang di tentukan.  









B: penulis mengembangkan cerita 
dengan kreatif tanpa keluar atau 
menyimpang dengan tema 
S: penulis kurang kreatif 
mengembangkan cerita  




- Penyajian unsur 














B: pada alur tahap awal. Tahap 
tengah, dan akhir cerita terkonsep 
dengan jelas. Peristiwa 
diceritakan logis dan runtut. 
Selain itu, latar tempat dan waktu 
kejadian tergambar dengan jelas. 
S: pada alur tahap awal, tahap 
tengah dan tahap akhir kurang 
terkonsep. Peristiwa belum begitu 
runtut dan tempat waktu kejadian 
kurang tergambar jelas. 
R: ada salah satu tahap yang 
hilang. Peristiwa yang diceritakan 
tidak runtut dan setting,waktu, 
dan tempat tidak tergambar. 







B : Semua unsur-unsur cerita 
memiliki kepaduan. 
S: Antara unsur cerita yang satu 
dengan yang lain kurang padu. 
R: Tidak ada keterpaduan antar 
unsur cerita. 




B: peristiwa yang diungkapkan 





unsur cerita. 8-9 
 
6-7 
S: Peristiwa yang diungkapkan 
kurang jelas. 
R: Peristiwa yang diungkapkan 
tidak jelas. 


















B: Pemakaian kosakata tepat dan 
bervariasi, penyusunan kalimat 
dan paragraph tepat sehingga 
terdapat kohesi dan koherensi 
antara kalimat satu dengan yang 
lainnya. 
S: Pemakaian kosakata kurang 
tepat dan kurang bervariasi, 
penyusunan kalimat dan 
paragraph belum terkonsep 
sehingga kohesi dan koherensi 
antar kalimat kurang jelas dan 
runtut. 
R: Pemakaian kosakata banyak 
yang tidak tepa dan tidak terdapat 
koherensi dan kohesi. 
Mekanik 
tulisan 






B: Tidak ada kesalahan penulisan, 
koma, kata, dan tanda baca dalam 
karangan. 
S: Terdapat kesalahan penulisan 
kata, tanda baca dalam karangan. 
R: Banyak terdapat kesalahn 
(75%) di dalam karangan. 





B: Tulisan dan paragraf terlihat 
rapi. 
S: Tulisan dan paragraf kurang 
rapi. 















Perhitungan nilai setiap siswa dalam keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa 
yaitu:  
Nilai rerata =  skor semua aspek penilaian x 10                    
       7 
 
 
  Bejiharjo, 25 Oktober 2012 
Guru Mata Pelajaran  Peneliti, 
   
Radiyono 
NIP 19630116 199802 1 001 










CATATAN LAPANGAN (CL I) 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS VIII E 
SMP NEGERI II KARANGMOJO 
 
Mata pelajaran   : Bahasa Jawa 
Hari/ Tanggal : Kamis, 6 Septerber 2012 
Pukul  : 08.20 - 09.55 WIB 
Kegiatan  : Pratindakan  
Pertemuan   : 1 
 
Kegiatan pratindakan pertemuan pertama diawali pada hari Kamis, 6-09-2012. 
Guru masuk kelas pada pukul 08.20 WIB. Guru menuju tempat duduk, setelah itu 
berdoa dan mengucapkan salam, kemudian dijawab oleh siswa. Pada mulanya ada 
beberapa siswa yang masuk dari luar kelas dengan gaduh. Para siswa masih 
dengan bersuara gaduh, sehingga bapak guru diam sebelum siswa-siswa diam. 
Setelah kurang lebih 5 menit, siswa agak tenang, kelas agak terkontrol, lalu guru 
memberikan apersepsi kepada siswa dan mengecek absensi siswa. 
Guru mempersilahkan peneliti untuk memperkenalkan diri agar siswa tahu dan 
tidak bertanya-tanya. Peneliti memperkenalkan diri kurang lebih 5 menit sebelum 
masuk proses pembelajaran. Setelah perkenalan yang dilakukan oleh peneliti 
selesai, guru memulai pelajaran. Kegiatan pratindakan pertemuan pertama diawali 
dengan pemberian materi seputar menulis narasi. Kegiatan ini berlangsung antara 
15-20 menit. Pertama-tama guru bertanya kepada siswa “sinten ingkang sampun 
mangertos manapa ingkang dipun wastani seratan narasi?” siswa hanya diam 
saja tidak ada yang menjawab. Guru mulai menjelaskan materi narasi, guru 
memberikan apersepsi tentang tulisan atau karangan narasi beserta contohnya 
kepada siswa, setelah itu memberikan contoh wacana narasi kepada siswa yang 
temanya “pengalamanku”. 
Pada saat kegiatan ini berlangsung, kegiatan sisa hanya mencatat penjelasan 
guru dan beberapa siswa kadang bertanya. Pada saat permulaan pembelajaran, 
tampak siswa kurang memperhatikan kegiatan  pembelajaran. Siswa mengikuti 
pembelajaran dengan apa adanya. Beberapa siswa juga tampak berbicara sendiri 
dengan temannya, bahkan beberapa terlihat bermain hand phone, dan malas-
malasan. Guru melanjutkan dengan tanya jawab dengan siswa mengenai materi. 





CATATAN LAPANGAN (CL II) 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS VIII E 
SMP NEGERI II KARANGMOJO 
 
Mata pelajaran   : Bahasa Jawa 
Hari/ Tanggal : Kamis, 13 Septerber 2012 
Pukul  : 08.20 - 09.55 WIB 
Kegiatan  : Pratindakan  
Pertemuan   : 2 
 
Kegiatan pratindakan pertemuan kedua dilakukan pada hari Kamis, 13-09-
2012. Guru masuk kelas pada pukul 08.20 WIB. Guru menuju tempat duduk, 
setelah itu berdoa dan mengucapkan salam kemudian dijawab oleh siswa. Pada 
saat itu, guru melanjutkan pembelajaran tentang penjelasan materi minggu 
sebelumnya. Guru menjelaskan kembali tentang menulis karangan narasi 
mencakup beberapa aspek atau beberapa bagian yaitu tema, alur, latar mencakup 
tempat dan waktu, dan bahasa yang digunakan dalam menulis.  
Setelah kurang lebih 45 menit, guru bertanya kepada siswa “sinten ingkang 
dereng jelas?” beberapa siswa menjawab “sampun”. Karena siswa terlihat sudah 
mengerti akan materi pembelajaran, guru menyuruh siswa membuat karangan 
narasi. Siswa yang praktik menulis narasi pada pratindakan ini sebanyak 32 siswa. 
Karangan narasi tersebut bertemakan pengalaman pribadi masing-masing siswa. 
Pada saat proses menulis, guru berkeliling kelas dan bertanya “apa ada yang 
belum jelas?”, kemudian siswa menjawab “sampun pak”. Pada saat proses 
menulis, siswa banyak yang ramai dan malah ngobrol dengan teman-temannya. 
Kebanyakan siswa menulis dengan banyak bergerak misalnya menengok kanan 
dan kirinya, dan seringkali bersikap tidak wajar, seperti memutar-mutar badan, 
Pada saat seorang siswa menulis, keadaan di dalam kelas terkesan ramai. 
Beberapa siswa memilih bercerita dengan  teman-teman sebangkunya dan hanya 
ada sedikit siswa yang memperhatikan. Tidak jarang guru harus menghentikan 
praktik untuk menegur siswa yang ribut.  
Setelah waktu pelajaran habis kurang lebih 5 menit kedepan, guru 
mengghentikan kegiatan menulis siswa-siswanya. Guru menyuruh siswa 
mengumpulkan hasil tulisannya kedepan dan dikumpulkan bersama-sama. Pada 





hari ini. Pada evaluasi hari ini guru menerangkan tentang kesalahan-kesalahan 
yang menulis yang jelas-jelas nampak oleh mata dan belum masuk pada isi. Guru 
kemudian menghimbau agar siswa lebih mempelajari materi menulis narasi untuk 

































CATATAN LAPANGAN (CL III) 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS VIII E 
SMP NEGERI II KARANGMOJO 
 
Mata pelajaran   : Bahasa Jawa 
Hari/ Tanggal : Kamis, 20 September 2012 
Pukul  : 08.20 - 09.55 WIB 
Kegiatan  : Siklus I (Pertemuan 1) 
Pertemuan   : ke-3 
 
Siklus I pertemuan pertama pada tanggal 20 September 2012. Siklus I 
pertemuan pertama ini peneliti bersama kolaborator mempersiapkan materi untuk 
kegiatan pembelajaran menulis. Pertemuan kedua pada siklus 1 digunakan untuk 
melanjutkan kegiatan pada pertemuan sebelumnya. Pertama-tama guru membuka 
pelajaran dan mengabsensi siswa. Apersepsi dan kesiapan siswa dicek oleh guru 
dengan menanyakan kepada siswa tentang materi menulis narasi yang telah 
dibahas minggu lalu. Materi yang digunakan oleh guru, sama seperti materi yang 
diajarkan pada kegiatan pratindakan, sehingga siswa mengetahui kekurangan-
kekurangan saat menulis narasi yang dilakukan pada kegiatan pratindakan yang 
pada saat itu bertemakan “Pengalamanku”.  
Guru dan siswa mengadakan tanya jawab mengenai kesulitan dalam menulis 
narasi berbahasa Jawa yang telah siswa laksanakan pada pratindakan, dan 
mengoreksi hasil pekerjaan siswa tentang tatacara penulisan, bahasa yang 
digunakan, fonem-fonem penulisan, ejaan, dan penyusunan kalimat dan paragraf. 
Pada saat itu, siswa sudah mulai aktif menulis pada buku catatan saat guru 
menerangkan dan memberikan materi. Guru mengoreksi beberapa kesalahan yang 
banyak dilakukan siswa dari hasil kerjaan menulis siswa yang dikumpulkan 
minggu lalu, dan guru menerangkan atau membenarkan kesalahan-kesalahan pada 
saat itu.  
Pada sesi tanya jawab tersebut, siswa aktif mengoreksi bersama guru 
contohnya sering kali beberapa siswa membenarkan kerjaan teman-teman lainnya 
contohnya “menapa leres tembung menika adek-adek”( songo, ono, seko, nyobo, 
mula, niku, supoyo, lsp), pada saat guru menanyakan kata-kata yang salah 
tersebut, beberapa siswa selalu membenarkan dan mengoreksi kasalahan siswa 





menerangkan dan sudah banyak siswa yang mendengarkan sambil mencatat apa 
yang dikatakan oleh guru.  
Setelah itu, guru mengulang kembali materi menulis narasi dan memberi 
contoh karangan narasi dengan tema yang berbeda. Setelah guru selesai 
menerangkan materi tersebut, sesi tanya jawab dibuka oleh guru bagi siswa yang 
ingin bertanya. Pada saat itu siswa sebagian besar menganggukan kepala yang 
tandanya mereka sudah mengerti akan materi. Kemudian guru mengenalkan 
media pembelajaran berupa video permainan anak tradisional.  
Guru menjelaskan keunggulan media dalam pembelajaran menlis narasi. 
Guru memencing ingatan-ingatan siswa dan ide-ide siswa dengan media tersebut, 
dan siswa mulai aktif. Para siswa semakin hanyut dalam pembelajaran dan 
semikin enjoy. Hal tersebut ditandai dengan berkurangnya keramaian di dalam 
kelas, dan kegiatan-kegiatan lain yang dilakukan siswa di dalam kelas berkurang. 
Setelah selesai mengenalkan media, guru membunya sesi tanya jawab yang kedua. 
Beberapa siswa mulai aktif bertanya. Pertemuan kedua sudah menunjukan 





















CATATAN LAPANGAN (CL IV) 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS VIII E 
SMP NEGERI II KARANGMOJO 
 
Mata pelajaran   : Bahasa Jawa 
Hari/ Tanggal : Kamis, 27 September 2012 
Pukul  : 08.20 - 09.55 WIB 
Kegiatan  : Siklus I (pertemuan ke-2) 
Pertemuan  : ke-4 
 
Pukul 08.20 WIB, guru masuk ruang laboraturium TI (Lab. Computer). 
Ternyata beberapa siswa ada yang lupa apabila pelajaran hari ini di ruang 
laboraturium komputer SMP N II Karangmojo, sehingga guru menyuruh semua 
siswa agar ke ruang laboraturium dan ada beberapa siswa yang belum masuk 
ruangan selama beberapa menit karena tidak tahu.  Setelah semua siswa sudah 
masuk dan duduk di tempat masing-masing, guru segera membuka pelajaran 
dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan doa. Setelah selesai berdoa, guru 
langsung mengulas materi minggu lalu tentang menulis narasi, tatacara, langkah-
langkah menulis, pengembangan kerangka karangan, dan tentang penggunaan 
media video permainan anak tradisional.  
Setelah guru menerangkan materi dan semua siswa memperhatikan, guru 
memutarkan media video permianan anak tradisional. Pemutaran video pertama 
adalah video permianan benthik. Pada saat pemutaran video yang pertama yaitu 
gobak sodor, hampir semua siswa berteriak histeris melihat beberapa orang anak 
dalam video melakukan hom pim pha (yaitu salah satu tatacara dalam bermain). 
Mereka bersama-sama dan serentak mengucapkan “hoom piiim pha…” dengan 
semangat. Berdasarkan awal mula hal positif tersebut, terlihat siswa bersemangat 
mengikuti pembelajaran menulis. Pada saat guru memutar media tersebur, para 
siswa terasa senang mengikuti dan menonton. Para siswa ramai (tetapi ramai aktif, 
dan saling menebak isi video tersebut). Beberapa siswa seakan-akan ikut bermain 
di dalam video, mereka kadang menceritakan sekilas kepada teman-temannya 
tentang kehidupannya dulu. Ada siswa yang aktif menebak di setiap sesi 
pemutaran sepanjang video. Para siswa asik melihat video sampai pemutaran 





kembali memutarkannya dan merengek-renget untuk memutarkan video-video 
permainan yang lain.  
Pada saat siswa asik bercerita pengalaman-pengalamannya pada saat bermain 
dahulu, guru segera menyuruh siswa untuk menuliskan karangan narasi yang 
bertemakan permainan anak tradisional. Sebagian besar para siswa langsung asik 
menulis, walaupun kadang mereka saling berdiskusi tentang proses bermain, alur, 
kalimat, dan jalannya permainan tradisional. Kegiatan menulis tersebut 
berlangsung kurang lebih 45 menit, karena terpotong pemutaran media. 
Setelah waktu pelajaran habis kurang lebih 5 menit kedepan, guru 
mengghentikan kegiatan menulis siswa-siswanya. Guru menyuruh siswa 
mengumpulkan hasil tulisannya kedepan dan dikumpulkan bersama-sama. Pada 
akhir pembelajaran guru mengevaluasi sedikit kegiatan menulis pada pertemuan 
hari ini. Pada evaluasi hari ini guru menerangkan tentang kesalahan-kesalahan 
yang menulis. Guru kemudian menghimbau agar siswa lebih mempelajari materi 
menulis narasi untuk kegiatan praktik pertemuan berikutnya dan mengenang 
kembali permainan-permainan anak tradisional yang telah mereka lakukan dahulu. 




















CATATAN LAPANGAN (CL V) 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS VIII E 
SMP NEGERI II KARANGMOJO 
 
Mata pelajaran   : Bahasa Jawa 
Hari/ Tanggal : Kamis, 04 Oktober 2012 
Pukul  : 08.20 - 09.55 WIB 
Kegiatan  : Siklus II (pertemuan ke-1) 
Pertemuan  : ke-5 
 
Siklus II pertemuan ke-1 pada tanggal 4 Oktober 2012. Siklus II pertemuan 
ke-1 ini peneliti bersama kolaborator mempersiapkan materi untuk kegiatan 
pembelajaran menulis terlebih dahulu tepat pada pukul 08.20 WIB. Pertemuan 
pertama pada siklus II digunakan untuk melanjutkan kegiatan pada pertemuan 
sebelumnya.  
Pertama-tama guru membuka pelajaran dan mengabsensi siswa. Apersepsi 
dan kesiapan siswa dicek oleh guru dengan menanyakan kepada siswa tentang 
materi menulis narasi dengan media permainan gobak sodor yang telah dibahas 
minggu lalu. Guru mengoreksi beberapa kesalahan yang banyak dilakukan siswa 
dari hasil kerjaan menulis siswa yang dikumpulkan minggu lalu, dan guru 
menerangkan atau membenarkan kesalahan-kesalahan pada saat itu. Sebagian 
besar siswa sudah dapat mengikuti pembelajaran menulis dengan aktif. Akan 
tetapi masih terdapat beberapa kesalahan dalam menulis karangan. Kesalah paling 
banyak dijumpai adalah ketidakpaduan antar kalimat dan paragraf. Akan tetapi 
siswa sudah dapat mengembangkan kerangka menjadi sebuah paragraf, dan 
mampu memunculkan ide-ide ke dalam tulisan berbahasa jawa.  
Pada saat diskusi tersebut, guru memberi tanda-tanda yang berbeda disetiap 
kesalahan pada lembar jawab siswa, sehingga siswa dapat mengetahui kesalahan 
tulisannya. Tanda-tanda tersebut misalnya, tanda lingkarang pada kata yang salah, 
digunakan oleh guru apabila terdapat kesalahan penulisan fonem kata. Tanda 
coretan lurus di bawah kata digunakan apabila terdapat kat-kata yang tidak sesuai 
EYD, misalnya penggunaan kata dalam bahasa Indonesia dan kata-kata tidak 
baku, sedangkang tanda coretan kecil pada huruf digunakan oleh guru apabila 





Dengan demikian, siswa dapat dengan mudah mengetahui letak kesalahannya dan 
membenarkan dipertemuan berikutnya.  
Pembelajaran dilanjutkan oleh guru dengan bertanya jawab dengan siswa 
tentang apa saja yang tidak diketahui atau kurang jelas dalam video permainan 
yang telah diputar minggu lalu. Pada saat guru memutarkan kembalai media video 
yang diputar minggu lalu, guru memberi kisi-kisi kepada siswa, cara 
memunculkan ide-ide, langkah-langkah agar siswa terpancing ide-idenya, dan 
menuangkan ke dalam tulisannya, dengan cara mengaitkan antara unsur-unsur 
pembentuk karangan narasi dengan isi jalannya video permainan anak tradisional. 
Pada isi dari media video permainan anak tradisional terdapat tokoh, proses 
bermain, tatacara, tempat, dan waktu. Semua unsur itu tergambar jelas di dalam 
video, sehingga guru mengaitkan antara media dengan menulis narasi, karena 
unsur-unsur pembentuk narasi ada dalam media. Dengan demikian, siswa 
mempunyai gambaran mudah untuk mengembangkan karangan narasi dan 
menuangkan ide-idenya. Pada saat itu, siswa benar-benar telah konsentrasi kepada 
hal-hal yang disampaikan oleh guru dan menulisnya. Selain itu, guru dan siswa 
saling tanya jawab tentang kesulitan dalam menulis narasi minggu sebelumnya 
dengan menggunakan media video permainan.  
Setelah itu, guru bertanya jawab dengan siswa-siswa tentang mengembangkan 
kalimat, paragraf, alinea, kemudian guru memberi langkah-langkah dalam menulis 
narasi, memberi kisi-kisi dan cara memunculkan ide-ide yang ada dalam benak 
siswa dengan pemutaran media video permainan lain misalnya, dingklik oglak-
aglik, dhelik-dhelikan, dan kucing-kucingan yang nanti akan diputarkan oleh guru 
pada pertemuan selanjutnya. Diskusi dan kegiatan mencatat dilakukan sepanjang 












CATATAN LAPANGAN (CL VI) 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS VIII E 
SMP NEGERI II KARANGMOJO 
 
Mata pelajaran   : Bahasa Jawa 
Hari/ Tanggal : Kamis, 11 Oktober 2012 
Pukul  : 08.20 - 09.55 WIB 
Kegiatan  : Siklus II (pertemuan ke-2) 
Pertemuan  : ke-6 
 
Pada pukul 08.30 WIB, setelah semua siswa sudah masuk dan duduk 
ditempat masing-masing, guru segera membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan dilanjutkan doa. Setelah selesai berdoa, guru langsung mengulas materi 
minggu lalu tentang menulis narasi, tatacara, langkah-langkah menulis, 
pengembangan kerangka karangan, dan tentang penggunaan media video 
permainan anak tradisional dengan tema “gobak sodor”.  
Setelah guru mengulang materi dan semua siswa memperhatikan, guru 
memutarkan media video permianan anak tradisional yang telah dijanjikan oleh 
guru minggu lalu. Sebelum guru memutarkan media, siswa sudah antusias ingin 
menyaksikan pemutaran video permainan yang lain. Pemutaran video kedua 
adalah video permianan kucing-kucingan. Pada saat guru memutar media tersebut, 
para siswa semakin terasa senang mengikuti dan menonton. Para siswa semakin 
suka karena video yang diputarkan oleh guru bervariasi sehingga siswa tidak. 
Keinginan guru menggunakan media video yang berfariasi ditujukan agar siswa 
terpancing ingatannya dan dapat menuliskan ke dalam karanangan. Variasi video 
yang digunakan diharapka dapat memicu ide-ide keluar dari benak siswa karena 
siswa-siswa tentunya mempunyai banyak pengalamnan bermain yang beraneka 
ragam sehingga proses menulis narasi akan semakin mudah bagi siswa.  
Setelah pemutaran media dihentikan, guru segera menyuruh siswa untuk 
menulis karangan narasi dengan tema permainan anak tradisional sesuai keinginan 
masing-masing siswa. Setelah waktu pelajaran hampir habis, pelajaran ditutup 








CATATAN LAPANGAN (CL VII) 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS VIII E 
SMP NEGERI II KARANGMOJO 
 
Mata pelajaran   : Bahasa Jawa 
Hari/ Tanggal : Kamis, 18 Oktober 2012 
Pukul  : 08.20 - 09.55 WIB 
Kegiatan  : Siklus III (pertemuan ke-1) 
Pertemuan  : ke-7 
 
Siklus III pertemuan ke-1 pada tanggal 18 Oktober 2012. Siklus III 
pertemuan ke-1 ini peneliti bersama kolaborator mempersiapkan materi untuk 
kegiatan pembelajaran menulis terlebih dahulu tepat pada pukul 08.20 WIB. 
Pertemuan pertama pada siklus III digunakan untuk memantapkan hasil menulis 
narasi berbahasa Jawa siswa. Pada siklus ke II, rata-rata nilai siswa telah 
memenuhi KKM, sehingga siklus ke III diharapkan siswa dapat mempertahankan 
nilainya bahkan menambah nilainya. 
Pertama-tama guru membuka pelajaran dan mengabsensi siswa. Apersepsi 
dan kesiapan siswa dicek oleh guru dengan menanyakan kepada siswa tentang 
materi menulis narasi minggu lalu. Pada awal pembelajaran ini, guru melakukan 
apersepsi selama kurang lebih 15 menit untuk kembali menjelaskan materi serta 
mengulas secara sekilas beberapa kekurangan pada diri siswa pada pertemuan 
siklus II. Pada awal pembelajaran, siswa telah terbiasa dengan kebiasaan guru, 
sehingga tanpa komando dari guru, siswa telah menyiapkan buku dan alat tulisnya 
guna menulis apapun yang dianggap penting pada saat guru memutarkan media 
pembelajarn. Hal itu menandakan keseluruhan siswa telah aktif sejak dimulainya 
proses pembelajaran. Kemudian pada saat, pemutaran video permainan anak 
tradisional pada siklus ke III tersebut, siswa semakin mengerti jalannya 
permainan. 
Dengan keadaan yang demikian, guru langsung bisa membagikan hasil 
pekerjaan siswa dan membacakan nilai pekerjaan menulis siswa serta 
membenarkan kasalahan-kasalahan siswa dalam hal menulis. Selain itu, guru 
membenarkan kesalahan meliputi keterpaduan dalam mengembangkan kalimat 
dan paragraf, mengulas beberapa kisi-kisi karangan narasi yang sebagian besar 
kurang diterapkan oleh siswa pada saat menulis. Kisi-kisi tersebut antara lain, 
pemilihan kata dan bahasa yang benar agar tulisan mempunyai bobot yang tinggi 
Setelah siswa mengerti penjelasan dari guru, kemudian guru bertanya jawab 
dengan siswa-siswa tentang mengembangkan kalimat, paragraf, alinea dengan 
terpandu pada jalannya media pembelajarn. Pada pertemuan ini, guru 
memfokuskan pada aspek pemilihan kata dan bahasa yang benar agar tulisan 






CATATAN LAPANGAN (CL VIII) 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS VIII E 
SMP NEGERI II KARANGMOJO 
 
 Mata pelajaran   : Bahasa Jawa 
Hari/ Tanggal : Kamis, 18 Oktober 2012 
Pukul  : 08.20 - 09.55 WIB 
Kegiatan  : Siklus III (pertemuan ke-2) 
Pertemuan  : ke-8 
 
Pada awal pertemuan, guru mengadakan pemantapan selama 15 menit agar 
siswa fokus dan konsentrasinya mendekati maksimal. Pada awal pembelajaran, 
guru menyuruh siswa mempersiapkan hal-hal yang berhubungan dengan proses 
pembelajaran menulis narasi berbahasa Jawa. Guru memutar media video 
permainan gobak sodor dan egrang.  
Setelah pemutaran video permainan selesai, guru menyuruh siswa menuliskan 
karangan narasi dengan judul sesuai dengan media pembelajaran yaitu, permainan 
gobak sodor dan egrang. Pada saat itu, siswa langsung terfokus dan segera 
menulis karangan. Pada saat kegiatan berlangsung, guru selalu memberi 
bimbingan kepada siswa. Guru menyuruh siswa mengumpulkan hasil 





LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA GURU DAN MURID 
A. Wawancara dengan guru 
1. Apakah siswa tertarik dan antusias dalam mengikuti pembelajaran 
menulis?  
2. Kesulitan apa yang bapak hadapi dalam pembelajaran menulis? 
3. Bagaimana cara bapak dalam mengajari siswa menulis selama ini? 
4. Siswa pernah diminta menulis apa saja? 
5. Usaha apa yang pernah dilakukan bapak dalam meningkatkan menulis 
narasi? 
6. Bagaimana guru mengevaluasi tulisan siswa? 
7. Pernahkah dalam mengajar siswa menggunakan media video atau media 
yang lain? 
8. Menurut bapak, apakah dengan menerapkan media video permainan anak 
tradisional ini dapat mengatasi ketidakaktifan  siswa dalam menuangkan 
ide, gagasan dan pendapat, dalam kegiatan menulis atau mengarang 
narasi? 
 
B. Wawancara dengan siswa 
1. Kesulitan apakah yang anda hadapi ketika mengulis narasi? 
2. Pernahkah anda belajar menulis narasi menggunakan media video atau 
media yang lainnya? 
3. Apakah anda masih sering bermain, apa nama permainannya? 
4. Apa menurut anda kegiatan menulis dengan media video permainan anak 
tradisional dapat membantu menemukan ide-ide dalam menulis? 
5. Apa nama permainan yang masih berkembang dan yang telah jarang 










Hasil Transkrip Wawancara Guru dan Siswa  
 
A. Hasil wawancara dengan Guru 
 
P : “Pak, apakah siswa tertarik dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran menulis?” 
G : “Anak-anak di kelas VIII E sebagian besar tidak suka menulis. Ini 
dibuktikan dengan sikap siswa terhadap keterampilan ini yang 
sangat rendah, sebab jika ada tugas dan tugas itu tidak wajib maka 
siswa tidak akan membuatnya. Apalagi jika harus mengarang 
dengan menggunakan bahasa Jawa, murid-murid sebagian besar 
protes karena mereka kesulitan dalam mengembangkan ide dan 
memilih kata-kata yang akan ditulisnya.” 
P : “Kesulitan apa yang bapak hadapi dalam pembelajaran menulis?” 
G : “Saya kadang-kadang kesulitan jika siswa mengeluh dan tidak 
tertarik jika saya berikan tugas mengarang. Mereka kurang 
berminat dalam pelajaran menulis, apalagi jika harus mengarang 
dengan bahasa Jawa.” 
P : “Bagaimana cara bapak dalam mengajari siswa menulis selama 
ini?” 
G : “Selama ini, saya mengajar dengan metode ceramah, dan 
membimbing siswa dalam mengarang dan  memberi contoh 
konkret misalnya tentang lingkungan sekolah sebagai acuan untuk 
mengarang narasi atau deskripsi.” 
P : “Siswa pernah diminta menulis apa saja Pak?” 
G : “Tulisan yang dihasilkan siswa selama ini adalah karangan 
deskripsi, cerkak, dan tulisan non fiksi misalnya seperti biografi 
atau cerita pengalaman yang mengesankan.” 
P : “Usaha apa yang pernah dilakukan Bapak dalam meningkatkan 
menulis narasi?” 
 
  G 
: “Memberi materi menulis narasi, mengajak siswa untuk 
mengamati tulisan narasi, dan memberi tugas mengarang narasi 
baik fiksi maupun nonfiksi.” 
P : “Bagaimana Bapak mengevaluasi tulisan siswa?” 
G : “Selama ini, saya mengevaluasi hasil karangan siswa dengan cara 
melihat dari segi keefektifan dan panduan menulis.” 
P : “Pernahkah dalam mengajar siswa menggunakan media video 
atau media yang lain?” 
G : “Saya belum pernah menggunakan media, selama ini saya hanya 
memberi mereka contoh dan kerangka karangan saja untuk 
selajutnya dikembangkan oleh siswa.” 
P : “Menurut bapak, apakah dengan menerapkan media video 
permainan anak tradisional ini dapat mengatasi ketidakaktifan  
siswa dalam menuangkan ide, gagasan dan pendapat, dalam 
kegiatan menulis atau mengarang?” 




melibatkan panca indra penglihatan sehingga siswa jadi lebih 
mudah menemukan dan menuangkan idenya ke dalam tulisan.” 
 
B. Hasil wawancara dengan siswa 
 
P : “Kesulitan apakah yang anda hadapi ketika mengulis narasi 
atau karangan-karangan jenis lainnya?” 
S (10 siswa) : “Kesulitan yang saya hadapi saat menulis karangan misalnya 
cerkak antara lain adalah saya sering kehabisan ide, selain itu 
saya juga merasa kesulitan dalam menemukan kosakata Jawa 
yang pas untuk menceritakan apa yang ada dalam pikiran ke 
dalam tulisan Mas.” 
S (5 Siswa) : “Saya paling males pelajaran mengarang apalagi kalau harus 
dengan bahasa Jawa. Selain susah untuk menemukan kata-
kata yang cocok, pelajaran mengarang itu paling nyebeli 
tenan angel lan ora dong? Saya masih bingung membedakan 
karangan narasi, deskripsi, dan karangan lainnya Mas?” 
P : “Pernahkah anda belajar menulis dengan menggunakan 
media video atau media yang lainnya?” 
S (2Siswa) : “Belum pernah mas, biasanya saya mendapat tugas dari guru 
mengarang tanpa media paling-paling meneruskan karangan 
dari media cetak atau LKS.” 
P : “Apa menurut anda kegiatan menulis dengan media video 
permainan anak tradisional dapat membantu menemukan ide-
ide dalam menulis?” 
S : “Kayae asyik Mas, nonton video dolanan bocah dadi 
sumringah lan pelajaran nulis dadi enak? Saya setuju.” 
P : “Apakah anda masih sering bermain? Apa nama permainan 
yang masih berkembang dan yang telah jarang dimainkan 
oleh anda dan teman-teman?” 
S : “Saya sudah jarang sekali bermain Mas, tetapi dulu saya 
masih suka dengan permainan tradisional, misalnya gatheng 
dan yeye. Permainan yang jarang dimainkan oleh anak-anak 






Lampiran  : Hasil Nilai Siswa dari Pratindakan-Siklus III 
Hasil Nilai Menulis Siswa pada Pratindakan 
Subyek Aspek penilaian Jumlah 
skor 
Nilai Ket 
A A2 B1 B2 B3 C1 D1 D2
S1 4 3 2 2 4 4 3 1 23 33 BT
S2 4 3 3 2 3 3 3 1 22 32 BT
S3 4 3 3 2 4 3 3 1 23 33 BT
S4 5 3 4 2 4 3 4 1 26 38 BT
S5 6 7 6 3 6 6 6 3 43 61 BT
S6 6 3 4 2 4 3 5 1 28 41 BT
S7 6 4 3 2 4 3 5 1 28 41 BT
S8 4 3 3 2 4 3 5 1 25 35 BT
S9 5 4 3 2 4 3 5 1 27 38 BT
S10 8 7 7 4 6 7 6 3 52 74 T
S11 9 8 8 4 7 8 7 4 55 78 T
S12 6 4 4 2 4 5 4 1 30 42 BT
S13 5 3 4 2 4 3 5 1 27 38 BT
S14 4 3 3 2 3 3 3 1 22 32 BT
S15 7 6 6 3 6 6 6 3 43 61 BT
S16 4 3 3 2 4 3 5 1 25 35 BT
S17 6 4 4 2 4 4 5 1 30 42 BT
S18 4 3 3 3 3 3 5 1 25 35 BT
S19 7 6 7 3 6 6 6 3 44 63 BT
S20 9 9 8 4 7 8 7 4 56 80 T
S21 5 3 4 2 4 3 5 1 27 39 BT
S22 6 3 4 2 4 3 5 1 28 40 BT
S23 8 8 8 4 8 6 6 5 53 75 T
S24 4 3 3 2 3 3 3 1 22 32 BT
S25 7 7 7 4 6 7 6 3 51 73 T
S26 4 3 3 3 3 3 5 1 25 35 BT
S27 5 3 4 2 4 3 5 1 27 39 BT
S28 4 3 3 2 3 3 3 1 22 32 BT
S29 6 5 5 3 5 5 4 2 35 50 BT
S30 9 8 7 4 7 7 7 4 53 75 T
S31 6 4 4 2 4 4 5 1 30 42 BT
S32 5 3 4 2 4 3 5 1 27 39 BT
Jumlah 1 141 144 83 144 138 158 54 1041 1483 











Hasil Nilai Menulis Siswa pada Siklus I 
Subyek Aspek penilaian Jumlah 
skor 
Nilai Ket 
A1 A2 B1 B2 B3 C1 D1 D2
S1 7 5 5 2 5 6 5 2 37 53 BT
S2 7 6 6 2 5 5 6 3 40 57 BT
S3 6 5 5 2 6 6 5 3 38 54 BT
S4 7 7 6 3 6 5 7 5 46 66 BT
S5 8 7 7 4 6 5 7 5 49 70 BT
S6 8 8 6 3 6 5 7 5 48 69 BT
S7 7 7 6 2 5 5 6 4 42 60 BT
S8 8 6 8 5 7 7 7 4 52 74 T
S9 7 5 5 2 6 6 5 3 39 56 BT
S10 7 7 6 4 7 5 7 5 51 73 T
S11 9 7 8 5 8 8 7 4 56 80 T
S12 7 6 6 3 7 5 7 5 46 66 BT
S13 8 6 6 3 6 5 7 5 46 66 BT
S14 7 5 4 3 6 5 6 3 39 56 BT
S15 7 7 7 3 6 5 7 5 47 67 BT
S16 8 6 6 4 7 6 7 4 48 69 BT
S17 9 6 7 5 7 7 7 4 52 74 T
S18 8 6 7 5 7 7 7 4 51 73 T
S19 8 7 8 5 8 7 7 4 54 77 T
S20 9 8 9 5 8 9 8 5 60 87 T
S21 8 7 7 5 7 6 7 4 51 73 T
S22 9 7 8 5 8 7 7 4 55 79 T
S23 9 8 8 5 8 9 8 5 59 84 T
S24 9 7 8 5 8 7 7 4 55 79 T
S25 8 7 8 5 7 6 7 4 52 74 T
S26 7 7 5 2 5 5 6 6 40 57 BT
S27 7 7 6 3 5 5 6 4 43 61 BT
S28 8 6 8 5 8 6 7 4 52 74 T
S29 8 6 7 4 7 6 7 4 49 70 BT
S30 8 7 8 5 8 6 7 4 53 75 T
S31 7 5 5 2 6 6 5 3 39 56 BT
S32 7 6 6 3 5 5 6 4 42 60 BT
Jumla 247 207 212 119 211 193 212 132 1041 218












Hasil Nilai Menulis Siswa pada Siklus II 
Subyek Aspek penilaian Jumlah 
skor 
Nilai Ket 
A1 A2 B1 B2 B3 C1 D1 D2
S1 7 7 6 3 5 6 4 2 40 57 BT
S2 8 8 6 3 6 5 6 4 46 66 BT
S3 6 6 5 2 6 6 5 3 39 56 BT
S4 8 6 7 5 7 7 7 4 51 73 T
S5 8 8 7 5 7 7 7 4 53 76 T
S6 9 8 8 5 7 8 6 4 55 79 T
S7 9 8 8 5 8 7 8 4 57 81 T
S8 9 8 8 5 7 8 6 4 55 79 T
S9 7 5 5 2 6 6 5 3 39 56 BT
S10 9 8 8 5 8 7 6 4 55 79 T
S11 9 9 8 5 8 8 7 4 58 83 T
S12 8 8 7 4 6 7 7 4 51 73 T
S13 9 8 7 5 7 6 7 3 52 74 T
S14 7 5 4 3 6 5 6 3 39 56 BT
S15 8 8 6 4 7 6 7 5 51 73 T
S16 8 8 7 5 7 8 7 4 54 77 T
S17 9 6 7 5 7 7 7 4 52 74 T
S18 8 9 8 5 7 8 6 4 55 79 T
S19 8 9 8 5 7 8 7 4 56 80 T
S20 9 9 9 5 8 9 8 5 61 87 T
S21 8 8 7 5 7 6 7 4 52 74 T
S22 9 9 8 5 7 7 7 4 56 80 T
S23 9 9 8 5 8 9 8 5 60 87 T
S24 9 9 8 5 7 7 7 4 56 80 T
S25 8 8 8 5 7 6 7 4 53 76 T
S26 8 8 5 2 5 5 6 6 42 60 BT
S27 8 7 8 4 7 7 6 5 52 74 T
S28 9 8 7 5 8 6 7 4 54 77 T
S29 9 8 7 5 7 8 7 4 55 79 T
S30 8 8 8 5 8 6 7 4 54 77 T
S31 7 6 5 2 6 6 5 3 40 57 BT
S32 8 7 6 4 8 8 7 3 51 73 T
Jumlah 263 246 224 138 222 219 210 127 1644 2352 












Hasil Nilai Menulis Siswa pada Siklus III 
Subjek Aspek penilaian Jumlah 
skor 
Nilai Ket 
A1 A2 B1 B2 B3 C1 D1 D2
S1 8 8 6 4 5 5 6 3 45 64 BT
S2 9 8 7 4 8 6 6 4 52 74 T
S3 8 7 7 5 7 8 8 4 54 77 T
S4 9 8 8 5 8 7 6 4 55 79 T
S5 9 8 7 4 7 6 7 4 52 74 T
S6 8 6 7 5 7 7 7 4 51 73 T
S7 9 8 8 5 7 8 6 4 55 79 T
S8 8 9 8 5 8 8 7 5 58 83 T
S9 8 7 6 3 5 6 4 3 42 60 BT
S10 9 8 7 4 6 8 6 4 52 74 T
S11 9 8 8 5 8 7 8 4 57 81 T
S12 8 6 7 5 7 7 7 4 51 73 T
S13 8 9 8 5 7 8 7 4 56 80 T
S14 7 7 5 2 6 6 5 3 41 58 BT
S15 8 7 8 4 8 6 6 5 52 74 T
S16 9 6 7 5 7 7 7 4 52 74 T
S17 9 8 8 5 8 7 8 4 57 81 T
S18 8 9 8 5 7 8 6 4 55 79 T
S19 8 9 8 5 7 8 7 4 56 80 T
S20 9 8 9 5 9 8 8 5 60 86 T
S21 8 8 7 5 7 6 7 4 52 74 T
S22 8 6 7 5 7 7 7 4 51 73 T
S23 9 8 8 5 7 8 6 4 55 79 T
S24 9 8 8 5 8 7 8 4 57 81 T
S25 9 8 7 5 7 7 7 5 55 79 T
S26 9 8 6 4 7 6 4 3 47  67 BT
S27 8 7 7 5 7 7 6 5 52 74 T
S28 8 9 8 5 7 8 6 4 55 79 T
S29 9 8 7 5 7 7 7 4 54 77 T
S30 8 8 8 5 8 7 8 5 57 81 T
S31 7 7 5 2 6 6 5 3 41 58 BT
S32 8 8 7 5 7 8 7 4 54 77 T
Jumlah 267 247 232 146 227 226 210 129 1683 2402 

















Siklus I Siklus II Siklus III 
1. S1 33 53 57 64 31 
2. S2 32 57 66 74 42 
3. S3 33 54 56 77 44 
4. S4 38 66 73 79 41 
5. S5 61 70 76 74 13 
6. S6 41 69 79 73 32 
7. S7 41 60 81 79 38 
8. S8 35 74 79 83 48 
9. S9 38 56 56 60 22 
10. S10 68 69 79 74 6 
11 S11 78 80 83 81 3 
12 S12 42 66 73 73 31 
13 S13 38 66 74 80 42 
14 S14 32 56 56 58 26 
15 S15 61 67 73 74 13 
16 S16 35 69 77 77 42 
17 S17 42 74 74 81 39 
18 S18 35 73 79 79 44 
19 S19 63 77 80 80 17 
20 S20 80 87 87 86 6 
21 S21 39 73 74 74 35 
22 S22 40 79 80 73 33 
23 S23 68 84 87 79 14 
24 S24 32 79 80 81 49 
25 S25 66 74 76 79 13 
26 S26 35 57 60 67 32 
27 S27 39 70 74 74 35 
28 S28 32 74 77 79 47 
29 S29 50 70 79 77 27 
30 S30 75 75 77 81 6 
31 S31 42 56 57 58 16 
32 S32 39 60 73 77 38 
Jumlah Skor 1483 2185 2352 2402 919 































































































































































































































































































Gambar 9: Foto siswa pada saat guru menerangkan materi tahap 
pratindakan (dok: Iwan, 2012) 
 
 
Gambar 10: Foto siswa pada saat guru menyuruh siswa untuk menulis tahap 






Gambar 11: Foto siswa pada saat guru menerangkan materi  
tahap siklus I (dok: Iwan, 2012) 
 
 
Gambar 12: Pemutaran media video permainan anak tradisional  






Gambar 13: Foto Siswa pada saat guru menerangkan materi dan pemutaran 
media tahap Siklus II (dok: Iwan, 2012) 
 
 
Gambar 14: Foto Siswa pada saat guru menyuruh siswa menulis tahap 






Gambar 15: Foto Siswa pada saat guru memutarkan media video 




Gambar 16: Foto Siswa pada saat guru menyuruh siswa menulis tahap 








Daftar Siswa Kelas VIII E 
 
No. Nama Siswa Keterangan 
1 Abi Ansah Nur Cahyo Laki-laki 
2 Agung Febriyanto Laki-laki 
3 Andi Purwanto Laki-laki 
4 Andi Setyo Nugroho Laki-laki 
5 Anisa Tiwi Anggraeni Perempuan 
6 Aprilia Nur Safitri Perempuan 
7 Beni Priyanto Laki-laki 
8 Bima Laksono Laki-laki 
9 Dedek Setiawan Laki-laki 
10 Deni Saputra Laki-laki 
11 Dika Andri Pradana Laki-laki 
12 Ristanto Laki-laki 
13 Dimas Praditya Laki-laki 
14 Selaxta Perempuan 
15 Hernandika Aldo Laki-laki 
16 Indriyani Rukmana Perempuan 
17 Isfaidza Quro Nur I Perempuan 
18 Kiki Septa Prayoga Laki-laki 
19 Latifah Fitrianingrum Perempuan 
20 Marta Adhiyastuti Perempuan 
21 Niken Ria Andini Perempuan 
22 Novi Widya Mukti Perempuan 
23 Nur Anisa Yuli Indah Sari Perempuan 
24 Prisma Sanjaya Laki-laki 
25 Prita Renita Putri Perempuan 
26 Rekli Febriyanto Laki-laki 
27 Beni Nurcahyo Laki-laki 
28 Reno Noviyanti Perempuan 
29 Renaldi Antono Laki-laki 
30 Siti Maysaroh Perempuan 
31 Tomi Yulki Ismail Laki-laki 
32 Wuri Wulandari Perempuan 
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